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RINGHASAN

[risertasi ini mengkaji Pola Bisnis [nternasional perusahaan yang mena
namkan modalnya pada sekicr pertambangan non migas dan non energi di
Indonoesia. melnluw Pepnanaman Modal Asing dan mengadakan Kontrak Karya
dengan petnerintah. Sifat dari pertambangan vang ron-renewable, bensiko sa-
noat tingyl. padat medal dan tekaologi, slow pielding, mempunyai tata letak vang
unik di bawah dan pada permukaan bumi. serta dengan sufat kewilavahan wang
luay, sehingos itu perla penanganan veno profesianal dalam pengusahaannya,
katena oetan Penanaman Maodal Asing untuk sektor pertambangan masih di-
buitabkan olal regora-regars berkembang sepenti Indenesia. Analisis dari aspek
rrikre untuk penulisan disertasi ini melalui kajian strategl dan kinetja usahanya,
vang kemudian dilehukan penilaian sukses dan gagalnya perusahaan tecsebut.
Selain kajian keberlasilan perssahaon melalal mansemen strstegik, pencls
mencobe untuk menoqunakan pendekatan dari aspek mikeo tnanajemen di satu
cisi, dan pendakatan makro manajernen di sis leinnys veno menjady fanggung
jiwnk: pemarintah, egar saling menuwnjang dan saling melenghzpi untuk mence-
gah tirmbulnya distorsl atau xetidakserasian antara sektor pemerintah dan dunia
usalir wang  berbeda sasaran maupun alat serta mekanisme pencapasan
tujuannya masing-nasing.

Pengkajian dalam konteks teori bismis indernasional, termasuk tean
Faveign Direct Inpestrment, hanya menjelaskan perusahaan mana yang menjadi
perusahaan global dan metivasi apa saja vang terlibat dalam produksi
imernasioral, nsman teoti-teori tersebut lidak menjelaskan tentang pola lokos
wituk  memanifaatkan  keungoulan tersebut. Jobn F Dunmng menjelaskan
terjadinya produksi di luar nepen fimternasional) melalui perpaduan teori lokasi
dengan teari-teocri multinasional corporation, yang kerangka teoritikoya diperluas
dengan memasukkan aspek-aspek negara sendiri (home couniry) dan negara
tuan rumah [host country}

Fencapaian suatu tujuan di antaranya kineda keberhasilan, perusahaan
roemerlukan penentuan pola dan strategi vang lebih baik yang berdasarkan pada
teon ataupun ermpies.

Pendekatan Teor: Strotegic Manogement dan Internationn! Manegerrent,
didasarkan pada teori-teori bisnis [ntemasional, mendasad penulis dalam
merumuskan sembilan vanabel strategi vang dapat berpengaruh techadap kinega
usaha yang kemudian dapat dinilai kebechasilan atau kegagalan usahatya.

Setelah melalul wi asumsi terhadap data penelitian melalui wii normali-
tas sebaran data, uji homogenitas varians, uji Enearitas hubungan, uji indepen-
densi, dapat disimpulkan bahwa data tersebut memenuhi syarat untuk diuji
dengan mengounakan teknik analizis Begresi Ganda.

ix
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Sembilan vanabel bebas dan satu variabel tergantung yang diidentifikasi
sebagai  faktor-faltor  keberhasilan/kegagalan usaha PMA  dalam  sektor
pertambangan melalui kontrak karya tersebut di atas, adalah kineta usaha
(buginess performance) zebagai varabel tergantung dan variabel bebasnya
adalah Strategi Investasi, Gaya Manajemen, Stategi Sumber Daya Manusia,
Pola Hubungan antara Perusahaan dengan Perusshaan [nduk, Strategi
Keuangan/ Pendanaan, Pola Hubungan antara Perusahaan dengan Pemerintah
Megara Tuan Humah, Strategi Pemasaran, Strategi Produksi dan Litbang serta
Ukwran Petusahaan.

Hasil analisis regresi dapat menunpukkan bahwa kesembilan wvariabel
bebas dimaksud secara bersama-sama mempunyai pengaruh yamg signifikan
terhadap kinerja usaha, dengan indeks determinasi B "™ = 4 56%, Hanva dua
vatiabel bebas pang secara pasial teryata berpengarub  fidak  sigrifikan
terhadap kinega uwsaha, [Pola Skategi [nvestasi, dan Pola Hubwngan antaca
Ferusahaan dengan Perusahaan Induk). Sedangkan tujuh vang lainnya secara
parsial bemrennaruh secara sionifikan, Dan indeks determinasi, R " = 94,56,
berarti masih ada variabel lain sebesar 544% di Juear penelitian ini yang ot
mempe-nuambi kinerja perusahaan pertambangan vang melakukan kontrak
karya di Indonesia. Jadi, dapal dinyatakan bahwa variabel vang diidentifikasi
tlalam penelilian ini dapat menjelaskan kinerja usahanya sebecar 94, 56%.

Selain mengamati sembilan aspek wang didentifikas, dilakukan juga
anahzis  diskriminan untuk menaetahui mrisclassification davi  masing-masing
responden sebadai subjek penelilian, terhadap penilaian kinerja perusahaan
yang menjadi fakior pengelompokan vaitu grup sukses dan grup gagal. Hasilnya
adalzh 74.75% menyalakan gagal dan 25,25% menvatakan sukses,

Hasil analisis input-output dari tabel input-output nasional 1995 menurr
jukkan, bahwa perusahaan inlemasional perfambangan (PMA) vang melaksana-
kan Hootrak Karya (Contrect of Workl mempunyai peran terhadap perekono
mian nasional melalui capital formalion, iechnology and management transfer,
regtonal and sectoral development [backward-linkage, forward linkage, mudtiplier
effect, government payment linkage, internal competition and entrepreneurship,
inereased ermnployment, technological dependernce, and culhiral change.

Untuk memperelas adanya manlaal sosial bagi negara tuan rumah
dengan kehadiran perusahaan PMA Fernambangan (KK} serta pola bisnis
internasional yang dilaksanakannya, maka dapat dibuat model honseptual dari
hasil kajian tecri-empirik, pengamatan di lapangan yang sclanjutmya dapat
digunakan sebagai model pengembangan wilayah di mana lokasi perusahaan
berada. yaitu dalam bentuk model Keterkaitan Bisnis Perfambangan dengan
Sosial Ekonomi {Pengusaba, Masyarakat, dan Pemerinlah Daerah: serta Model
Konseptual Pembangunan Sub-selktor Pertambangan Umnum.

Terakhir adalah bahwa faktor pemerintah tuan rumah menupakan salah
sahu faktor yang menentukan keberhasilan suatu investasi langsung luar neqeri,
vang mutlak Hdak bisa diabaikan namun dar hasil pengamatan |angsung,
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wawancacs ataupun dati studi literatur. pertentanugan kepentingan antara kedua
balah pihak, akan membaws ketidak berhasilan pencapaian tujuan beecarma
ataupun masimg-mmasing pibak. Karena itu keduanya bendaklah melaksanakan
mangemen penyesuaian melalul pola bisnis dan shategi serta policy wing
metniliki kisi-kisi vang sama, seperti pembangunan  herkelanputan  (sustainable
development), sebagal implikas dan pola bisnis internasional khuosusnya dari
pemspekif ndonesia sebagai negara tuan rumah (host country).

%l
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ABSTRACT

This dissertation atternpts to study the International business pattermn of
companies which invest their capital in mining business in Indonesia, through
Foreign Direct Invesiment and Contract of Worlk.

T achieve an aim {performance success), & company should determine a
perfect pattemn on the basis of theory andfor empitical data. By applying Strategic
Management and [nternational Management theoretical approach, on the bagis
Intemational Business theories, nine varables of the [nternational Business
Pattemn could be fomulated, which can influence the business performance, so
as o evaluate the sucress and failure of the companies.

The nine independent variables and one dependent varable, idenlified as
the factors that influence the succesgfiailure of forzign investment business, They
are Investment Strateqy, Management Shfle, Strategy of Human Resources,
Relationship between the Subsidiary and the Parent Company, Financing
Steategy, Corparate Helationship with the Gowerniment of Hest  Countey,
tarketing Steateqy, Production and Research and Drevelopment, The Company
mize, a5 Independent Variable and., so Business Pedformance as dependent
variahle.

Based on the result of regression analysis, it can be conciuded thal the
nine independent varables altogether show significant nfluence the company's
perfarmance, with amount determination B square= 94 57 5. There are only two
independent variables, which pattially influence business perdormance, but not
cignificant, The mentioned variables are Pattern of Invesfment Strategy and the
Fattern of Relationship between the Subsidiany and the Parent Company, while
the other seven independent variables show the influence significantly.

Apart from the analysis of the nine aspects identilied in this study, the
wrter also applies discriminant analysis to find out the misclassification of =ach
tespandent evaluation of the companies’ perfformance, to be vsed as grouping
factor, which is successful aroup and faited group. The result shows those
74.75% claims baing successiul and 25,25% claims being failed.

Through input-output anahysis, can be Lkhown that the Intemational
Business Parern of foreign mining companies which carmmy out Contract of Work
have some special impact 10 Mational Economny, such as capital formation,
technology, and management transfer, regional and sectoral development.
technological dependence, and cultural change. It can finally be inferred that the
government of host country is considered an unavoidable factor that determines
the success of foreign diceel investment.

Hey Words: Inlemational Business Management, Conivact of Work, Mining
Corpotabion, Business Performance, Host Country.

ik
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RABI o en

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Bignis Intemasicnal merupakan kegiatan perusahasm inlernasional yang
bemsifal sirategis, karena herinteraksi dengan herbagal aspek ekanomi dan non
chonomi, sehingga keaialan mi menjadi kompleks sena mencakup (zkioelakior
lingkunaan ekstemal yang tidak dapat diabaikan, sebab hal tersebut dapat meru-
pakan ancemen maupun peluang dalam  perumusan strategi perusahaan.
{Czimkote. ] W)

Meningkatia perdagangan nternasional dalam atti kegiatan ekspor-impor
juga menyebabkan nvestasi antar negara menjadi herkembang pesat. Fada akhir
190}-an banyak peruzahaan negara ataupun swasia, telah melanggar batazbalas
nasicnal dan sering mengabaikan hambatan politik dan ekonomi radisienal
[Farmer dan Richman, 1960} antara lain berusaha memanfaatkan peluang pasar
bebas, terutama untuk dapat mempertahankan produk dan skala masal, sehingga
perusahaan-petusahaan tersebut harus mencari pasar-pasar baru dan memperlebar
pasar-pazat yang sudah ada (Panglavkim, 1985). Perkembangan investasi Juar
negen sebenarmya juga menggambarkan adanya pergeseran dalam perdagangan
intemasicnal. Sedanghan ekonomi dan perdagangan intemasional vang berfokuos
pada hubungan ekonomi dan perdagangan antar negara, sehingga dianggap seba-

gai disiplin tradisional yang tdak lagi dapat membenkan jawaban serta kelerangan
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lengkap terhadap perkembangan perubaban bisnis internagsional yang saling bar-
gantung (Panglayvkim, 1985],

Perkembangan ekonomi dan perdagangan intemasional semakin diwamai
oleh kootribusi kegialan bisnis intemasional, Perwsahaan intermasional dapat
meninghkatkan keuntungan sekaligus dapat meningkatkan nilai lanbah yang lebih
tinggi bagi perusahaan melalui investasi luar negeri. {Panglaykim, 1985] Peru-
sahaan-pensahaan vang sudah ekspansi sacara intemasional mempunyai berbaoaa
alasan, di antaranya fakior-fakior pamasacan, hambatan perdagangan. faktor-faktor
biaya, iklim investasi, mengharap keuntungan yang lehih lingai dan lain sebagainya.
Adapun bagi negara asal (hame country), [ovestasi Langsung Luar Megeri {1LLMN)
beratti penambahan’ peningkatan Gross Mational Product, dari keuntungan,
ropaties dan fees vang disetor oleh cabang/anak perusahaan (subsidiaries/affiliatas)
Dalam  beberapa  kasus, transfer intra perusahazn membetikan lambahan
kemungkinan wntuk melaksanabian ekepor {Franog, 1978). Beherapa negara seperti
depang misalnya, telah mencoba memperoleh  preferensi akses terhadap
bahan-bahan baku roelalui perasabazn yang rogemilik deposit.

Sebaliknya bagl neqara tuan rumah {Host Countnd. hiasanya di anlara
mereka ada yang menyukai bahkan membenci berhubungan dengan LI
(Beheman, 19927, Bukan tidak mungkin pula kegiatan ILLN terhadap negara uan
rumah berdampak positil seperti capital formation, transker teknologi dan mana-

jemen, pengembangan wilayah dan lain sebagainya; ataupun dampak negatif
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3
seperti dominasi industr, ketergantungan teknologi, perubahan kullural, dan lain
sohagainya [Czinkote, 1992).

Jadi, perusahaan yang betoperasi secara intemasional, polanya hampir
selalu sama dengan yang digunakan pada operasi domestik. Bagaimanapun,
perbedaan yang signifikan menumbuhkan ketergantungan pada kondisi alarmi serta
wang lingkup daripada pola bisnis di luar negen dan pendekatan-pendekatan
kantor-kantor pusat dalam hal petaksanaan kontra! (Catroll, 1990). Idealmya afiliasi/
cabang-cabang di luar negeri akan didesain untuk menjawal berbagal tantangan
seperi teknalogi produksi atau kebutuhan terhadap oratg-orang vang memiliki
spesialisasi {profesional).

Disebutkan juga. bahwa perusahaan internasional yang walaupun memiliki
struktur organisasi yang sama, mereka tidak selaly heroperasi dengan pola yang
sama. Berbagai fakior telah diidentifikasi untuk menjelaskan perbedaan- perbedaan
ini, di antaranya tentang stategi secara menyelurah [Danizls, 1T984), sikap karyawan
{Renen dan Shenkar, 1988] dan kondiztkondisi lakal {Brown dan Schieck, 1979).

Perencanaan strategi vang sudah dilormulasikan harus kemudian diimple
mentasikan, Manajemen Bisnis Intemasional harus peduli terhadap tiga bidang
yang sangat umum untuk mengimpzmentasikan stateginya yaitu, pertama, mereka
harus menetapkan dimana lokasi unhuk beroperasi; kedua metreka membawa
strategi-efralegi untul masuk dengan kepemilikannya dan terakhir mereka hams

mengimplementasikan strategi-sirateqi fungsional dalam bidang-bidang seperti
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4

pemasaran, produksi, keuangan dan sumber daya manusia, Keberhasilan suatu unit
hisnis dalam suatu negara, tdak kepas datl kontrol kantor-kantor pusat atu
bisnis-bisnis indukinya, melalui kontrol terhadap kinerjanya. Beherapa pengukuran
kinetja yang biasanya digunakan adalah yvang berkaitan dengan kinerja keuangan,
kinetja kualitas dan kinerja personel [Sumbser Drava Manusia), MNarmuwn kinera suatu
perusahaan intemasional fidak lepas darvi penilaian negara tuan rumah terhadap
peranan keberadaannya, yang utamanya adalah dacf aspek maniaat (goin) amupun
kekurangannya (disadvantagel, (Low J dan Tonny Stesfield, 1998}

Bisnis intemasional di Indanesia dengan wawasan global semakin dibuetut
memiliki sikap yang proaktif dalam arti kata jangan sampai pesaing rmemiliki strukdur
kinerja vang lebih ungoul. Agar tantangan global dapat dittansformasikan menjadi
peluang bamu, maka perlu penelaahan bisnis internasional, karena, pada hakekatnya
pasar luat negeri akan semakin penting bagi negara yang ingin memacy pentum-
buhan perekonomianmya melalui experted groudh. Sedanghkan perkembangan bisnis
intermasional dan bentuk kiasik yakni strateqi ekspor-impor ke bentuk penanaman
modal asing secara langsung, merupakan salah satu faklor peningkatan kegiatan
bisnis internasional, karena dalam bentuk stratesi sepert] ity perusahaan tidak hanya
mengekspor produknya, tetapi juga mengekpsor manajemen. Ini berart ada
pengaruh manajerial langsung ke negara tuan tumah {Djiwandono, 1950,

Tahapan akhir dari PJP 1 telah kita lalui, yang mempakan suatu tahap-

anfpenode pemantapan kerangka kandasan pembangunan dalam memasuki proses
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o

pembangunan yang berkesinambungan, semakin mandiv dan mampu menghadapi
gejolak vono terdack. Permbangunan ite sendiri pedadasamya adalah suatu tindakan
penanaman modal atau investasi yang ditnjukan ontuk mencapai sasaran pemba-
nounan. Pembangunan juge menyangkut tadakan mengimpor barang dan jasa
vang belum dapat disediakan di daam negerd (Diiwandona, 1997).

GBIM 1993 mengqariskan bahwa pembangunan partarmbangan diarah
kan untuy memantaatkan wekayaan sumber daya alam tambang secarn hemead dian
aptimal bani pembangenan nasichal demi kesejzhteraan rakoat dengan tetap men-
jaga kelestarian fungsi ingkungan hidup setta ditujukan untuk menyediakan bahan
bakar hagi indosin dalam regen, bagi keperluan energi, dan bagi keperluan ma-
syarakiof, serta unfuk meningkatkan ekspor, meningkatkon penenmoan lapangan
kena dan kesempatan besusaha,

Ciuna mencapal sasaTan-sasaran antara tersehut dipenukan seperangkat
kebijaksanaan mengenai perzinan, pembinaan dan pengawasan: koordinasi vesgkal
dan lintas sektoral; serta ketnjakan mengenai investasi. Untuk melakukan investasi di
sekior pertambangan, vang terkenal pau:llat madal, betisiko tinogl dan begangka
panjang. samp sant im belum memupakan priovitas bagi keuanoan negara: bahlan
s penyeraan modal pemenntah pada BUMN pun seraca berabapy semakin
dikurangi. Hal ini membserikan kesempatan yang lebih luas kepada pihak swasta
utuk lebib berpean dalam pembangunan sektor pertambanaa.

Berkenaan dengan peranan swasta tersebut, GBHM 1993 mengamanatisn
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sebagai berikut: Penanaman modal swasta di sektor petambangan di luar pertam -
bangan rakyat dan galian sirategis, baik rmodal dalam negeri maupin modal asing
lerus didorong dan ditingkatkan sesuai dengan perahiran perundangundancan
yang bédoku, untuk memberkan manfaat sebesar-besamya bagi pembangunan
nasgignal dan alih teknolagi, antara lain melalui pencptaan ikim yang lebih sehat
dan menarik bagi penanam modal. Besempatan bagi swasta untuk berusaha di
bidang pertambangan umum, lelah diatue di dalarn Undangundang MNomer
111967 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Pertambenoan, Pasal 5 Undano
undang terscbut menyatakan bahwa usaha pettambangan dapat dilaksanakan
antara lain oleh Koperasi; Badan atayu perarangan swasta; dan Perusahaan dengan
modal patungan. Sedangkan kesempatan bagi penanaman modal asing diatur di
dalam pasal 10 ayat () yang menyvatakan bahwa pervzahaan harus melakukan
Penanjian Karya dengan Pemerintah. Undang-undang Momaor 171967 tentang
Penanaman Madal Asing, pasal 8 menyatakan bahwa “Fenanaman madal asing di
sektor periambangan didasarkan pada suaty kerjasama dengan Pemetintah alas
dasar kontrak karya atau hentuk Tain sesuai dengan peraturan perundangan vang
Berlaku”. Menunut Data BFS tahun 1997, peran sektor pertambangan sebagai salah
saty sumber pendapatan nastonal terus meningkat dard tahun ke 1ahun,
Peningkatan peran sub-sektor petambangan dan penggalian juga tetlihat
dari angka rata-rata perumbuhban tabunan dalam nilai konstan lyang beradi

mencerminkan pertumbuhan volume produksil yang selama 1991-1996 mencapai
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pertumbuhan sekitar 18 4% per tahun, jauh di atas rAta-rata penumbuhan PDB
Indonesia maupun sektor manulaktur. Perkembangan ini juga terlihat dar semakin
besarnya poisi ekspor hasil pedambangan dan penggalian nonemigas sebagai
pehighasil devisa {Bito Pusal Stafistik, 1977].

Jelaslah betapa pertumbuhan skspor berbagai produlke mineral seperti
batubara, termbana, emas dan nikel, sering merupakan penveimbang dan penghalus
{smoather) manakaola ekspor komoditn manolakiur mengalami perlambatan.

Salah sabu karakteristik yamg paling menotjol adalah silat fon-renswaeble
dar sumnber daya mineral, sehingoa swmber daya vang akan dioalt akan terus
mengalami deplesi, yang berarh codangan vang tersedia mempu nyai balasan wour
untuk dapar didayasunakan secara ekonomis. D lain pihak, investasinya mem-
butuhkan tzknologi eksplorasi dan eksploitasi yang tingai sehingga membutuhkan
modal yang sangal besar, sementara kebethasilan eksplovasi masih menganduna
ristho yang sangat tinegi. Sisi lain yang juga sangat mempengaruhi biaya inveslasi
dan biaya ehsploitasi bahan mineral adalah Iokasi yang umumnya berada di
pedalaman. s¢hingga membutuhkan biaya pembangunan infrastruktur yang besar
serta biaya ikutannya.

Meskipun eksplorast sudah berhasil, harga pasar dari homodil peambang-
an pada umumnya sangat tergantung dari siklus bisnis komaodit itu sendind maupun
Imykat teknologi dan substitusi pemakaian kaban tambang dalam peaduk hilir.

Investasi di sekicr peambangan menjadi lebih rumit lagi dengan adanya faktor
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B
tand access, karena bisnis pertambangan mineral urnumnya melibathan pengounaarn
lahan vang sangat luas sehingga sering menimbulkan pernasalahan dalam hal tata
guna ruang: dan isu lingkungam vang sering dipersepsikan sebagaipotential polluter,
meskipun kewajiban reklamasi dan penghulanan kembali lahan selalu termasuk
dalam petjanjian pemberian Buasa Pedambangan ataupun Konirak Karya,

Inwestasi asing di Sektor Pertambangan, salah satumya adalah melalui Con-
tract of Work, vaitu Kantrak Karya bagi jenis-jenis tarnbang mingral yana merupakan
imvestasi langsuny luar nesen. Dar penagalaman, bal-hal vang mendasar bukanlah
semata-malis soal dana dan teknologi aja namun banyak hal-hal lainnya yang perlu
mendapatkan pengkajian dan upaya solusinga, antara lain:

1. Industri tambang adalah semata-mata suaty kegiatan ekonotmi dan jenis bisnis
barisiko tingai terutama pada tahap-tahap awal pengembangan, Sebauai kegiat
an ckonomi, produbsi tambang juga mengandalkan hathal persamngan dan
sebagai suatu usaha berisiko eksklusif, sehinoga dapat dimaklumi bakwva hasmt
alamiah pelaku ekonominga mengharapkan keuntungan yang lebih tnggi dari
biasanya, jadi jika saja terdapat suatu kebijakan vang tidak sunaguh-sunoguh
akan mempertimbangkan fenomena ini, bisa saja berakibat kekayaan alam
[mdanesia akan tetap menupakan harta karun milik atam.

2. Bektor Pentambangan sebagai salah sam seldor ekonami juga tidak akan tedepas
dati pengaruh adanya perubahan-perubahan vang global yang cepat atau lambat

membawa dampak terhadap pembangunan ekonomi [ndonesia,
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3. Untuk mencapai target pertumbuhan ekonomi nasional sebesar 6,2% ratarata
beryanarl upava dalar meningkatkan penanaman modal perlu dilakukan, cleh
karena tidak ada pentumbuhan ekonomi tanpa penanaman modal (investasi)
baru. Unmuk mencapat target tersebul, semua sekior ekonotmi hars dipacy uninek
mendayagunakan seluruh  potensinga onluk pembangunan. Bagi Sekior
Pentambangan dan Energi, mendayagunakan potensi sumberdaya mineral dan
eneryi bagi pertumbohan ekongmi adalah menjadi tugas vtemanva. Dalam
menyrerap medlal baik modal asing maupun swasta domestik, Sekior Pertam-
bangan dan Energi bersaing ketat dengan sektorsektor lainnya sepenti Sektor
Induwstrs Manufaktur, Kehuianan, Pertanian, Pariwisata, Perdagangan dan Fe-
uvangan. Para penanam maodal akan melakukan investasi di seklar-sektor wvang
mempunyai (klim yang lebih kondusil dan memjanjikan keuntungan sebesar-
besarnya dengan risiko yang paling rminimal, (leh karena itu, Seklor Pertamr
bangan dan Enemi perlu selalu melakukan reevaluasi terhadap semua kebijak-
sanaan yang ada agar kebijak-sanaan yang beraku tetap kondusif bagi penanam
modal. lklim investasi di bidang pertambangan yang kurang kondusif akan
menyebabkan Sektor Perrambangan dan Foergi tdak mampu membetikan
kentribusi yang berimbang bagi pembangunan ekonomi nasional.

4. Bahwa sifat dan penambangan yang nonsenewable, beresiko sangat tnggi,
padat modal dan teknoloai, serta slow vielding, dan tata lelak yang unik di bawah

permukaan tanah, dengan sifat kewilayahan yeng luas, serta pengerian

Disertasi Pola Bisnis Internasional Serta .... Ruswiati Suryasaputra



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

10
kepemilikan pribadi atas bahan galian masih sangat minim dipaghami aleh
masyarakat bahkan aleh pihak pemerintab sendiri.

5. Sifal-sifal positf pengusahaan pertambangan difihat dari kepentingan pemba-
ngunan, sebenamya sekior pertambanoan adalah sebagai penghasil derviza, untuk
pemenuhan kebutuhan dalam negeri; sehingga ujung tombak pembangunan
wilayab-wilayah tecpencil dan selakw pemilik efek ganda yang tingai; semua ity
kurang disaclan oleh berbaon kalangan.

. Pevusahaan pertambangan di berbagai daerah serinokal menghadap hambatan-
hambatan vang sehamsnya tidak perlu terjadi, scperti penclakan terhadap
kehadiran perusahaan yang sudah memiliki tjin, adanva fuduban tentang
rpencemaran linokungan hidup, munculnya kasus-kasus tumpang tindih dengan
sektor ekonomi vang lain sebagai dampak dari kurang koordinasinys instansi
terkait.

7. Maraknya usaha perlambangan di Indonesia magih relatif baey, sehingga dengan
sendirinya belum didukung suaty infrastrukbur yang memadai terutama dari
aspek sumber daya manusia, Sementara ini bdak sedikit para ahli pertambangan
masih belum mampu membuat interpretaci-intecpreiast yang optimal, baik dani
seni geologl, industri, manajemen dan Jain sebagainya: padahal kemampuan ini
adalah suatu syarat mutlak suksesnya suatu industrd tambang. Kekurangan ini
bukan semata-mata karena pengetahuan akademis ahti-ahli asing lebih tinegi,

tetapi pada kenvataarmya ahli-ahli kita masih belum mendapatkan kesernpatan
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mendewasakan pengetahuannya melalui suatu pengalaman praktis dan kenghap
(Mongka, 1997).

8. Pengusahaan tambang terbuka bercirikan bal-hal yang “ekslusil” dan "relatil.
Pada suaty tahap kriteria-kriteria makro yang berlaku, pada tabapan vang lain
justry kritetia-kriteria mikro yang lebih dominan, Kalkulasi ekonomi suatu tam.
brang umuminga mengikuti suat "curve’ dan dapat "bergeser” menuntut perkem-
bangan teknalogi [Sembiring, 1993). Pengelolaan suatu lambang sehmanya
menumiut suabe perencemaan lerpadu, dukungan pengetahuan yang ekstensit
dan inocvatif serta kamitmen bisnis yang dedikatl dan konsisten. Barenanya tidak
perdu heran jika suatu wilayah har i tidak layak, dapat menjadi layak dalam
tempo singkat. begitu juga sebaliknya,

Perlu diketensahkan patla babwa makna nilai iambah darl adanya kontrak
kanta, denaan sendivinya paling tidak akan dibangun infrasrukior yano mampu
membuka isolasi dastah-daerah terpencit. Seiring denoan perkembangan industri
lambang dan perekonomian pada woumnya, muncul perusahaangemsahaan
pendukung perdambangan dan konstruksi swacta acing bercperasi i Indonesia
dengan menawarkan paket turmkey dan {olf basis, yang pada akhimya menjadi
perusahaan-perusahaan subkontraktor yang sebagian besar adalah perwsahaan
swasta asing. Berarti masaiah permadalan dan investast operasi pertambangan telah
diambil alih gleh perusahaan asing tanpa keharusan perusahaan nasional meng-

orbankan atau menggadaikan "Saham” dan "Hak Manaemeonya”,
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Munculmya koodisi inl yang bukan saja mengatasi masalah/kendala
permodalan saja, tetapi juga bersama-sama dengan hak-hak "manajemen”, suatu
hal vang terkait langsung dengan perolehan "pengalaman” ataupun "ransfer
teknologi” akan menjadi tertbuka kebar, sebab dengan sendinnya segenap perenca-
naan teknis perusahaan asing akan menjadi ransparan dan bahkan diharapkan
tunduk pada final approval dari Indonesia sendid selaku negata tuan numah. Usaha
pertambangan membutuhkan modal besar serta teknolodi tinggi yang dimulai
dengan kegiatan mencari endapan minetal, membangun dan kemudian meng-
operasikan suat: tambang, maka uniuk menekan biaya, perusahzan intemasional
dari negara-negara maju melebarkan usahanya ke negara-negara yang memiliki
potensi mineral vang besar serla yang memiliki ongkos buruh yang cukup men-
janjilkan.

Besarnya dana yang diperlukan, menyebabhan banyaknyta negara yang
memiliki potensi mineral mengundang investor luar neged, yanyg pada wayrnya
adalah perusahaan mulii nasional. Adapun salah satu fakdor pendorony invesior
asing datang ke Indonesia adalah karena adanya endapan mineral yang paotensial,
yang juga menjadi salah satu keunggulan komparatif yang dimiliki Indonesia.

Diari hasil penelitian yang dilakukan oleh Cake and Kobert tentang pering
kat negara tujuan investasi pedambanaan, maka Indonesia telah menjadi peringkat
kedua setelah Chili pada tahun 1993 {Austrefian Minlng Monthly, 1993, 5).

Mamun demikian, dengan menggunakan 1{) parameter yang sama, hasil
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survei yang dilakukan oleh Treadgald pada bulan Februar 1995 peringkat

Indonesia sebagai negara tujuan investasi menjadi nomor 5, setelah nomor 6 pada

tahun 1994 {Australian Mining Mounthly, 1995:5). Hal vang menarik adalah bahwa

parameter risiko birokrasi di Indonesia meningkat dari nomor 1 pada tahun 1993

menjadi nomor 2 pada tahun 1994 dengan 2,5 point pada 1995 (Kuntoro, 1996).

Tabel 1.1

PERINGHAT NEGARA TUJUAN INVESTASI PERTAMBANGAN
BERDASARKAN RISIKC MEGARA

Blp Megara Moriar B rian yain Jum|ek
T | 2 | = [ 4035 1&] 78 ]%]wW@ Torwl
filas Skoore Jawaban
| Muztralie 1 3 9 132 2] 0 ]a]JL]¢2 116
7 | Chile 7 | 2 2 |15 2 | 2| £ | 2] 4 | 2 12
] Argeniine 1 L] 4 i s 3 1 1 1 1 bl
4 Unived Stales | A 4 i z 3 1 | 1 2 12 &
% Canada 1.3 k| 4 3 z ki | F I 2 12.7
& | Indonesia ] F] F] F 2 2 ) F 2 ? 1%,
T Mesion H H ) z 3 z 3 2 z H 135
'8 Famibabine 3 2 1.3 z 3 I x F 1 3 144
ks Peru k| i 3 z L z L k| 4 K| 15.3
10 | South Altica 3 3 ! 3 z 3 2 3 1 3 164
11| Vecinam 1 ] 1 | £ || &3 |41 [2]3 171
11 | Philipines k| k| F E E] L] L 3 L] k| 176
15 | Rusig 4 ] 2 z 4 Z 4 3 2 2 156
14 | China 4 4 ! 2 q x 4 ki 2 3 19
5 | PapuaN.G. 4 4 Z | % | 3| 2| 4] %] 1714 204
Milae & lideh pamean g uld 5 : pading e,
k2 petanaan.
1. Perubahsn Jartd jabeown aan 6. Rl snadal
2. Pemalntian laban 7. Prasorsna
3 Paratutad 3o geangial B. Maaniariin
4. Tunbatan séeg Bok mibk O Baroana Abam
5 Birckoss 181 Hubungan peymshan

Sunihea Tresdedd T, Pustrabia'ys Mining Month, Febe, 1095, pp. 1621

Sedangkan, apabila diamati dari persepsi perusahazn-perusahaan vang ada

di Asia berdasarkan hasil survel darl McCaughan pada tahun 1995, peringkat

Indonesta adalah yang pertama sebagai negara hyjuan investasi pertambangan
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iTabel 1.1} Sedangkan keringanan tentang persyaratan wntuk investasi yang
tercantum dalam FP MNo. 20/1994 dan persyaratan larif Pajak Pendapatan 19395,
merupakan daya larik tersendit bagi kerjasama pertambangan yang terhuang dalam
Kontrak Kanga.

Sistern Koatrak Kansa, merupakan maode] vang berbasil dabm menank
investor luar negeri daci perjanjian usaha pertambangan pada pengembangan
petambangan skala besar. Tampak bahwa keberhasilan [bdenesia dalam imple-
mentasi peganjian Kontrak Kanga ini lelah memberikan inspirasi bagi negara-negarea
berkembang lainnya unfuk memlomoutasikan sistern yang paling tidak, sama atau
bahkan lehih menarik, sehingga pada akhimya menmmbulikan pesaing-pesaing kuat
dalam uwpaya penarikan inwesior madal ekeploraci  utarnanya di antara
negara-negata berkembang baik di Asia ataupun funenka Selatan. Jadi Indonesia
dihadapkan pada tanlangan untuk memelihara posisinga sebagai salah sabu dari
negara-negara vand disukai para investor petambangan di kawasan Asia Pasifik.

Jdadi sebenzmya dava tarik Indonesia sebagai negara tujuan investor di
Seklor Perambangan masih cokhup menarik bagi para investor. Investor asing di
Sektor Pertambangan menjadi sangat penting mengingat sekior usaha ini dapat
rmemberikan kaundungan besar bagi pengusahanya jika dikelala dengan baik,
sekalipun bersiko tinggi,

Mamun demikian, masih banyak potensi tambang Indonesia yang belum

dimaniaathan secara optimal. Di Sulawesi, pulau dengan luas 180,216 kKilometer
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perseni yang diketahui besar potensi mineralnya, saat ini baru ada 2 perusahaan

tarnbang vang beroperasi. lan Jaya dengan luas daratan sebesar 416,129 kilometer

perseni hanya terdapat satul perusahaan tambang, sedang potensi minetal wilayah

ini sudah terbukti dari tambang Grosherg clan sekitamya dan juga dari banyaknoya

tambang-lambang besar di sebelah perbatasan Papua bugind.

Tabe: 1.2

DAYA TARIK [NVESTOR FERTAMEANGAN DAR] PERSERS] FERUSAHAANM
1] WEGATA-NEGARA ASLA

N Keele | Pessek GEEE | EEER L Resho
T =& Perambangan | Porpajaian ot

Tzrleazisie L 37 AN s I 2 L _.1"

India 2 2F 3 ™ R

Malars EX b i 2

Thailand gh -5 GF a 4"

Chora s 1 A" - -5

Vietnam 4 =il -4 5" 4"

Phillipina A AL o

Lacs I'TH B " -3 =" B

Swmibuer AT Me Cacgher, © feae: Mizing Reojew”, July, 15995

investas: di sekitor pertambangan memang masih menghadapi beberapa

kendaia. Selama ini keterlibatan investor [ndonesia masih relatif kecil, babhkan saat

ini harnpic B0 persen investor dar perusahaan asing mengquasai aktivitas pestarm-

bangan Indenesia, Perusahaan asing bidak menemukan saingan yang cukup beyas

di Indonesia, karena investor Indonesia raasib mengalami kelueangan dalam hal

manajermen maupun permodalan, setain jugs masalah lemahnya kualitas sumber

daya manuna [ndonesia dalam menguasai feknologi {DJPL 1957,
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Tabel 1.3

PERSETWMJUAN PMDN DAN PMA
SECARA TOTAL DAN SUB-SEKTCOR PERTAMBANGAN (KE)
1967 - 30 SEFTEMEER 1997

Mo | PMOMNFMES Proyek Invesiasi
Tolal Pertambangan Torl __|__Pertambangan
1 PMDN 10.850 172 Rp. 574.9 | Rp. 547
Y I N IR Trilun ) _ Trlun
2 P, 0386 124 (KKy | US$1%7 4 USE 935
Mihsard Milyard

Sumber: BEPM, dialsh, 19%7,

Secara kumulatif, penanaman modal dalam negerl sektor pertambangan
yang disetujui dari tahun 1967 hingga 31 Maret 1997 mencapal 172 proyek dengan
nilai 247 triliun rupiah atau 095 persen dari nilai tolal persetujuan penanaman
modal dalam negeri. Sementara itu sektor pertambangan dalam penanaman modal
asing menduduki peringkat ke sembilan dengan nilal US $ 9.35 milyard atau 4,74
persen dari total perselujuan penanaman modal asing (Usman, 15997: 4). Menurut
Dr. Andung A. Nitimihardja, BEKPM, jumlah persetujuan PMOM dan PMA secara
tolal dan konlribusi sub-sekior pertambangan umum (khusus Konerak Earya) dalan
FMDN dan PMA pada periode 1967 sampai dengan 30 September 1997 adalah
seperti tampak pada Tabel 1.3,

Drad jumnlah persetujuan penanaman modal sejumiah 16236 proyvek, PMA
5.386 (33.17%) dan PMDN 10.850 (66,83%). Dad jumlah proyek FMDN, 172

{1,58%) adalah pertambangan umum dan 124 {1,14%) FMA {Kontrak Karya) dan
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tofal PMA yang disetuju.. Sedangkan nilal investasi sekior pertambangan adalah
Rp. 547 triliun (0,95%) dari lﬂﬂmveﬂaﬂm,dunrﬂm}hnh'akﬂuyaadﬂah
US$ 9.35 mibyard (4.74%) dai nilal PMA {US$ 197.4 milyard). Namun Jika diamad
perkembangan jumlah Kontrak Karya adalah seperti tampak pada Grafik 1.1. Darl
arafik tersebut, Kontrak Karya generasi | hanya satu perusahazn yaitu PT. FII,
kemudian generasi Il (1968 - 1972) ada 16 perusshaan, generasl Il1{1973 - 1985)

ada 13 perusahaan, generasi IV (1986 - 1991) ada %5 perusahaan, generasi V

-

cEBRHERREBES

Grafik 1.1
PERKEMBANGAN PERUSAHAAN KUNTRAK KARY A 1967 - 1997

Fakrmngar: Generasil = 1967 Gorarasi T = 1968 - 1972
Ganerzsi I = 1973 — 1985 Genarazl VY = 15856 - 10491
Gomarni Vo= 1902 — 1904 Gaarwnnd V1 = 1995 1997

(1992 — 1994) ada 7 perusahaan, generasi V1 {1995 1997} ada 65 perusahzan,
jumnlah approval ada 197 perusahaan pertambangan Kentrak Karya (Grafik 1.1),
Namun temyata dalam perjalanannya, hanya sediit selmll yang bisa sampai pada
prases produksi,
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Jadi dari 197 perusahaan, setelah dikuranoi 65 perusahaan pang bam
{genetasi V1) ditandalangani paga perenazhan 1997 adalah 132. Dari sejumlah
132 perusahaan yang sudah dilanda tangani pada generasi | sampai dengan V.
hanya 4f) perusahaan vang masih beroperasi, jadi kurang lebih 92 perusahaan vang
mengalami terrninasi. Sedangkan dan 40 perusahaan tersebut hanya 12 perusahaan
vang sampa peda tahapan produksi, 4 perusahaan pada tshapan konstruksi, 15
perusahaan pada tahapan studi kelayakan, 7 perusahaan pada tahapan eksplonas
serta 2 perusahaan pada tahapan penyvelidikan umum. Jumlab 65 perusahaan dari
generasi V1 masih belum beroperazi {DJPL, MNopember 1997).

Basuknya investor asing dalam penggalian hasit tarrbang di Indonesia
membawa dempak posilif boeol perekanomian nasicnal. Sebagaimana haloya
Penanaman Madal Asing (PMA} PMA i sehior pedambangan akan dapai
memperkLat posisi neraca pembavaran. Selain i kzhadiran penanaman modal
asing vang cukup besar menozrminkan bahwa kondisi perekonomian dan inveskasi
di neoara yang bersangkutan amat dan haik. Halyang paling penting adalah bahwa
penanaman modal asing ini dapat bedungsi sehagai sarana teansfer teknologi dan
manajernen. Dar jumlah 92132 = 100% = 697 %, yang gagal atag 400132 »
100% = 30,3% yang berhasil, maka walaupun dari jumlab investasinya meningkat,
narmyn perhy pengkajian dan aspek analisis mikro ekonomi manajemen, Melihat
dampaknya terhadap perekonomian Indonesia, perlu pengkajian dari aspek analisis

makro ekonomi manajemean.
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Uniuk itu, penulis tertarik untuk menelili pola bisnis para investor asing chi

Seltor Pertambangan, Sub-sektor Pertambangan Urnur Non Enerai, khususnya
PMA yang melalui perjanjian kerjasama Kontak Karya, dari kajian pola bisnis
internasional yang strategik dan kinetja usahanya; serta implikasi keberadaannya
vang diharapkan memberikan manfaat kepada indonesia sebagai negara tuan

rumah,

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang timbul dalam dunia bisnis pertambangan sangat
kornpleks sehingga memerukan pengkajian pola bisnis intemasional, uniuk dapat
memberikan penilaian kinefja bagi pemsahazn, kemudian ditinjau implikasinya dari
perspektil Indonesia, sebagai negara tuan rumah.

Perumusan masalah vang akan diteliti melalui kajian strategi dan kinerja
usaha dari perusahaan dengan investasi aslng pada sekior pertambangan (Konirak
HKanya) di Indonesia sebanai berikut:

1.2.1. Bagaimanakah deskripsi Fola Bisniz Intemasional yang terdini dan Strategi
Inwestasi, Gava Manajernen, Strategi Sumber Daya Manusia, Pola hubungan
artara Perusahaan dengan Perusahasn Induk, Strategi Keuangan dan
Pendanaan, Pola Hubungan Perusahaan dengan Pemerintab Megara Tuan
Rumah, Strategi Pemasaran, Strategi Praduks dan Penelifian Pengembagan,
serta Ukuran Penusahaan dikaitkan dengan klasifikasi sukses atw gagal?

1.2.2 Apakah Pola Bizniz Internasional yang terdini dari Strategi Investasi, Gaya
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Manajermnen, Stategi Sumber Daya Manusia, Fola Hubungan antara
Perusahaan dengan Perusahaan Induk, Strategi Keuangan dan Pendanaan,
Pola Hubungan Perusahaan dengan Pemerintah Tuan Rumah, Shategi
Femasaran, Strategi Produksi, dan Penelitian dan Pengembangan, serta
Ukuran Perusahaan secara simultan berpenganh sipnifikan erhadap Kinerja
Usaha?

1.2.3. Apakah Stralegi Investasi berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja
Llsaha?

1.2.4. Apakah Gaya Manajermen bempengaruh secara signitikan terhadap Fanetja
Usaha?

125 fpakah Stretegi Sumber Daya Manusia berpengaruh secara sighifikan
lethadap Kinerja Usaha?

1.2.6. Apakah Pala Hubungan Perusahaan dengan Perusahaan Induk berpenganh
secara signilikan terhadap Kinerja Usahat

1.2.7. Apakah Strategi Keuangan dan Pendanaan berpengaruh secara sionifikan
terhadap Kinerja Uzaha®

1.2.8. Apakah Pola Hubungan Perusabaan dan Permerintab Megara Tuan Eumah
berpengaruh secara signifikan ferhadap Kineja Usaha?

1.2.9. Apakah Strategi Pemasaran berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja

Usaha?

1.2.10 Apakah Swategi Froduksi dan Penelifan Pemyembangan berpengaruh
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secara signifikan terhadap Kineda Usaha?
1.2.11. Apakah Ukuran Perusabaan berpengaruh secara signifikan lerhadap Kinerja

Uszaha?

1.3 Tojuan Penelitlan
Dampak pengusabaan pertambangan dengan investasi asing melalui konirak

kanya menpakan aspek-aspek vang perlu ditindaklanjuli, karena seringkali bersilat
dilemalis, Penelitian ini berupayvs menghkajinga baik dari aspek manajemen mikro
maupun aspek manajemen maken dan perepektif Indonesia sebagai negara tuan
rumah, Jacdi selain mencoba membual skenaro tenlang penousahaan per-
tambangan kontrak kanya beserta implikasi keberadaanoya, peoulis ingin mencari
rekomendasi vang bermaniazat bagi penousaha, masyarakat dan pemerintah, dengan
memfokuskan lujuan penelitian pada hal-hal yang lebih spesifik lagi, vaitu: untuk
mengetahui penganuh pola bisnis iIntemasicnat terhadap kinerja usaha perusahaan
peitambangan konbak kanta di Indonesia dengan rincian sebagai berikut;

1.3.1 Untuk mendesknpsikan pola bisnis internasional yang terdivi dar Strategi
Investasi, Gaya Manajemen, Stategl Sumber Diaya Manusia, Pola Hubungan
Ferusahaan dengan Perusahaan Induk, Strategi Revangan dan Pendanaan,
Pola Hubungan anlara Pemisahaan dengan Femerintah Negara Tuan
Rumah, Strateqgi Pemasaran, Strategi Produksi dan Penelitian Pengem-
bangan, {wran Perusahaan, serta Kinerga Usaha; kemudian menghkkde-

silikasikannnya dalam kategori sukses dan gagal.
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1.3.2, Untuk mengetabui apakah Fola Bisnis Intemasional yang berdiri dari Strateqi
Investasi, Gaya Manajemen, Strategi Sumber Daya Manusia, Pola Hubungan
antara Perusahaan dengan Perusahaan Induk, Shategi Keuangan dan
Pendanaan, Pola hwbungan anlara Perusahaan dengan Pemerintah negara
Tuan Rumahk, Strategi Pemasaran, Strategi Produksi Penelilian dan
Pengembangan, dan Ukuean Penvcahasn  secata simul=n berpengaruhn
tethadap Kinerga Usaha?

1.32.3. Untuk mengetahui pengamh Strategi Investasi terhadap Fanerja Usaha,

1.3.4. Untuk mengetahui pengaruh Gaya Manajemen terhadop Kinerja Usaha.

1.3.5. Untuk mengetahui pengaruh Flubungan Perusahaan dengan Perusahaan
[nduk terhadap Kinerja Uzaha.

1.3.6. Untuk mengetahui pengaruh Sirateg Sumber Daya Manusia lerhadan
Kinera Usaha.

1.3.7. Uniuk mengetahui pengaruh Straleni Beuangan dan Pendanaan terhadap
Kinega Usaha.

1.3.8. Untuk mengetahui pengareh Pola Hubungan Perysahaan dengan Pemenintah
Megara Tuan Rumah lerhadap Kinerja Usaha,

1.3.%9. Untuk mengelahui penganuh Strategi Pemasaran ternadap Kinerja Usaha.

1.3.10. Untuk mengetahii pengaruh Stategi Produksi dan Penelitian dan
Pengembangan terhadap Kinerja Usaha.

1.3.11. Untuk mengetabui pergarah Ukuran Penssahaan terhadap Kinerja Usaha.
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1.3.12. Untuk menganalisis implikasi pola bisnis intemasional dalam sektor pertam-

bangan melalui kontrak karya terhadap perekonomian nasional Indonesia.

1.4. Manfaat Pen¢litian

Setiap maksed dan tujuan peneliian dalam suatu penulisan disertasi,
tentunya diharapkan akan memberikan sualu manfaat bagi semua pihak. Untuk itu,
penulis mengharapkan manfaat yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut:

14,1 Memberibkan gambaran yang lebih lengkap kepada para ilmuwan, peneliti,
cendekiawan, pembaca, dan masyarakat tentang faktor-fakior yang menen-
tukan pola bisnds infemasiconal perusahaan yang melaksanakan opersional-
tya di negara lain melalui investasi langsung luar negeri dikaitkan dengan
kinega usabha yang ingin dicapainya. |

1 4.4, Memberikan gambaran tentano pentingnya perhalian terhadap dampak
menyeiutuh dan keberadaan investasi asing utamanya darn perspektif negera
Iuan rurah.

1.4.3. Memberikan proposisi yang disusun dari implikasi reoritis pada soaty
kenvataan vang dilarik melalui limitasi teori bisnis intemasitonal. Dan
MAnAjerngn mkinasional

1.4.4. Memberkan proposisi praktis meliputi faktor-faklor kunci keberhaslan dan
kegagalan dalam pengusahaanbisnis internasional melalui investasi langsung

luar negeninya, dan perspekiif negara fuan rumah, ERmmasuk manfzat dan

kontribusinga.
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1.4.5. Memberikan sumbangan pemikiran sebagai landasan dan acuan bagi para
peneliti yang akan mengadakan peneltian lanjutan khususnya dalam

pengembangan Teari Bisnis dan Manajemnen Intermasicnal.

1.5 Sistemaitika Disertasi
Diserlasi ini disusun secara sistematik yang tevdin dai ujuh Bak dengan
tincian sebagai betikut:

Babt | : Fada bab ini disusun suatn latar belakang masalah yang mendasan
pelaksansan penglitian ini, kemudian twmusan masalah, tujuan pens-
litian, manfaat penelitian, serla sistematika penulisan disertasi.

Hab Il : Pada bah ini disusun tinjauan pustaka yang mengemukakan teosi, konsep
dian proposist yono rélevan dalam penelition ini, Selain iy ditulis juga
hasil-hasil penehtian sebelumnya vang merupakan kajian pustaka, yvano
menpakan penunjang dari penelitian ini.

Batbi Il : Pada bab ini dikemukakan kerangka konseptual yang didasan oleh
konsep-konsep serta hasil-hacil siudi becerta pengemhanga.r;nya AT
Berkaitan dengan peneliian ini

Bab VW Pada bab ini dipilih metode peneliian yang digunakan. Adapun veaian
tentang metode penelitian mulai dan rancangan penelitian, penenisan
populasi dan sampe!, identifkasi vanabel dan definisi operasional
vatiabel, instumen penelitan, prosedur pengumpulan data, sampai

dengan teknik dan model analisis yang digunakan.
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Bab WV . Pada bab ini disusun hasil penelitan dan apalisis hasil penelitian. Hasil
penelitan disajian dalam bentuk abel, grafik ataupun bentuk peryajian
data lainmya. Analisis hasil peneliian mengemukakan analisis tentang
hazil yang diperoleh dalam peneliian, baik analisis secare kualitatf
ataupun kuantitatif dengan menggunakan pendekaton statistla dan
pendelatan matematika.

Bab Wl : Pada bab ini dibahas hasil penelitian yang menyangkut penalaran hasil
penelitian secara teoritik dan empink, yang menjelackan masalab-
miassalab yang telah dirimuoskan dalam penelition. Pembahasan ini juga
mentmuskan konsep yang dihasilkan dan penelitian ini.

Bat W[ ; Padda bab ini dikemukakan simpulan dan saran, Simpulan mengemu-
kakan intizari dati pembahasan yang menipakan jawaban dan masalah
vang lelah divwmuskan, Saran roerupakan implikasi hasil penalilian
terthadap pengembanaan ilmu pengetahuan dan penggunaan prakiis,
vang dapat diounakan sebagai pijakan atau bahan serta penunjang

-

penelitian selanuinya dan penerapan dalam dunia usaha.
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BaB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Empiris

Kaiian ini berawal dari feari Eiteman (198%) yang dikutip oleh Anoraga
[1995) dalam bukunya Perusabnan Muolti Nesionol mengatakan. babwa rmaatif
yang mendasan penanaman modal asing ada tiga. gaitu: motif strategis. miotid
perilaku. dan mott ekoenomi,

Molif strategis dibedakan dalam: mencari pasar, rnencas bahan baku.
mencari efisiensi produksi, mencan pengetabuan. dan mercati keamanan paik.
Sedangran motif perilaxy merupakan rangsangan knpkungan ehsternzal. serte
dan organisasi vang didasarkan peda kebuehan dan kominmen individu atau ke-
lompiok. Meti ekonomi merapakan motif unluk mencasd keuntungan dengan ca-
ra memaksimalkan keuntungun jangsa panjang serta harga sabam perusahaan.

Drari hasil penelitian Paichit {1385) menjelaskan, bahwa faktor yang pa
ling menentukan penanaman modal asing dari Jepang di Asean (Thailand, Indo-
nesia, Mateysia, Filipina) adalah mencari tenaga kers vang murah. Sedangkan
fabrar-fakioe lainnya adalah untuk mengamankan sumher bahan baku, mens
chapor kembali hasil produksinga, ekspor ke negara lain, ekapar leknologi, meng-
ihuti perusahaan induk, mengumpulsan informasi dan mempelajan pasar.
memanfaatzan kebijakan promosi, mengurangi ristho fluktuasi mata uang, dan

i3in sebagainya,

26
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Menurut hasil penelitian Chang pada tahun 1990 dikatakan, bahwa
Forea Selatan mendorang penanaman modal di lwar regen, di antaranya de-
noan mermnberikan bantuan keuangan, menyederhanakan peraturan dan prose-
dur pembentukan pusat konsultasi investasi luar neger, menginm misi pengkaji-
an ke lndonesia.

Lrysdale dan Garnaux pada penelitiannya fahun 1994, telah mengiden
tifikagikan tiga bidang vang penting dad investasi langsung luar negeri wntok
reningkatan industri, yallu: baniuan peningkatan teknologi melzalui alih teknolag
dan pengetahvan, pendidikan tenaga kerja dan manajer, setta pendanaan,

Fenelitian Langhammer, tentansg CFinancing of Foreign Direct Investrmeant
and Trade Flows-The Cogse of Indonesia, menghasilkan babwa foreign direct
insestment mempunyal dampak yang posilif lerhadap ekspor dari negara asal ke
negara lwan rumah, dengan adanya pembelian baranobarang investasi serta
input {masukan) antam; baik dar bagian-bagian vang berhubungan dengan
subsidiari, perdagangan fnfrafirse ataupun dari bagian-bagian lainoya.

Kasue Indonesia, menunjukkan, bagaimana perdagannan lelah distimulir
pada tzhapan implementasi dart investasi asing melalu alivan masuk pinjaman
dan kepemilikan daripada dalam bephuk tunai. Demikian juga diperoleh hasil
bahwa lebih dati lima puluh persen dari investasi asing dalam manufaktur diim-
plermentasikan melalui impor barang-barang. Temyata beberapa kesimpulan

tidak bisa dibuat kecuali yang berkaitan dengan pengaruh iovestasi asing
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terhadap perdagangan (lermasuk ekspor negara tuan tumah), pertumbuhan
chonomi dan  ketenagakerjaan. Kemudian, dampek investasi terhadap per-
dagangan dipengaruhi oleh tingkalan kesungguhan peraturan investasi yang
diterapkan oleh negara tuan tumah, yang berbeda-beda, sehingoa semua ten-
tang Indonesia tidak bisa digeneralisasi bagi negara-negara berkembang laionya.
{Langharmmer, 19586).

Adapun sumber-sumber investasi asing di antaranya adalab modal,
teknologl. keterampilan manajemen, serla akses ke pasar internasional [Tsakhas,
1986: Orman, 1989, Supriyadi, 1993). Sumbersumber ini diperlukan untuk
menjadikan usaha tambang beropetasi secara efisien, Kegialan operasional dari
prayek-provek pertambangan akan meningkatkan pendapatan bagi negara tuan
rumah serta menstimulasikan perturabuhan dari pembangunan ekonomi nasio-
nal melalui perdagsangan intermasional dan domestik {O'Fairchild, 1984).

Ekzpansi bisnis biasanya dikonsentrasikan pada negaranegara pradusen
atau negara-negara konsumen. Kebanyakan hasil pertarmbangan dapal dijual
langsung tanpa roglalui proses pertambahan nilai, karena ekspansi perusahaan
pertambangan lebih finggi kecenderungannya untuk penemuan daerah-daerah
baru. Jadi, investasi asing dalam usaha pedtambangan lebib tetkonsentrasi pada
daerah deposil mineral, dengan kata lain bisnis pertambangan adalah resources
base oriented, inilah vang membedakan dengan industri elekironik yang mem-

produksi dengan pendekatan pasar [market oriented),
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Petusahaan-perusahaan Internasional yang sekarang ini lebib dikenal
dengan nama Multi Natione! Corporation yang diawall dengan revolusi industri
di Eropa, serta ditandai dengan meningkatnya aliran modal keluar dari negara-
negara industri ke negara-negara belumvsedang berkembang di seluruh bagian
dunia.

Foreign Direct Investrment {FDI) alaw Irvestasi Langsung [.uar Megen
{ILLN} adalah salah satu aklifitas Investasi Langsung sangat populer setelah Pe-
rang Dunia 1. dan kegiatannya meninghkat sejak 1970. Faktor-faktor yang men-
dorong [LLN di antatanya karena: (1) Memastikan perclehan penawaran seperts
pasar, (2] Memanlaalkan tenaga kerja yang tidak mahal, (3] Mempertimbangkat
slabilitas politik serta lokasi geagralis.

Seperli halnya perusshaan-pervsahaan Jepeng, maka Auvsiralia dan
Canada pun telah melaksanakon investasi Juar negerinya di Indonesia. Menurut
penelitian Suprivadi (1993}, operati MMC int dikontrol oleh negara tuan rumiah
dalam rangka kepentingan sekuriti nasional serta pembangunan. Dalam
beberapa aspek mereka dapat juga berlaku sebagai kepanjangan tangan negara
acal dalam hal kebijakan luar negerinya, karena itu, bagaimanapun kepentingan
nasional adalah pricrtas utama dalam penerimaan perusahaan-perusahaan
asing yang akan beroperasi di negara-negara tuan rumah.

Sebagai contoh pembangunan ekonomi di Ausiralia tidak lepas dan

dukungan kual keberadaan investasi asing, dan Australia berhasil memperoleh
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dukungan finansial, tenaga ahli dan terampil (Anderson, 1983). Pengembangan
industd perambangan di Australia sangat dipenganthi oleh investasi asing, dan
untuk pembangunan sektor ini pemenntah telah membuat kebijakan-kebipakan
untik membuka kesempatan bagi investasi asing serta memberikan informasi
dasar geologi melalui the Bureau of Mineral Resources, {Supriyadi, 1993), selain
itu tersedianya pasar baru (USA, Eropa, Jepang) sangat menstinlir pengem-
bangan industri pertambatgan.

Dibandingkan dengen Papua New Guinea {PMG), yang perekonami
anova lergantung sepenuhnya terhadap industri pertambangan, yaibu terhitung
20 % dari GDP den 30 % dari pendapatan ekspor hasil pertambangan. Keter-
gantungan ini diperkirakan akan meningkat lagi dalam beberapa labhun menda.
tang dengan dimulainga produksi emas dan tembaga dad proyelkprovel hilie
dan minyak dact Kuhibu pada tahun 1995, diharapkan akan menjadi 25% dad
GDP dan 85% dar pendapatan ckspor hacil pertambanaan (FNG Chamber of
Mines and Petrolewrn, 1993}

Heberhazilan pengembangan provek-prosek pertambancan didukung
pleh keberhasilan pemennlah dalam memacu para inveslor asing untuk beketia
di PNG karena negara ini menyadan sepenubnya akan kekurangan meodal do-
mestik seperti halnya juga tenaga-tenaga ahli untuk eksplotasi dan pengembang
an yang sighifikan bagi deposit bahan-bahan tambang.

Pengembangan dan pertambangan PNG menverap banyal tenaga kerja
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lokal: dari 3.6 juta penduduk, 2 juta diantaratva telah menjadi wenaga kerja:
sebagian besar tidak punya keterampilan dan pengalaman {TAIT, 1%51]. Jadi
tenaga-tenana ahli asing masih tetap diperlukan.

Selain keberhasilan pembangunan dan pengembangan bisnis pertame
bangan, maka penting sekali wntuk melihat dan menganalisis implikasi keberada-
an PMA terhadap negara luan tumah, seperti misalnya bagaimanakah kontri-
businya terhadap ekonomi daerah selama mereka beroperasi, adakah keter-
kasitannya dengan pembanqunan sektor-sektor lain, bagaimanakah shateginga
melaksanakan pelestarian lingkungan hidun.

Sepenti kasus Bougainville Mine di PNG, yang dioperasikan oteh Jaint
Venture dengan nama Bougainwille Copper Ltd. {BCL) dan dikelola cleb CRA
Lid {Australia), kontribusinga techadap perekonomian Fapua Mew Guinea sela-
ma beroperas adalah signifikan (Supriyadi, 1993),

Mamun akhir dari Boogainville mempengaruht manlaat vang diterima
negara tuan remah, diantatanya tenmasuk kehilangan kesempatan untuk me-
nyisibkan dananya dalam rangka meningkatkan standar hidup masyarakai
setempat, bahkan manfaal yang diperoleh justru cenderung menghancuckan
lahan-lahan pertanian vang subur di Depera dan Morani, serta mengurangi
sgjumlah besar kehidupan ikan-ikan air tawar (Thompson 1991). Sedangkan
Anderson [1984) mengklaim babwa beroperasinga perusahaan asing Awstralia

menyebabkan perlindungan terhadap lingkungan berkurang.

Disertasi Pola Bisnis Internasional Serta .... Ruswiati Suryasaputra



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

32

Peranan perambangan terhadap perekonomian suaty negara banyak
diteliti oleh berbagai kalangan, di antaranya cleh Sembinng {1990), yang mene-
liti tentang peranan industi pertarmbangan lechadap produk domestik di bebera-
pa negara Asia Pasifik. [a menggunakan model simultonecus theorilical mathe-
matical, yang dibuat berdasartkan pada sekiorsekior dalam perekonomian; dan
model tersebut digunakan khusus witulk mengukur dampak dar industri pertam-
bangan tethadap sekior-sekior ekonami lainnya, seperti haloya Gross Domestic
Froduct [GTHP).

Dalam siodinya 2lah dibangun model di mana equilibrium, teori kon
sumsi [Bevnest, teori Input-Chatput ([eontil], serta NSA (MNatloral Spstem of
Account] turut diperhitungkan, Hasllnga adslah babwa model tersebutl dapat
diaplicasikan untuk perguburan dampak total dan industri pertambangan pada
sekior-sektor pettanian, manufakiur, dan sektor-seldor lainnsa,

Suprivadi (1993) vang meneliti peran investasi asing pada pertambang
an batubara di Indonesia menvimpulkan bahwa hadimya investasi asing mening-
katkan kemampuan negara lhian umah untuk melaksanakan pembangunan
nasional, Dai aspek teknis, kelompok yang termasuk kategori kecil mengguna-
kan infrastruktur yang sudah tersedia dan menerapkan sistern Fly —In Fly — Ot
atau Drive = fn Drive Out bagi karvawan/staf perusahaan untuk kunjungan ritin
keluarga, sedangkan perusahasn besar membangun kantor, peramahan, rumah

sakit, sekolah dan infrastruktur lainoya.
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Dari aspek ekonnomi, Suprivadl (1993} mengaplikasikan fimear pro-
gramming dan berhasil menemukan biaya tansportasi laut minimum dar lima
negara pengekepor ke detapan negara pengimpot. Dingatakan dalam hasil pene-
litian tersebut, pangsa pasar batubara dunia dipengaruhi sangat signifikan oleh
biava transportasi laut. Adapun keunogulan investasi asing adalab ketersedia-
anmya modal, pendapatan pajak, konlobusi tethadap GDP produlktivitas vang
lebih tinggi, serta kescjahteraan nasional. MNamun lnvestasi Asing dapat juga
menmbulkan kerogian antara lain frensfer pricing profit repatriglion dan distars
pRsar,

Khusushya dalam bidang strategi, teocr omganisasi dan pemasaran telab
banyak kajian empirik vang dilakukan dalam rangka menjelaskan hubunoan
yang signifikan antara beberapa konstrak terhadap kinerja bisnis (Anshod, 1999

Snow dan Hrebiniak (19380} dalam penelitanoya kelah mengidentifikasi
kan hubungan yang sionifikan antara siralegi tingkat unit bisnis, kemampoan
khusus (disbinctive competence) pada bngkat lungsional terhadap kinerja. Hasil
penelitian menyatakan bahwa secara bersama-sama variabel strateqi bisnis dan
kermampuan khusus pada lingkat fungsional berpengarub terhadap kinerja.

Carcll (1982) Hambrick [1983), Prescott [1982), Miller dan Friesen
(1983} senta Dess dan Davis {1984), mevelidiki hubungan anlata strategi bisnis

terhadap kinera bisnis. Hasil penelitian mereka menyatokan babwa skateal
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mempunyai kontribusi pada kinerja vana baik, jika strateri tersebut sesuai
dengan lingkungan perusahaan.

Sedangkan Miller {19587} melakukan studi tentang variabel-variabel stra-
teai, organisasional dan lingkungan bisms dalam hubungannya dengan kinena
bisnis. [a mendapatkan bahwa strategi, struktur, dan lingkungan bisnis harus
disatukan dengan erak; jika lidak, maka kinera bisnis akan menjadi tidak baik
tsuffer).

Dhernibon juga Cleveland {1989} mendapatkan hubungan poeitil yang
kuat antara kemampuan produksi tethadap kinega bishis. Seperti vano dietip
Anshor (1590, [Rkane (1990) menemukan adanya konsistensi antara sivateq:
bisnis kepemimpinan harga, akan tetapi tidak unluk kepemimpinan kualitas.

Beherapa penetitian yang menekankan pada masalah kualitas preduk,
Craig dan Douglas (1982} mengadakan penelitian mengenal penganuh terhadap
kinefe pasar dan keuangan dari sejumlah variobel bauren pemasaran dan
stegktur industri. Meteka mendapatkan bahwa kualitas produk berhubungan
secara signifikan terhadap return on invesment (ROI) dan pangsa pasar dalam
setiap lahun dari enam Labun secara horizontal. Sedanghan Phillip [1933) meng-
kaji hubungan kualitas produl dan posisi biaya terbadap kinega bisnis, dan
menemukan bahwa kualitas praduk berpengaruh terhadap kinerja bisnis.

Sebagaimana dikutip oleh Pelham dan Wilson [1996), Slater dan MNerver

(1994) mendapatkan bukli empirik dari hubungan antara orentasi pasar dan
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profilabilitas yang divkutr dengan return on asset {ROA), relatif dalam strategic
Business Unit (SBU) ukuran besar. Diindikasikan bahwa orientasi pasar, pengen-
dalian terhadap lingkungan pasar, mempunyai pengaruh yang signifikan pada
ROA,

Conant [1993] dalam studinya menemukan bahwa kemampuan perma-
saran yang khusus mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja bisnis. Sedang-
kan Anshori {1599 dalam penelitiannya tenlang penganub kemarmpuan produk-
si, kemampuan pemasaran dan strategi bisnis terhadap kinera bisnis pada per-
usahaan manufaktur i Indanesia, menemukan bahwa: 1). Kemampuan Produk-
si, Kemampuan Pemasaran berpengaruh secara signifikan terhadap sirategi
hisnis, baik secara bersama-satna ataupun parsial, 2]. Kemampuan Produkel dan
Kemampuan Pemasaran berpengaruh secara signifikan tethadap kinerja bisnis,
baik secara bersama-sama ataupun parsial, 3). Stategi Bisnis mempunyail
pengaruh yang signilikan terhadap Kinerja Bisois.

Suabu hasil penelitian dari Ernest and Young dari Center for Business
innovation menemukan bahwa keputusan Wwama para investor dipengardhi
secara signifikan cleh informasi yang berasal dan kinesda non-financial. Beratti
dalam meraih tingkat profuabililas pada masa datang bukan banya aspek ke
vangan yang menentukan tetapi justru yang non keuangan. Termasuk dianta-
ranya adalah persepsi dari visi perusabaan yang shraiegis serta kemampuan

perusahaan unfuk melaksanakannya, kredibilitas manajemen, kemampuan
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untuk menarik orang-crang yang berbakat dan terampil, dan lain sebagainya

{Low and Siesfeld 1995) sepert] tampak pada Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1.

NON-FINANCIAL FACTORS
{Ranked by Investors

R PR TR YA F IR T

1 i i a
- Execution of corporate strategy 1
- Quuality of corporate strategy 3
: = Management Experience 7
- Quality of Organizational Vision &
- CEO leadership stule 24
£ Stren Position
- Innavation .
- Maiket Share o
- Brand Image 13
. = Strength of Marketting and Advertising 21
- Global Capability 22
3 ifecti i i
- Alignment of Compensation with shareholders interests B
- Performance-based compensation policies 12
- Ratio of CEQ Compensation to workiorce capabilities 29
4 | Strenath of Corporate Culture
- Ability to attract and retain talented people 5
- Quality of workforce 18
- Quality of incentive perdormance syslems 22
- Quality of Employed raining 28
- Employee Tumover tates 30
- Environmental and social polices 37
- Lze of employed teams 38
5 i r i
- Management cradibility 2
- Accessibility 1o management 26
- Quality of guidance 299
- Knowledge amd experienca of investor relations contract 31
- Quality of published materials 34
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6 Fffediveness of NMew Product Development

E Kescarch leadomship [ Y
| f o e Prewloct Development Efficienoy | 14
| i - New Product Devalopument Cyele Tuoe | LI
I - Percentage of Revenue derived from new produc N
i 7 Leeed ol Costurer sotisfacking |
: - Zuslemer satisfaction lawel . 17
- Bapizal nates level 14
Member of custamar campaints 32
_ = Crumhing eof custemer service depnn lment o a3
A Qealing al Product and Senice
- Chaling of e e s T Es 17)
sl pereeived qualiy 15
- Product defoct reres sorvice fotures rabos : 25
: - Prosclucd cluratiiling _ A
Fracact quality awands A5

- Prowess qualiy sands S

Sorckers Levw, lialhan aoel Bwesfzled, Tore |7998) dikulip oleb Rroesl Young
dalam Siraieqies Leadership dournal,

Walzaupran ol joles bty faktor-Toaar nan-linecial daos dioun.a
kan selzagai indikaror wiama umok meraih kiceca kzuangan pada masa daiang,
nanran peald diingat baheea ndilad dacl data oen-fneaeal tiidak beraeti apa-apa
tatpa siodegl mvestaa vang ok, stag pengenalan hpetipe ineesiar, sebab
gecara doam, hal i sangast melevan dan pengarohnys sagat sinifikan 2a@asn
it diterukan pada foktos-fakior nen finsnsisl berdampak langsuag peda pem-
latisn terrnzasubk pada sharc price setta berdarpak tidak langsucg pada kiteda
non-finansial utarnanya dalstn lingkap dimang peea insestor memperalzh infor-

maat ey seclikit (Loaw and Sjesfeld 790H).
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2.2, Kajian Teositik

Analisis kajian teoritis dilakukan berdasarkan leori bisnis intemagional
dengan pendekatan manajemen yang strategis.
2.2.1, Bisms Internasional

i dalam buku Intemetiona! Business, o Stralegic Monagemen!
Approach dikatakan bahwa:

“Irternational business is the stedy of transaciions laking ploce acrass

natfonal borders for the purpose of satigfping the needs of individeals

und organization. These econormics fransactions consist of trade, as in the
case of exporting or impaorting, ond divect investment of funds in

waerseas operations” (Fugman, Hodaetts, 1555}

Sementara itu dalam buku International Business, o new era, dikatakan
bahwa:

“International business s by definition any business oeliwity inwoluing

more thar e countries; which cower o wide range of adivities,

including manufaciuring, exporting, odvertising, ware housing, frans
porahon, foreign frwestrnent,  international banking, eic” (Matsuura.
15h51 ).

Isiilah bishis internasional vang sedng digunakan adalah bisnis multe
nasional, kisnis transnasional, bisnis supranasional, dan bisnis global. Multi-
naticnal Business adalah bisniz wang beroperasi pada lebih dan tiga negara, yang
biasanya digunakan bergantian dengan bismis global, Transnationo! Business
menerangkan, babwa manajemen dan kepemilikan perusahaan terdistribusi di

antara lebih dari dua negara; Suprenational Business adalah bisnis vang tidak

memmitiki batas nasionalitas, tetapi ada batasan-batasan kelika melangkah keluar
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membawa kegiatan bispis, Adapun dalam penulisan ini hanya mengounakan
satu istilab, vaitu Bisnis Intemasional yang mencakup remua pengertian bagi
perusahaan yang melaksanakan bisnis di negara lain dengan melampaui balas-
batas nasionalia.

Sebagai lapangan pelatihan manajemaen profesional, bisnis intemasional
berkenaan dengan gambaran khusus tentang kegiatan bisnis melalui batas-batas
nasional [(national boundaries) Kegiatan ini munokin saja berupa perpindahan
barang. jasa, modal atan crang; mungkin alih teknoleot, informas atay data;
atan bahkan munokin pengawasan para pekera. Bisms internasional telah meng-
haditken bagian terpisah dar materi pelatihan man@jgmen, karena peningkatan
skala dan kompleksitas transaksi bisnis melalui batas-batas nasional menimbul-
kan pemmasalahan baru, unik, dan membutahkan kebijakon pemertintah tuan
rumah.

Baolasan bisms intemasional meliputi jangkauan luas darn sektor-sektor
bisnis vang signifikan, misalnya transaksi intemasional dalam hal barang-barang
fisik vana melibatkan produk pertambangan, minyvak, pertanian, dan kegiatan
roarufakivr.

Bidang penling pada kegiatan hisnis intemasional adalab evaluasi terha
dap sasaran akhir dai manajemen bisnis intemasional vang efisien. Hal ini
mencakup penetapan kebijakan yang optimal pada bidang fungsional manaje-

men utama, yaibw produksi, manajemen sumber daya mansia, kebijakan dan
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strategl pemasaran, serta manajemen keuangan. Penetapan perencanaan strate-
mis untuk merumuskan kebijakan bisnis mencakup ketenpaduan dar keernpat
bidang fungsional tersebut, ditambah dengan penelilian dan pengembangan
{litbang).

Untuk mengembangkan pengerian efisiensi, peru dikaji konsep tecnihs
pokok vang televan dengan manajemen bisni internasional. Masalah konsepsual
ini disederhanakan dengan membaginya ke dalm dua kategari, vailu ril {bukan
keuangan) dan keuannan. Pada sisi ril, dikenal iear pecdegangan dan teor
tentang Perusahaan Intemasional, lermasuk alasan unduk memilibh pola mema-
subi suaty negara, Sedongkan g3 kevangan membahas fakior linglungan yang
berpengaruh terhadap Perusahaan inlemeasional, seperti kurs valuta asing, nera-
ca pembavoran, dan siskern moneter inbemasicnal, Sisi kevangan juga mencakup
pengkajion kepulusan inlernal yang mempengaruhi Perusahaan Intermasional,
seperti biova modal yong pantas, dan peluang untuk diversifikasi intemasional,
Adapun sulyek dar bismis internasional secara tegas harus memperhatikan peran
pemenntah negsam tuan rumah yang besar seita hubungannya dengan penasa-
haan-perusahaan internasional,

Sifat dasar bisnis internasional memiliki banyak kesamaan dengan hisnis
demestik. Pada hakekatnya sistemn bisnis memiliki lungsi litbang, rekayasa, pro-
duksi dan manulaktur, pemasaran, penjualan, jasa, dan pembelanjaan daei ke

giatan-kegiatan tersebul. Sifat dasar dar fungsi-funagsi iy maupun kaitanmya satu
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sama lain tidak berubah secara mendasar meskipun kegiatan bisnis beralih dari
domestik ke atah global {internasional}. Mamun, perusahaan akan lebih sulit
melaksanakan fungsi-fungsinga secara efektif dan akan berhadapan dengan lebih
banyak risike jika beroperasi secara global. Kompleksitas operasi semakin namit
terutarna karena faktor-faktor jacak, ekonomi, politik, dan budave yang berbeda,
Jadi kompleksitas lingkunganlah yang sebenamya membedakan bisnis interna-
sional dan bignis domestik (Pawitra, 1989

2,24, Teon Perdagangan Intemastonal dan fnvestasi [angsung Luar Meger

(Foreign Direct Investment)

Teori-teon petdagangan inbemasinnal menjelaskan bahwa keuntungan
bangsa-bangsa dari perdagangan intemasional (eksporimpar), adalah merupa-
kan konsehuensi dari eksploitasi keungoulan komparatif relatil yang ditarik dan
ekspor barang-barang vang memiliki biaya-biaya produksi rendah.

Kelehihan tersebut dapat berasal dari sumber-sumber daya alam
[endowrnents] seperti iklim, kualitas tanah, perbedaan dalam biaya tenaga keta.
madat, teknologi, dan kewirausahaan {entrepreneurship). Jadi biaya kesempatan
{epportunities) berperan penting dalam keunggulan komparatif.

Manfaat bagi negara dipercleh dari perdagangan internasional jika
mereka mencekspor produk-produk vang khusus, karena mereka memiliki
keunggulan komparatif yang terbesar, serta mereka mengimpor produk-produk

vang tidak dimilikinya {comparative disadvantage).
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Tecti [hvestasi Langsung Luar Megeri [FLI) mengemubkakan bahwa ter
dapat empat faktor yang mempengatuhi ekeperimen luar negen dari soatu per-
usahaan internasional yantu: 1) Change in Geograophic 1iorizon [Aharoni, .
1956, The Foreign Investment Decision Process, Boston: Harvard Business
Schooll, 2) Possession of are Owrership — Specific Advaniage (Hymer, 5.H,
1976, The International Operation of National Firms: A Study of Direct
Investment, Canbridge, MA: MIT Presc), 3) Exploitation of The Frm's Internal
Morker [Bucklow., PJ. and Cassan. M. 1976 The Future of Multinational
Eterprise, Mow York: Folnes and Mier) 41 Cffecr of Tocatione! Advantoges o
Host Country Vennon, B 158D, Gone are the Cash Cows of Yesteryear,
Harvard Tesiness Heview. MovembenDesembaer pp. 150.5]
2221 Change in Geographic Horizons

Bagi perusabaan yandg ambub dan eksparsi keloar negen, di bawalh
pengaruh darn kekuatan eksternat dan internal, harneon geagraphic rmeceka akan
cemakin luas, Ferubahan dayva pundang dersebat membuat mereka mampu
uniuk mernyodard keberadaan peluang-peluang internasional dan menstimulasi
tereka untuk ckspans: kelwar neaet:,
2. 2.2.2, Passession of Qunership- Spesific Advantaae

Dibandingkan dengan perusahasa-perusahasn lokal, perusahaan mber-
nasional menghadapi kekuranoan (disadwantage] tertentu, seperti kelemahan

terhadap pengetahuan tentang situasi ebonomn luar negen jasingl. Jarak gec-
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grafis, resiko currency exchange, serta hambatan bahasa menjadikan kesulitan
yang Lain. Demikian juga munculnya hubungan perusahaan terhadap peraiuran-
peraturan keagamaan menjadikan masalah vang lain pula. Ketika perusahaan
memperoleh horizon global dan kesempatan “goes international’, maka dapat
memperoteh manfaat dan inveslasi di luar negen, jika saja dia memialiln ke-
ungsulan kepemilikan yang spesifik, unlok mengisi ketidak unggulan i negara
tersebul. Jadi, keunggulan spesifik kepemilikan, vang disebut juga keunggulan
sirategis, diantaranya adalah teknﬂlc:rgi._ paten, dilerensiasi produk, skala
ekonoimi, brand names, rmanagerial skillatoy keunggulan penagetahuan,
2.2.2.3. Exploitation of the Firm's Internal Market

Keunogulan stratejik suatu perusahaan dapat terdin dari lisensi, franchise
atau perdagangan dengan perusahaan lokal. Karena e keunggulan cpesifil:
kepemilikan saja tidaklah cukup bagi suaty perusahaan vang akan “go inler-
natioral”, Lebih khusus lagi pasar intemal lersebut dapat mengelkeploitasi
keunggulan  stoatepik  yang  menghasilkan  produk-preduk  antara.  Beberapa
keuneggulan stratejik tersebut seperii, pengetahuan, keahlian yang dapat meng-
hasilkan sesuatu paten, dapat dikapitalizasi denoan menggunakan pasar intermal
perusahaan. Kreasi tentang intermal market melalei ekspansi infemasional dapat

memastikan eksploitasi penuh dan keunggulan yang stratejik.
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2.2.24_ FEffect of L orational Advantages on Host Countries

Membangun kemampuan organisasional dan menggunakan keunggulan
stratejik melalui ekspansi imlernasional tidak menentukan lokasi investasi lwar
negeti. Pemusahaan intermasional barus menyesuaikan pilihan lokasi investasi.
Mereka akan menempalkan kegiatan inwvestasinga pada negara-negata yang
membenkan  keunggulan-keungoulan  lokasi terttentu, seperti sumbersumber
bahan baku, pasar vang Besar atau Liaya lznaga kerja yang lebib rendah.

Invastasi Langsung Luar MNegen ([LLM) adalah pemilikan suatu perusy
haan di lwar negeri melalw partisipasi dalarm modal sabam. Kriteria B1MN ini
merjadi bahan perbincangan terutama menmangkut berapa besar investasi mo-
dal saham di luar negeri yang dibutuhkan untuk mengkalaocrikan suatu perasa-
haan sehagai UAMN, Mengingat setiap negara meneraphan kritena yang berbeda,
maka fnternational Monetory Fund AMF) dan Orgonization  for Econornic
Cooperation gnd Development (DECD menentukan (L1 sebagan investasi
dalam perusahaan yang berokasi di suatu negara, tetapi secara efekiif dikuasal
oleh penduduk dari nepara lainnya {Intemalional Monetary Fund, 1964).
Pengertian penguasaan efekbf berarti; (1) Pemilikan S0% atau lebih dari saham
vang memiliki suara, atau (2) Pemilikan oleh pemilik tunggal atau kelompok
pemilik sebesar 25% atau lebih dari sabam, atau {3) Kelompok spesifik pendy-
duk dalam nenara investor vang diwakih dalam dewan dircksi.

Dewasa ini kriteria yang mencakup pemilikan dan penguasaan [cantral-
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ling) hanya dapat digunakan secara terbalas, karena ILLN mengalami barnyak
perubahan. Pantisipasi modal saham kini beralih ke arah pinjaman dan kredit
pemasok [suppfier's credit), semenlara penguasaan langsung manajemen ber-
ubah menjadi manajemen partisipatif melalui berbagai perjanjian atau kontrak.

Menurul Dunning (1988) dari perkembangan teoti Investasi Langsung
Luar Meger dapat disimak bahwa sedang berlangsung upapa ilmiah melalui
penelitian untuk membentuk ketangka teoritik komprehensif yang dapal men-
cakup selunh gejata-gejala kompleks bisnis intemnasional. Kenyataan ini berarfi
kontribusi teori-tenti bisnis intemasional mengalami limilasi yang dapat disim-
pulian sebagai berikut: (a) Penalaran tecri-teori bersifat parsial, artinya penpe-
lasan alas perdbahan pola bisnis internasional terpusat pada satu metode, yaitu
berkaitan dengan gerakan perdanangan atau investasi langsung vang tidak saling
terkait: (b) Memiliki pandangan yang tetbatas tentang strategi internasional yang
dapal dianut oleh perusahaan; (€} Teori-teori berorientasi pada pencari pasar
{market secker) tetapi tidak mencakup pencari sumber {rescurce seeker): (d)
Teori-legri bersifat satu arah, yakni menjelaskan tentang investasi tetaps tidak
mencakup disinvestasi,

Tean-teori bisnis intermasional memiliki tujuan terhatas karena hanva
menjelaskan beberapa aspek masalah bisnis intemasional. Suaty lenomena
dijelaskan dari berbagai dimensi, kemudian memberikan penjelasan secara

parsial dan perspekiif yang berbeda,
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Berbagai teori [LLIN yang telah dipaparkan hanya menjelaskan penusa-
haan mana yang menjadi perusahaan global dan motivasi apa saja yang lerlibrat
dalam produksi inlemasional. Mamun, ternvata teori-teori il tidak menyelidiki
tenlang pola lokasi untuk memanfaatkan keunggulan tersetut, Teori eklektik
produksi internasional menjelaskan di mana tejadi produksi di luar negeri, vaitu
melahni perpaduan teori okasi dengan leori4ecri Perusahaan Internasional yang
kerangka leortiknya diperluas dengan memasukkan negara sendin {home
country) dan neguara luan-rumah (host countey] (Dunning, 1958}, Menueuat teori
ini, luas. benfuk don pola produksi intemasional ditentukan oleh tiga kumpulan
keunggulan, vakni: {ah Keungoulan pemilikan, seperti teknelogi pemilik, ketram-
pilan menejernen, goodwil, dan skala ekonomi; (b} Keunppulan lohkasi, seperti
biaye peoduksi nasicnal, tadf, pajak, bioya leanspor intemasional, dan risiko
politii; {c) Feunggulan intemalisasi, yakni manfaal untuk memindahkan keung-
gulan pemilik ke luar negeri namun di dalam organisasi sendiri dan tidak menjual
keungqulan itu atau hak atas keunggulan ilu kepada perusahaan-perusahaan di
luar neger (lisensi, kontrak atau distnibutor Jokalb,

Kekuatan ketiga faktor di atas, dengan akronim Ql1 (Gwnership, Loco
tion, fternalization), meneniukan lingkat penyebaran lokasi produks dart suatu
bisnis intemasional. Limitasi wtama teorl ini adalah asumsinya bahwa perusa-
haan-perusahaan yang barbeda memiliki tujuan yang sama, dan respons ter

hadap keadaan ekonomi bergerab ke arah yang sama pula. Teori ini juga tidak
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membedakan katakteristik linghungan suabu negara vang ditentukan aleh ke-
bijakan pemenintah dan karaktericbk lokal yang tidak dapat diubah oleh pe-
milihan kebijakan pemerintah. Peranat kurs valula asing fidak diperhatikan da-
lam teor ini. Masalah disinvestasi dapat dijelackan dengan mencgunakan teori
ellekbk, vakni jika keliga keunggulan yang menentukan kondisi produksi inter-
nasional tidak dapat dipercleh lagi.

2.2.3. Investasi Langsunn Luar Negeri dari Perspeldif Megara Tuan BEumah
Teori tentong lowestasi Langsung Luar Negerni ditingau dari perepektif
nggara tuan rurnah, mentrdl Bugman, Lecraw, Booth (1993, Chinkote, Rivoli,
Eonkainen [1992), Rugman, Hodgetts (1995), Matzuura {1991). memberikan
tekanan pada;
2231 Sumber perelisihan Perusahaan lnternasional detgan Neoara Tuan
Humah
Eumimya sistemn kera di perusahaan-perusahaan intemasional manim-
bulkan perselisihan dengan pemeriniah negara tuan rumah. Konflik vang sa-
ngal krusial antara Perusahaan lntemasional dengan negarm tan rumah biasa-
nva ledetak pada perbedaan tujuan, sasaran, sirateqi, dan kebijaksanaan
(Matsuura, 1591},
Sasaran dasar Perusahaan Intemasional adalab membuat nilai keselu
ruhannya maksimum didasarkan pada pendapatan hasil penjualan produknya.

Untuk pencapaian tujuan ini PMN berkeinginan mengusahakan laba maksi-
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rourn, meningkatkan pangsa pasar atau beroperasi pada segi-segi lain dar
kineganya yang menuntut penegunaan dari Keunggulan Spesifik Perusahaan
[KSP) vang berhasil, KSP dapat tegadi di bidang: teknologi produk dan proses,
keahlian pemasaran dan nama dagang, pengendalian atas pemasohkan bahan
baku dan masukan lain, akses ke pasar segara global, teknologi dan pengetabu
an, dan keterampilan manajemen, Bisanya akhivitas untuk memaksimumbkan
nilainya Perusahaan Intemasional mempergunakan aktivanga secara paling
menguntungkan, schinoga stratedsl ind membawa Pengsohoan inlemasional e
persehisihon dengan liga bentuk, vaitu pemenntah negara fuan rumah, peme
antah sendin, dan arganisas moullilateral yang masing4nasingd mempanyal
tujuan yang berbeda, bahkan bedentangan, Namun demikian, biasanya peroe
rintah masih membutuhkan keterlibatan Perusahaan intemasional dalam per
dagangoan, investasi, dan alih leknelogi mengingat sumbangan vang dapat di
berikan pada kesejahteraan ekonomi dan sosial negara dan bangsa.

Sasaran wlama dar suatu pemerintah negara tuan momah dalam konteks
ini adalah rmemaksimumkan keuntungan bersih yang meningkat dari kegiatan
Perusahaan Internasional yang beroperasi dalam batas daerahinya. Pada peme-
rntalh yang berdaulat menempatkan keuntungan bersih yann ditank dan Per
usahaan Internasional dalam konteks tujuan ekonomi, sosial, politk dan ke
budayaan bagi bangsanya. Supaya dapat mencapai zasaran seperti itu, peratur

an pemerintah terhadap ekonomi nasional serta bidang perbatasan dengan
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ekonomi dunia dapat mengubah alokasi global dari sumber daya.

Tuyuan keseluruhan sualu Perusabaan intemasional adalah memahs
mumkan keuntungan terhadap risika dan Keunggulan Strategis Perusahaan
(KSP) melalui operasinga di selurub dunia dalam perdagangan, penanggulands
an perselisthan den [LLM. Selain itu, Perusahaan Intemasional bertujuan pula
untuk tetap menjaga pengandalian alokasi sumber daya dalam perusahaan.

Tabel 2.2

BEBFRAFPA SUMBER PERSELISIHAN ANTARA
PERLISAHAAN [NTERMNASIOMNAL DENGAN NEGARA TLIAN RUMAH

Wiarven ARk et ; “H pakm i L bl et ek
L LA S .. L.z
L. Tuyuan | = Telmolegi Tepat Gunds

r Teknodogi Canggih
| » Hagian surptus yag lekib besar * Menjual produl. mergaunakan ma-
» Pengendalion kebuasaan atas sukan lokal
bangsanya [kedaulian) = Membuat lJaba

Maningkatean kesejahteraan nis- » Men|adi warga penash yang beik
onal (kesempatan kera dsby

[ 2. Keluatan | = Akses ke poasar SDA » KSF dalam: Teknologi, Pemisaran,
lawar-me | * Sumber Dage Manusgia permodalan, akses ke pasa, mana-
nawar r Surmnber Altematil pemen, ukuran penzsahaan

»_Acosinsi Regional
3. Taklik v Intervens dan Pengaturan + Pemnilikan kbl
* Pamilikan lohkal
= Menctimulasi parusahaan kakal
* Penermpatan keta
| ]

Ehspor & perddgangat ntara per-
usahaan

Lokasi operasi & keramitan ace,
Fembalasan hukum

Dukungan Pemerintzh tuan rumah

—_
u u

Sumber: Bobbock dan Simomonds (19399,
Sedangkan tujuan ekonomi wmum dat bangsa fuan rumah  (host

couniry} adalah membuat maksimum pendapalan negara mereka dari operasi
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Perusahaan Intemasional di lingkungan perbatasan meveka, serla kemungkinan
pemerintah  fuanh rumah mungkin ingin mengubah  atau mempertahankan
struktur scsial, paolitik, dan ekonomi negarma.

Secara gans besar dilihat dari peragaan berikut, perbedaan antaca Peru-
sahaan Internasional dengan negara tuan rumnah, yang menjadi sumber perse-
lisihan tetapi akan cdapat dipergunakan sebagai bahan untuk menentukan ke-
kuatan tawar-menawar [bergoining poteer), sehingga dapat diupasrakan strategi
operasionalnya agar tujuan serta sasaran yeng berbeda dapat saling mengun-
tutighkan. Sebagian pemeriniah merasa separti frustasi, karena tidak berkemam-
puan melaksanakat Wwgasnya uniuk mengontrol dan mengatur akbivitas dari
perusahasn-perusahiaan asing. Satu hal yang hiasanya kurang disetujui adalah
mengenai jumlan dan proporsi dan keuntungan yang diperoleh yang merupa-
kan pernbagian deviden {Tabel 2.2
2232 Dampak [LLN dari Perspekitif Negara Tuan Rumab

Dampak dari keberadaan perusahaan intemasional {dengan Investasi
Langsung Luar Megeri) dari perspektif negara tuan rumah i antaranya dikenmu-
kakan cleh Czinkate, Fivali, Ronkainen dalam bukunya frternational Buziness,
edist kedua {1992), seperi lampak pada Tabel 2.3

Biasanya negara tuan rumah sering terjebak pada hubungan suka dan
tidak suka terhadap ILLM {Behrman 1970). Di satu pihak negara tuan rumah

harus menghatgai berbagai kontribusi, khususnya ehonomi yang akan diboat
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oleh ILLIN. Di pihak lain, selalu ada ketakutan dan kekhawatitan akan Limbulnya
dorminasi, interferens, serta ketergantungan vang selalu terdengar dan terjadi
sebelurmnya, apakah berdampak positil atau negatif, seperti tampak pada tabel
2.3 berkut:
Tabel 2.3

POSITIVE AND MEGATIVE IMPACTS OF FOREIGN DIRECT INVESTMENT
ON HOST COUNTRY

Fositive Impact MNegative Impact

1 Canual foviation Industrial dominance

l.
3. Technology and management skills | 2. Technolegical dependence
transfer 3. Disturbance of economic plants
3. Regional and cectoral 4, ¢cullural change
developmenit 5. Interference vy home
4. Inlernal competilion and goeernment in multinational
enterpreneurship corpotation
5. Favourable effect on balance of
payments

B, Increased employroent

Gumber: Jack M. Behrman, Mational Inleresis mond the BMullinational Enterprise {Englewmcd
LChiifs, M. Prentice-Hall. 19700, bab 2 g'd 5; Jach M. Behrman, Irdustriol Policies:
lntermational Restraciuning and Trarsnatwonak {Lexinglon, Mass.: Lexinglon Boobs,
1984), bab 5; and Christapher M. Ko, Intetnatlonal Business {Englewosod Cliffs. M.
Prentice-Hall, 1985], bab 12 dan 13, Crinkote, Riveli, Ronkainen (19521,

1] Darnpak Positif

ILLN tetah memberikan konkibusi yang besar terhadap permbangunan
di dunia sclama lebih dari 40 tahun. Setiap negara merasakan keuntungan
dengan kehadiran investasi yvang produktif, Alivan modal terutama tersalurkan ke

negara-negara dengan sumbersumber domestk yang terbatas senta peluang
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peluang yang penwh bamibsatan ontuk meningkatkan dana dalam pasar roodal
internasicnal, bahkan kadang-hadang ILLIN dapat menambah modal lakal vang
kurang cukup di negaranya.

Peranan 1LLN sangat tampak dalam alih teknotom, vaitu tidak hanya be-
nipa pengenalzn peralatan-peraiatan baru yang akan dipakai, tetapi juga tesnik
dan keteampilan untuk mengoperasikannya. Selain itu, seperti halnya pengadaan
fasiiitas Litoang di negara penerima, ketrampilan managerial merupakan kampo-
nen yag penling dar sualu proses alih teknolog:.

rwestasi Langsunn Luar Megeri (11 MN) dapat dipergunakan secers efek-
Uil untuk pembangunanipengenbangan wilayah secara geagrefis atan pada sek-
tor industri vonyg penting. Bisa juga merunakan cara unluk meoganekaragarmkar,
basis industn sehsnooy dapsl mengurangi keterganiungen regara hanya pada
satl atan duz faktor saja.

Pada tingkat perusahaan, ILLAY dapat mengintensifxan hasil persaingan
dan manfaal pada perekonomian, seperti halnya tethadap konsumen memiui
peningkatan produktivitas dan kermungkinan dengan harga vang lebib murah.

Walaupun tantangan-tantangan yang selaly dihadapi Ferusahaan Intet-
nasional cdan ILEN spngat genear, narmun di beberapa negara, beberapa sektor
inclustringa didaminas oleb perusanaan-perusahaan yang dimiliki luar neperi. Th
Peranzis misalnya, % dan sekior peralatan komputer dan proses data didominasi

pleh perusahaan-perusanaan asing pada tahun 1980; di Belgia terdapat industr
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ail refining {785 dan efectrical englneering (B87%), memperlihatkan tngkat
pattisipasi asing yanag sangat Hngg (Ceinkole, Rivali, Ronkainen {1992).

2) Dampak-dampak MNeqatif

ILLM dalam beberapa negara harus dikonsemtrasilan pada industn vang
padat modal. Biasanya Perusahaan [ntemasional menukonsgntrasikan Litbano,
khususnya dalam basic research. Adanya alih keknologl. Perusabaan Intemna-
sional diharapkan dapat membantu pembanounan ekonomi. Mamun, seringhali
terjadi mereka meninggalkan ketergantunoan, khususnya pada kehadican lek-
nologi yang mulakhir,

Seringhkali tevadi pemerintah nepara tuan rumah merasa Perusahaan
Intemasional menjadi pengganggu dalam perencanaan pembangunan ekonomi-
mya. Selain i, mereka dapat didefinisikan sebagai agen perubahan. Mercka
membawa perubahan tidak hanya pade cara berbisnis atau meminmpinnya,
tetapi juga bisa melalui produk barang dan jasa yang mereka pasadkan, seperi
perubahan goya hidup.,

Beberapa bangsa tuan rumah menekankan tentang adanya interderens,
baik secara ekonomi ataupun secara politis, oleh negara sendin, Jadi sebenar-
nya ada kelthawatiran, bahwa Perusanaan Intemasional dapat digunakan seba-
gai alat intederensi oleh negara asal (home country) melalui pensahaanpeny-

sabhaan imtemasional tersebur.
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2.2 4. Manajemen Stratejik dan Sirateoi
2.2.4.1. Manajemean Stralejik Sebagai Suatu Proses

Proses manajemen stratejik diawali dengan suatu diagnosis memyargkit
keurggulan kelemaban, kesempalan dan ancaman bagi swatu organisasi per-
wsahaan. Dalam proses manajemen shategik (Pearce and Robinson {1988]

manyatakan beberapa pengelian penting:

1] .... a change in any component will affect several or all other
components. 2] ... that strategy formulation ond implemgniation are
sequential; 3) ... the necessity of Jeedbock from instltutionalization,

review, and evaluation to the early stages of the process; 4] . the rreed
to wiew it as a dynamic spsiem.

sedangkan Boseman et al. {1985) menyalakan:

"“The entires strategic management s provess, has two dimenslons (1)
Strategic Planning, ond (2] Steategic Implementetion and controf... it
consiste of sepen  major  interreloted  subprocess:  assesment  of
organization  strengihs,  weaknesses, opportunities,  and  threads;
formulation of the orgonization missfon, formulation of the organlzadion
policies and phitosaphy; determination of organizetion strategy [societal,
corporate, business and functionall, implementation of arganization
strategy; cantral of croanization”.

Demikian pula Jauch dan Glueck (1989:5) mengemukakan:
“ ... Strategic Manogement is o stream of decisions and actions which
leads to the development of an effective strategy or strategies to help
achieve corporate chjectives. The Swkrategic Maonagement Process s the
way in which sirategis! defermine objeckiveness and make sirategic
decisions ... "
Dar kedua definisi lersebul, baik PFierce dan Robinsons maupun

Bosernan memandang proses manajemen slrategik merupakan suatu prmoses

vang dinamis dan saling terkait satu <ama lain sebagai satu kesatuan.
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Thompson dan Strickland {1990) mengemukakan bahwa, “shrateqy is
the pattern of organizations! moves ond managenial approach which is used to
achieve organizational objertive and puirsue the organfzation missior.

Frinces menulis dalam bukunya bahwa: "Corporate Strategy is the
Pattern of Decisions |ln a company that datermines ond revecls its objectives,
purposes, or goals; produces the princlpal policies and plans for ochieving those
goals; and defines the range of business the company is o pursue .7

Jauch dam Gloeck (19956) menulis pula bahwa strateqi adalah rencana
yang disatukan, menyeloruh, dan terpady yang mengaitkan keunggulan sirategi
perusahaan dengan lantangan lingkungan. Steategi ditancang untubk memael-
kan apakah hujuan utama perusabaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang
tepat aleh perusabaan.

Jadi stralegi merupakan suatu pala dan langkahlangkah serta pendekat-
an-pendekatsn  yang disatukan untuk mencapai  tyjuan-tujuan  onganisas.
Sedangkan stralegi organisasi adalah suatu rencana yang merupakan satu ke-
saluan tunified), bersitat menyeluruh (comprehensive) dan terpadu (iniregroted)
yang menghadapkan keungagulan strategl vang dimiliki perusahaan dengan
tantangan-tantangan lingkungan {Christiananta, et al. 1588).

Menurut Chandler, strategi adalah penentuan dasar sasaran jangka parr

jang, tujuan perusahaaty, sena pemakaian cara-cara bertindak dan alokasi sum-
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ber vang digunakan untuk mencapai strategi tersebut. 3edangkan pengertian
generik strategi, adalah bahwa sirategi yang menggerakhkan sglurnth kekuatan
untuk mengendalikan siluasi dan ruang guna mencapal twjuan yang luas
{Soewatso, 1982, Kekuatan yang menyeluruh berarti kekuatan [fisik [tangible
strength) dan kekuatan abstrak (intangible strengtf). Kekuatan Asik meliputi
kemampuan-kemampuan sumber daya (alam, manusia, ekonomi, qeograti,
rmiliter), sedanokan kekuatan ahstrak meliputi idecloqi, sosial budaya, politik,
teknalagi, manajemen.

Mintzbera {1987) melihal sirategi di dalam berbagai pengertian sejalan
dengan fungsi yang diperankannya, vaitu: (a} Strategl sebagai rencana (plany,
artinya strategi menjach arah tindakan yang dipilib secara sadar, atau pedoman
vang digunakan untuk menghadapi tantangan lingkungan tertentu. Perumus-
annya terutama bertitil tolak dari kesadaran akan kempetensi atau kekuatannya,
ib] Strategi sebagai siasat {(ploy], atinya strategi dianggap sebagai suatu kiat
yang dirancang untuk menghadapi pesaing. Porter {1980; 1985 menamakan
sirategi siasal sebagai gerak kompetitif atau strategi defensif vang ditujukan untuk
mengatasi ndakan pesaing secara ofensif atau defensif. Di sini yang harus
dijadikan dasar perumusan strategi adalah kompetensi perusahaan dan tata nilai
usaha yang dihayatinya; [(¢) Strategi sebapal pola (poitem), artinya strateg
digambarkan sebagai Tangkaian tindakan yang diambil untuk menghadap

ancaman <an memanfaatkan peluang vang terdapat i lingkungan. Jadi, strategi
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merupakan gambaian konsistensi tindakan, dasar penyusunan strategi seperti ini
adalah kamitmen, mobvasi, dan budaya dari orang-orang vang menjadi anggota
penuahbasn itu; [d) Sirategi sebaai kedudukan [posilion), artitya strategi meru-
pakan media untuk menjembatani perusabaan dengan linghungan, Dengan pet-
kataan lain, sirategi menjadi perwujudan kesesuaion di anlara konteks intemal
dan eksternal. Penyusunan sirateqi il sendi bertitik tolak dan wawasan pucuk
pimpinan perusahaar, (2] Sirategi sebaoai perspektif (perspective], artinyga siea-
tegi merupakan peraujudan wawasan atau sudut pandang darl koalizi dominan
vang membern arah kepada upaya dan tindakan perusahaan; strategi menjadi
pevwyudan dari cara melihat dan pemnahaman lingkungan. Strategi seperti ini
disusun dengan bectitik txlal dan tata nilzi, budaya keda, dan wawasan koalisi
deminan.

Beditik tolak dati berbaoal definisi di alas, maka ditarik kesimpulan
sebagal berikut: [1} Shateai petusahaan adalah satu kesaluan rencana perusa-
haan vanz komprehensif dan termpado untok pencapaian tujuan; {2) Dalam
menyusun strategi perlu dihubungkan faktor lingkungan karena lingkungan akan
menentukan kekuatan dan kelemahan perusahaan; [3) Dalam pencapaian tuju-
an, lerdapst berbagac altemalif straleqi vang perlu dikembangkan; {4} Strategi
vang dipilih akan diimplementasikan, sehingga akhirnya dipetlukan evaluasi
terhadap strateg tersebul.

Sedangkan strategi bagi pervsahazn intemasional sebagai perencanaan
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jangka panjang, pada dasamya kualitatif dan pragmatis, yang mengintegrasikan
dan mengarankan bidang fungsional ke datam suatu perusahaan secara keselu-
nthan {Rugman, 1983),

Kebijakan strateqi berisi suatu penllaian faktor, baik lingkungan eksternal
maupun intemal, yang berubah dan dapat dimengerti maupun dilaksanakan

pleh para manajer tngkal puncak dan madya sepeni tampak pada [agram 2.1,

LNGKUNGAM INTERMAL
Kapi Faktor Ekonoms, Josml, Poltik, Kaji Hap; Bsp Potensial. Produlk,
Terutama Perubahar Midalamona Sumbserdaya, Empat Bidang Fursgzicnal

'

PERENCANAAN STHATEGIS GLOEAL

Kpji Para Pecaung, Ceruk Pasar Baru,
Kembanghan Straleq Hompetitif, Rintarash
Uninak Masuly®eluar

y

OPERASIHAN STRATEGI KOMPETITIF
GLOBAL-

Strukiue {vganisasi, Sikap Manajemen. Peran
Empat Bidang Fungsional, Hubungan Derat
Pemeritah

Driggram 2.1,
PEREMCANAAM STRATEGI GLOBAL

Diagram 2.1 tersebut menjelaskan berbagai unsur utama yang harus di

pertimbanghan dalam strategi global. Dari gambar tersabut terhhal bahwa mana-
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jemen Perusahaan Intermasional perlu menilai variabel lingkunigan dan internal.
Selama ini variabel tersebut dianggap tetap agar dapat menyederhanakan teori
Bisnis [nternasional, namun sekarang perly dipertimbangkan perubahan, Hal ind
disebabkan cara yang dipergunakan =aat berunding dengan pemetintah atau
mungkin dengan perusahaan lain, peru diperhitunghkan. Hasilnga adalah suatu
kenaikean hiaya informasi, yang bagi Perusahaan Intemasional harus dinilai dan
diinterpretasikan.

Varizbel internal, khususnya Keunggulan Spesifik Perusabaan [KSF),
perlu dikaji. KSP yang mungkin potensial berkembang i kemudian hari, juga
hatus tetap dipethitungkan, Perusahazn juga harus mengetahul mengapa lin
produknga bethasil, serta bagaimana dia dapat mempertahankan keunggulan-
nya di masa datang. Analisis kompetitil ini memerlukan analisis cbjektif menge-
nai keungoulan teknalogt, lithang vang sedang betjalan, efisiens keempat bidang
fungsional, senta kemampuan perusahaan untuk dapat tanggap pada peserts
baru dan keadaan pasar yang berubah.

Kedua unsur, vaitu pengkajian lingkungan dan inlernal memerlukan
strukbur organisasi vang tepat. Informasi haris sampai pada perencanaan sita-
legi dengan cara yang cepat. Jaringan komunikasi intemal harus menyating in-
formasi yang berdebihan dan mampu mengetahui semua perubahan yang re-
levan, kecenderungan penting atau adanya peluang ban.

Dermildan juga inlormasi tentang tujuan perusahaan harus mengacu ke
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pada kantor pusat karena penting sekali untuk pelaksanaan rencana sirategi di
dalam perusahaan. Salah satu keputusan strategi yang paling penting adalah pe-
milihan cara masuk dalam melayani pasar luar negeri. Bagi perusahaan interma-
stonal, ada kebutuhan untuk secara tepat mengkaii ulang pilihannya antzra eks-
pot {perdagangan luar negeni}, investasi langsung luar neger atauw perhisensian.

Sikap manajemen dan identifikasi tujuzn akan berbeda dan perusahaan
ke perusahaan. Namun, perusahaan yang berhasil akan mengorganisasikannya
untuk mengembangkan suatu sistem yang luwes dan responsif dengan tujuan
strateqis vang dapat dipahami dan diterima aleh para manajer yang harus meng-
cperasionalkanmnya,

Koordinasi dari keempat bidang fungsional akan menjadi lebih mudah
bila ada perhatian bersama uniuk suatu keberhacilan, Satu bidang lain yang
memerlukan kompromi strategi kompetitf glabal dan perusahaan intenasional.
ialah hubungan dengan pemecintah negaca han rimah. Hobungan ind di-
akibatkan katena pemerintah negara tusn rumah menoanggap keberadaan
perusahaan sebagai perwakilan negaratbangsa asing atau negara asal termpat
keunggulan spesifik perusahaan (KSP).

Awalnya hubungan berkembang positif, namun karena adanya rass
nasionalisme negara tuan rumah, perusahaan asing mulai tidak disokai certa
dipandang skeptis dan terkadang ada yang dimusuhi, sehingga membatasi ope-

cash yang efisien (Behrman, 1931} Perusmhaan dengan investasi asing perlu
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memmpunyai kedudukan yang baik untuk mengadakan tawarmenawar dengan
pemerintah pegara tuan rumah, Mereka memiliki keluwesan tertentu untuk dapat
pergt ke berbanal daerah. Oleh karena ilu perusahaan dapat benipaya untuk
menjamin vang terbatk bagi dirinya dalam bentuk kelonzoaran pajak, dana ban-
tuan pembanguman, dana bantuan penempatan keva, dan sebagainya. Proses
ini harus digabungkan dengan suatu tasa tanggung jawab sosia! perusahaan,
vang sangat dikenal dalam Bisnis Internasional geosenttik vang berhasil.
¥ 2.5, Elemen Uiama Dalam Manajemen Bisnis Inlemasicnal
Bisnis internasicnal dihadapkan pada aldifitas bisnis dan fransakes yeng
dibvawa melalui dua atau lebih batas negara. Sedangkan manajemen organsas
yang muncul dalam intemasional bismis disebut manajemen  infermasional.
Sekitar dua puluh tahun yang lalu. hanya perusahaan-perusahaan besar dan
henar-benar mampu vang dapat betbisnis internasional dengan sukses, Sehenar-
nya manajemen bisnis inlemnasional tidak berbeda jauh dengan manajermen
bisnis domestik. Adapun yang membedakan mereka ar-:la.l:ah penghargaan dan
kepedulian fechadap lingkungan dan sebumpulan budava [(culturall, menlalitas
dan sikap manajerial, dimana bisnis intemasional memiliki kerangka kerfja
dengan multi lingkungan dan multi budaya. Perbedaan tersebul menambah

lebih kompleks dan ketidak-pastian hagi bisnis internasional. Fonsekuensinga

adalah suatu kegagalan yang mungkin dihadap.
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Perlu diperhalikan pula babwa mereka harus terinlegrasi secara global
dan sangat responsif tethadap masalab-masalab lokal, tanpa harus meninggak
kan keberadaan hubungan antara kanlor pusat (heodquarter] dengan cabang
[subsidiaries); seperti dikemukalan oleh B.M. Richman:

The relationship hetween headguarters ond subsidiaries is based on
it tnderstanding and support. Subsidiories are naither sotellites nor
are they totally independent. They always ask the question: “Where in the
world shell we raise money, build our plant, conduct R & L), create end
launch new idecs to serve our present and fuiure customer? (B
Richman, 1972}

Msumsi dan universalitas tentang praktib-prakiik dan konsepkonesp
bogaimanapun, dapal menghasilkan suatn kegagalan mutlak dalom bisnis
internasional. Atinya banyak sckali perbedaan-perbedaan sebanyak kesamaan-
kesamoan antata manajemen perusahaan intemasicnal dengna bisnis domestik.
Perbedaan tersebul paling tidak, tentang besamya assel pendapatan, kompleksi-
las penggunaan teknologi atau jumlah karyawan, dan bamyak laai yang hans
dilakukan dengan faktor-faktor lingkungan dan budaya yang bervariasi. Seperti
juoa yang ditulis oleh Fatehi {1996}, bahwa:

"Internatichal management inuolves gremter enulronment  diversity,

complexity, and uncertginty than managing domestic operations, Sodal,

pofitical, legal, economic and cuttural varigtions of muftiple enviranments
necessitate more careful planning and preparotion, as well os greater
difigence in implementatlon and conlrol.™

Hal-hal yang membedakan Manajemen Bisnis Internasional dengan

Manajemen Bisnis Domestik, utamanya adalab dalam masingmasing linghungan

dan budava yang bervarasi. Perbedaan tersebut juga bekaitan dengan perilaku,
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kemampuan dan mentalitas manajerial. Bisnis internasional memiliki kerangka
lingkungan kerja dengan lingkungan dan budaya yang kompleks, yang membuat
pengelolaan operasional yang sangat sullt,

Kesulitan mengelola operasional suaty bisnis internasional adatah juga
hetkaitan dengan penwesuaian dab penyeimbangan antara mentalitys matajerial
dan progression bisnis dari demesiik ke bentukbentuk intemasional. Hal terse-
but banyak vang menpdikan bisnis menjadi gagal.
2.2.5.1. Pola Hubungan antata MNCs dengan Pemerintah Negara Tuan Rumah

Pola Hubungan antata Peruszhaan dengan Pemerintah Tuan Rumah
selalu berada pada considerable concern Fatehi {1996) mengatakan baba:

"The Business-Host Government relationship is a major source of

difficuliy for MINCs. The Flexibifity and resourcefulness of inlegrated

global firms, when paired with the souerelgn power of a host gouernment
creale a challonging and demanding proposiiion for management™.

D satu sisi, pemenntah tuan Tumah menghendaki bahwa penisahaan-
perusahaan asing untuk investasi di dalam negaranya, menciptakan pekerjaan,
transfer fasilitas teknologi dan membantu menstabilkan Baolance of Papment
melzlui ekspor. T4 sisi yang lain, pemerintah tuan namah hampir selalu mensub-
sidi dan memberikan preferensi kepada perusahaan-perusahaan domestik, se-
hingga dapat menciptakan kondisi-kondisi yang lidak nyaman {unfausrable) bagi
pare investor asing. Gambaran yang paling menampakkan permasalahan dan

manajemen vahg melampaui batas-batas nasional adalah {lka menghadam

kebijakan-kebijakan publik dari pemerintah sendin (home govemment] yang
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sedang kanllik dengan kebijakan-kebijahan permeniniah tuan rumah.
2.2.5.2. Lingkungan Bienis di Megara Tuan Rumah

Selain komplelsitas dari hubungan dengan Negara Tuan Bumah, per
usahaan-perusahaan asing hams dihadaphkan pada barisan tenaga kera lokal,
kompetisi domestik dan intetnasional, pemasockpemasck lokal dan pelanggan
vang berbeda dengan apa yang ada di negara a=al. Jadi pengelolaan suatu bisnis
intemasional bylanlah sepetti mengelola perusahaan domestik vang besar, kare-
na mehpull perubahan mentalitas manajemen, budaya yang becheda, serta pet-
hatian wang lebih besar sebagal pessraratan dalam melakukan bisnis interna-
sional.

Tentu szjia tidak semua pemusahaan yang terlibat dalam bisnis intema
sional hams mengembangkan mentalitas dan kerangka kevja supranasional.
Terdapat beberapa tampilan untuk menjaddian pola yang sangat evolusioner
vand menentukan “executivensss state of mind" yang menyingqung omentasi
pada eksekutil orang-orang asing, idea dan sumber-sumbernya. Sikap seperti ini
tidak hanva membedakan eksehutil perusahaan intemasional dan domestik,
tetapi juga perbedaan diantara ehsekutif infemasional dan suatu perusahaan
dapat diestimasi dergan mentalitas orientasi para eksekutif. la mengidentifikasi
tiga “state of mind” atau sikap yang merupakan keputusan kunci terhadap
produk, fungsi dan geografis sehingga proses evolusioner suatu perusahaan

internasional dapat dikategorikan dalam empat fingkatan, {the four stages), that
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ore ethoreniric (home country mentality), pollcenirle (host country mentality,
pentacentric {classioal global mentality} aend geocentrle (supranational mentality)
{Perlmutter, 19703,
2.2.5.3, Strategt Investasi

Strateqi investasi perusahaan asing untuk masuk ke dalom sualu nedgars
dapat melalui usaha patungan, pemasaran, mendinkan kantor cabang perusa-
laan., menggunakan agen atau distributor. usaha patungon untuk predulbs,
subsidiary dengan pemilikan pench. Dari literatur vang ada, terdapat dua model

tenlang strategi masuknyga suatu inveslasi {Diagram 2.3)

Mhitiad erearket Establish Direct Cstablish a T00%
Entry {through) * Fresenge *  COwned Subsidiany

v 3 :

Sales! marketing
manufacturing/or'and R

Licensing/financhising Branch office
technnltky agreemeant

& [ lahoratony
ll Jai f |
Heoet s t aint vantyre for sales’ - _
ot s 89601\ i | | A3t
or B & D laboratany incl
3 ¥ Technicaliie up v
Equity = 50 % technical .
Host couning's = 50 % tieup Use of multiple ::.hannels.
trading company > 50 % < 99% Example:
Step by step strategy

Sumber: Sikander Khan and Hideld Fashibara 19954,
Diagram 2.2
COMMON LONG-TEFM ENTRY CHANMELS BY FOREIGH COMPANY
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Fortus Tematry e

= beginnireg an 100%
loreign cwned subsidiany

Fartner D Di

= :> 100% ;

3. 100°% cwmed
"'"HH.F subsiddian

2. Acquire'dissava

dfoind joint venture

Yerlure

1. Jaird ventaee for
fized pertod time

D Time Years >

Adfgr: Khan, Sikander dan Yoshlhera, Hidelg 1434,

Diagram 2.3
STEP BY STEP STRATECY WAY OF ENTERING FOR INVESTMENT

Sedang DMagram 2.3 adalah suatu model, vang menggambarkan <ara
trasid in';-'esta.si dari perusahaan intermnasional, tidak selalu harus langsung tetap
untuk sualu jangka waktu tertentu ataupun bentuk terttentu. Namun bisa dan
dimunghinkan terjadi perubahan/penyesuaian terhadap kondisi eksternal dan
internal pensahazan masing-masing.

2.2.54, Gava Manajemen
Manajemen atas faktor intemal vang relevan harus diputuskan dengan

suatu cara yang bermanfaat dan objeldif struktur organisasi akan berpengaruh
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terhadap pelaksanaan perencanaan sirategis yang telah ditentukan oleh induk
perusahaan. Pilihan atas strukiur organisasi funcgional, atau regicnal merupakan
suatu tanda yang penting bagi para manajer dan karawan,

Gaya manajemen berkaitan juga dengan struktur organisasi karena me
rupakan suatu determinan yang penting bagi para manajer dan para karyawan,
apalagi dalam operasinya melintasi berbagai bangsa, sehingga akan menjiwai
falsafah perusahaannya {Rugman, Lecraw, Boath, 1993),

[tari beberapa studi telah menghasilkan, bahwa terdapat bebermpa per
badaan yang prinsip dalam gaya manajemen antara negara-negara maju bem-
pat para investor berasal. Misalnga yang terkenal, gaya manajemen Jepang,
temiliki tiga pilar utama, vaitw "fife #ime employment, senfority bosed pay and
promatlon”, dan "the enterprise union”. Selain itu juga pengambilan keputusan
berdasarkan konsensus. [Abeoqglen, dan Stalk, 1935; Yoshihava, 1985).

Menurut Ouchi, perbedaan gaya mangjemen Jepang dengan Amerika
sangat kontras dan bedaku sama bagi Jepang dengan Eropa. Adalsh penting
unfuk mengetahul gaya manajemen dari peruzahaan, karena akan herpengatuh
terhadap keberhasilan ataupun kegagalan operasinga. Demikian pula rentang
kendall vang dilaksanakan oleh perusahaan. Dalam hal ini perle dipertimbang-
kan gava deseniralisasi, yvaitu, apakah perusashaan induk memberikan selurch
kebijakan dan strategi perusahaan atau hanya pada sebagian dan Fungst-fungsi

bisnis yang ada saja, ataukah bahkan sebaliknya (Hodgelts, 1991).
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Faktor penting lainnya vang menentukan efekbivitas organisasi adalah
detajat sentealisasi dan desentralisasi wewenang. Konsep delegasi berhubungan
dengan derajat permusatan dan penyebaran wawenang, Menurut Louis Allen
dalamn bukunya Manegermant and Organization, delegasi berhubungan dengan
seberapa jauh manajer mendelegasikan wewenang dan tangqung jawab kepada
bawahan yang secara langsung melapor kepadanya, Desentralisasi adalah kon-
sep yang lebih luas dan bechubungan dengan seberapa jauh manajemen puncak
mendelegasikan wewenang ke bawah {divisi. cabang atau satuansatuan argarni-
sast lebih bawal lainnpa), Sentralisasi adalah pemusatan kekuasaon dan wewe
nang pada tingkatan atas suatu crgoanisasi, sedanghan desentralisasi adalab pe-
tvebaran atau pelimpahan secara meluas kekuasaan dan pembuatan kepulusan
ke lingkatan-tingkatan organisasi yang lebih rendah.

Feuntungan-keuntungan desentralisasi sama dengan keuntungan-keun-
tungan delegasi, yaitu: mengurangi beban manajer puncak, memperbaiki pem-
buatan keputusan karena ditakukan dekat dengan permasalahan, meningkatkan
latihan, moral dan inisiatif manajemean bawah, serta membuat lebih Rekeibel dan
lebih cepat dalam pembuatan keputusan, Keuntungan-keuntungan ini fidak ber-
arti, bahwa desentralisasi "baik” dan sentralizasi "tldak baik". karena tidak ada
Crganisasi vang sepenvhnya dapat disentealisas! atau didesentralizasi. Oleh sdab
itu, pertanyaannya adalah bukan. "Apakah organisasi harus didesentralisasi, teta-

Pt seberapa jauh desentralisasi diperlukan" {(Handoko, 1995).
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Cresentralisasi mempunyai nilal, hamnya jka dapat membantu orgamgas

mencapal wuannya dengan efisien. Adapun pernentuan derajat desenbralisasi
sangat dipengacuhi aleh faktor-fakiorn
1) Pilsafat manw gmen

Haryai manajer puncak yang sangat otokratik dan menginginkan peng
AWASAN PUSAL LEOG KUAE;

&) Ukvuran dan tingkat pertumbuhan organisas:

Bahwa organisasi tidak munglkm efisien. jika semua wewenang fLngast
bilan keparusan ada pada satu atau beberapa manajer puncei sajs. Suati
crganizasi vang rwnbuh semakin besar dan komplaks, ada kecenderungan un-
ruk meninghkatkan desentralisasi. Semakin cepat pertumbubanya, akan me
rnaksa manajemen meninghkalkan delegas wosenangnii,

3 Stravegi dan lingkunoan organisasi

Strateol oroanisasi akan mempengaruhi tipe pasar, linghungan teknologi,
dan persaingan vang harus dihadapinya., Faktor-faktcr im selanjutnya akan
mempengacuhi derajat desentealisasi (Chardler. dikatip Harcloko, 1993,

4) Penyebzaran geografis organisasi

Pada umummnya semakin menyebar satudn-saluan  Orosnisast secara
geografis. organisasi akan cenderung melakukan desentralisasi, karena pem-
buatan keputusan akan lebih sesuai dengan kondisi lokal masing-rnasing.

b) Tersedianya sarana pengawasan yang efektil
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&) Kualitas manajer
Desentralisasi memerdukan lebih banyak manajer-manzjer berkualitas
yang mampu membuat kepulusan dengan benar.
7] Keanekaragaman produk dan jasa
&) Karakteristik-karaktoristik organizasi lainnya, seperti: biaya dan risiko vang
berhubungan dengan pembuatan keputusan sejarah pertumbuhan organisass,
kemampuan manajemen bawahan, dan sebagainya.

Faktor-faktor yang mempenoaruhi derajat seniralisasi dan desentralisasi
dalam suatu organisasi, akan bertbeda dengan berbedanya divisi atay depor-
lernen croanisasi ataupun perubahan lingkungan internal dan elsternal. Jadi,
pendekatan vang paling logis, vang dapat digunakan crganisasi adalah meng-
amati segala kemungkinan vang teqadi.
2.2.5.5, Ukuran Perusahaan

Para peneliti, dalam literatur llmu Manajemen diantaranya Shelton
(1988), Seth(19M) seperti yang dikutip oleh Mark L Sirower dalam bukunya
The Swnergy Trap (1998) menemukan bahwa besamya perusahaan dapat
tneropenganubi kinena, dan diukur sebagai nilai pasar suatu perusahaan, Namun
Fusewilt (1285} menerubkan sebaliimya, vaitu besamya perusahaan lidak
berpengaruh terhadap kinega usaha: =edangkan Fowler dan Schidmidt (1959
tidak menemukan hubungan yvang signifiluan,

Sampai saat ini belum ada teorl untuk mengetahui mengapa ukuran
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relatif besar perusahaan ini harus mempengaruhi kinega usaha perusahazn
{mirower, 1997211 Wlwran Pergsahaan divkur berdasarkan jumiah karyawan
tetap, total penjualan, total aset dan Modal vang telah disetor {paid capital).
Menumut OECD, dalam  mengelompokkan  perusahaan menurut  besamya
masing-masing dapat dijadikan kateqon tolal karyawan tetap yaite small {<50
employeesh; medium (51 — HK employees) dan large { = 200 employeas].

Ukuran perussabazan yang menjadi variabe] bebas dalam penelitian ini
hianys diberlakukan terhadap perusahaan Joint Venture Pertambangan Bontrak
Harya, tidak ferhadap Perusahaan Induknya, Secara umum, Pervsahaan Besar
{large Company] menemukan bahwa adalah lebih mudah mernperoleh skala
ehonomi dalem produksi, manajemen, keuangan dan pemasatan; terutacms jika
mereka mengimplementasikan shrategi pemasacan global {Sikander Khan, 1994)

Ferusahaan Asing Skala besar di Indenesia dapat denoan mudah me
ningkatkan modal yang tentunya disertai dengan peningkatan resiko, Dalam
peneiitian ini, selain total asset, toial sales. total ekspot, jumlah kanyawan tetap,
paid capital, ditambahkan satu butir indikator lagi yaitu lama mereka beroperasi
di Indonesia alau sama dengan umur perusahaan tersebut.

226, Implementasi Sirateni Fungsional Bisnis

Fada dasamya implementasi strategi merupakan pengelolaan  ber

macam-rmatam peralatan amganisasi dan manajemen yang mengarahkan dan

mengendalikan pemanfaatan sumber daya perusahaan, melalui strategi yang
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telah dipilih {Keksohadipeodje, 19909

Tanpa mengurangi arti tentany tahap-tahap proses manajemen strategi,
maka impelemntasi strategi metupakan unsur vang sangat penting untuk mereali-
sasi tujuan-tujuan yang diharapkan, sebab hal ini merupakan penterjemahan
sitateni ke dalam lahapan aksi dalam proses manajemen strategi. Jadi impele-
mentasi strategi merapakan proses pentepemahan rencanavencana strategi ke
dalam hiasil yeng konkrit.

Seperti dikemukakan oleh Pearce dan Robinson (1989, bahwa:

"Strateqy implermentotion, first fneolees developing shortterm plans,

colering one year or tess, thal provide immediate guideline for each area

of the companiy ... chort teren plans ore finked direectly Lo drategic plan in

order ta ensure consistency between formuloted strategies and action

terkerl.

Demikian juga Boseman et al. [1986) menyatakan implemenlas) sirateg
vang dipilih menpakan suatyu: .. process eoers the entive range of manageriol
activitfes fncluding the entire ronge of molfvation, compensation, menagement

appraisal ard control process.

Lebih jauh Schendel dan Hafer menyatakan secara lebih rinci:

Strategy implementation is achieved through ¢ warety of adminisiration
teadls that can be grouped inio three cotegories:

1. Structure, including physical structure method of specialization, me-
thods of coordination, delegation of authority, and informal organi
zation

2, Process, including resource allocation system; information systerns;
measurement  and  evaluatlon  systems; rewards and  sanclions;
personadl selections, development and prameotion systems,
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3. Behavior, including interpersonal behaviour leadership svle, end uses
af power,

Dan beberapa pendapat tentang implementasi skategi tersebut, maka
banyak sehali faktor-faktor maupun pihak-pihak yang terkait, sehingga Higgins
menmyatakan hampir seluruh fungsi manajemen yang meliputi perencanaan,
permendahian, organisasi, motivasi, kepemimpinan, pengamhan, keterpaduan,
komunikasi, dan inovasi digenakan dalam proses implementasi [Boseman, et al,
1986

Impleimentas: strategi adalah suatu proses dalam pencapaian hujuan de-
ngan mempergunakan strukiur organisasi untuk melaksanakan strategt vang
sudah di farmulasikan sebelumnya (Rugman, 1995), Terdapat tiga aspek yang
sangat penting dalam proses implerentasi strategi ini, vaitu: lokasi, keputusan,
kepemilikan, irmplecnentasi secara fungsional {Kim dan Hwanag, 1992).

1) Lokasi

Dalam dekade terakhir ini perusahaan-perusahaan internasional telah
berekspansi besar-besaran ke seluruh dunia, termasuk memulai penataan ten-
cana operasinga di China, Uni Soviet (dulu), dan Eropa Tiraur (Martin, 1990).

Lokasi sangat penting untuk beberapa alasan [Kotabe, 1989 dan
Alesander, 1993). Fasilitas-fasilitas lokal selalu memberikan keunggulan biaya
kepada produsen. Hal ini dibenarkan, jika bahantbahan baky, suku cadang atall
tenaga Lerja dipedukan untuk memproduksi produk-produk dengan biaya

murah karena dipercleh dekat dengan fasilitas,
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21 Kepemilikan {Ownership)

Kepemilikan dalam kegiatan bisnis intemasional telah menjadi isu yang
pending dalam beberapa tahun terakhir ini, misalnya: di Amenka Serikat, ba-
nyak yang percaya, bahwa peninghkatan bisnis dengan kepemilikan asing dapat
memperemah perekonomian. Sebenarnya, 15U vang nyvata tentang kepemilikan
adalah apakah perusahaon mempunyai koniribusi atau tidak, terhadap hesely-
tuhan kebaikan ekonomi negara di manapun perusahaan tersebul melakukan
kegiatan bisnisnya. Seperti searanyg penelili memberikan catatan, babwa: "
karzna perusahaan dengan kepemilikan Amernka Serikat hadit tanpa memiliki
hubungan khusus dengan otangarang Amerika, menjadikannya kurang roemi-
liln keunpgulan bersaing secara nomonal”. Jadi, minat perusahasn dengan
kepemilikan Amerika Serikat secara kebetulan berkaltan dengan masyarakat
Amerika {Reich, 1990},

Megara-negara vang menghendaki kekuatan ekonominga tetap stabil ha
tus mampl menarik invesior luar negeninga yang dapat memberkan lapangan
pekerjaan, yang mengiinkan para pekerjaannya meningkatkan ketrampilan, dan
membuat produk-produk vang diminta oleh pasar dunia. Untuk mencapai tujuan
ini, ada dua pendekalan yang merupakan pilihan altematif, yaitu: usaha patung
an intemasional {fternaifonal Joint Veniurel dan alianst ctrateqis (strategic
affrgnees) (Mobrin, 1985).

Beberapa benluk atau model kepemilikan ialah:
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a) Usaha patungan internasional {Intermational Joink Ventures). Bentuk usaha
kerja =ama ini merupakan perjanjian antara dua atau lebih partner dalam
rangka memiliki serta mengendalikan {comtrol] bisnis di luar negeri (Choi,
1294). Terdapat beberapa alasan untuk mempopuletkan bentuk bisnis seperti
ini (Gomes - Cassares, 1989), Alasan perama, adanya kepentingan, persya-
ratan, dan peraturan pemerintah yang didesain untulk menjadi lebih menarik
bagi investor asing dalam mengajak mitra usaha lokal. Kedua, kebutuhan
terhadap milra lokal veng mengerti tentang ekonomi, budava. dan sislem
palitik lokal [yang dapat menembus dan yang sulit ditenibnes). Keliga. berha-
rap menemukan mitra yang telah beroperasi lokal vang dapat mengkreasikan
sinergi yang bermanfaat dengan pihak-pihak di fuar perusahaan, misatnya:
Perusahaan Internasinhal dapat memberikan mitea Iokal dengan pengetabuan
teknalogi dan bantuan/suntikan modal vang akan mermunokinkan perusahaan
ickal dapat melakukan ekspansi, meningkatkan pangsa pasar, dan mungkin
mulai mengekspor (Cody, 1994},

Biza juga sinergi diciptakan cleh dua perusahaan vang dapat saling
menguniungkan [Harrigan, 19648), Sebaliknya, dalam beberapa kasus perusa-
haan patungan internasional tidak dapat bekeria dengan baik [Cartanev,
1292} Beberapa hasil studi mengindikasikan rata-tala tefadi 20% kegagalan
terhadap penusahaan-perusahaan di negara-negara berkembang dan sekitar

45% - B0% di negaranegara yang belum/sedang berkernbiang (Robock dan
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Simmonds, 198%9). Alasan utama yang menjadi harapan Perusahaan Intema-
sional adalah pengendalian operasi vang kadang-kadang hana menghasilkan
keputusan yang lemah danfatau bahkan menimbulkan konflik dengan mitra
kerja lokal. Pada umumnga, usaha patungan agak sulit untuk dikelota dan
seringkali kurang stabil, sehingga menyebablan Perusahaan Intemasional
lebih menyulai kemilraan yang sirtegis.

b} Kemitraan stralegis {strategic partnership}. Kemitraan stiategis adalah perjan-
jian kerjasama anlara dua atau lebih Perusahaan [ntemasional uniuk kepen-
tingan melayani pasar global {lorange, Ross, dan Brown, 1992). Barlawanan
denpan usaha patungan, kemitraan sivatenis hampic selalo terbentuk oleh
perusahaan yang sama garis bismisnyva, Aliansi-aliansi ini membaniu turmbuh-
nya populantas dai peranjian kepemilikan bisnis intemasional.

3] Strategi-strategi Fungsional

Strategi-strategi  fungsional digumakan unbuk mengkoordinas! operasi
kegiatan dan untuk meyakinkan rencana-rencana agat dapat dilaksanakan
dengan baik. Ketika fungsi-fungsi spesifik vang merupakan kunci keberhasilan
lerlihat, maka Perusahaan Internasional mulai lebih bervariasl. Blasanya mereka
dibagi menjadi & bidang utama, yailu: pemasaran, manufakiurproduksi, tekno-
logi, sumber daya manusia, keuangan, dan peneliban pengembangan. Untuk
kepentingan analisis, mereka bisa dikelompokkan menjadi empat bidang, yaitu:

strategi investasi dan manajemen stategl, manajemen sumber daya manusia,
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siralenl pemasaran, serta strateoi produksi dan penelitian-pengembangan.
2.2.6.1, Strategi Keuangan dan Pendanaan

Strategi Keuangan dan Pendanaan dapat jups disebut strategi pembe.
lanjaan (Financing). Secara wmum, strategi investasi bagi perusahaan interna-
sianal tidok lepas dari mana asal dana yang diinvestasikan kersebut, serta baogai-
mangs rmenginvesiasikannya. Pengectian pembelaniaon selalu benubah dasi waktu
ke waaie, sesuai dengan perkembangan dari twjuan perusahaan yang hendak
dicapey sena funasi pembelamiaan ity seodin, Konsep lama menyatakan, babva
pembelamgaan ity merapakan usalba untuk menyediakan dara {Swastha, 19930
Dedangean aonsep baru, menyatakan babwa permbelaaan adalah suaiy psaia
tnesyanghket bagaimana pervsahasan honus mengorganisasikan untuk menda-
patkan dana bugaimana mendapatkan dana. bagaimana mengounakan dana
setta bagaimana luba perusahaan akan didistibusikan [Rivante, 1990).

Sebagai perusahaan internasional wang selal: meneliti dan mencari
surnber-sumber daya, dan pasar, mereka dihadapkan pada iklim keuangan intet-
nasional yary selale berubah-ubah. Mereka juga dihadapkan pada nilai tukar
dan tingxat hunpa dengan trisiko-risiko poliis dan lingkungan hicup.,

Berpartizipasi dalam bistis internasicnal secara efektif, perusahaan harus
memilik pengetahuan yang jelas dan luas tentang fungsifungsi dan kompaonen
dari paser uang internasicnal adalah hal-hal vang menarik sekaligus ramit dan

berbelit-belit. Hal ini akan dapat mempengaruhi kinetja kevangan perusahaan
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internasional. Dikataban bahwa: "Linfauerehle fluctutalion in exchange rote may
totally wipe our the cperating prafit of subsidiary, §f those profit have o be
repotrioted 1o the hame country™ [Fatehi, 1996)

Perbedaar dengan perusahaan domestik yang honva terbatas pada
pasar maodal lokal doemestik saja, sedangkan internasional bisnis dapat memper-
owell manfaat pendanaan dan kewangan untuk kepentingan operasionaloya dan
sumber-semer alternatif plobal, Investasi luar negeri dapat dilaksanakan melalui
dua beardk: investayi protioio dan investasi langsung luar negeti, Foreign divet
frvestrneny dilakennokan oleh perusahaan intermasional melalui pendirian subsi-
ey, atan ahuisisi bisnis vang sudeh ada yang disebabkan karena adanya cost
affectiverncss yang lebib besar dan kemampuan petolehan laba yang lehih besar
dalam penemuoan raw materinls dan komponen-komponennya, fasilitas produkesi
cian pasar di negara-negara twan remah dibandingkan dengna opetasi di negara
senddiri

Dikaitkan dengan kepemilikan dan strateqi investas, untuk membelanai
anak perusahaan/cabang-cabangnya. maka bisa terjadi tahapan-tahapan straten;
riasuk ke negara lain dengan cara “step by step over a pericd of several vears”
I hagram 2.3). Tahapan pertama biza melalui perantara (intermediary], tahapan
kedua telah melahn bentuk-bentuk usaha patungan penjualan ataupun manu-
factur atau laboratorium Litbang, dan tahapan ketiga adalah menjadi cabang

dengan kepemilikan penuh 100% lownred-subsidiary). Sedangkan suah perusa-
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haan palungan {joint venture) di suatu negara dengan poda ILLIN, dalam sirategi
perolehan dananya bisa berasal dari induk penusahaan, sumber dana inlem,
minjaman bank, dan lain-lain,
2.2.0.2, Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajermen yang efektif dari Sumber ava Manusia (SDM) mempunyai
arti penting bagi perusahaan internasional. Kaovawan perusahaan intemasional
adalah meteka yvang mengembanokan dan letap menjaea keungoulan spesifik
perusabaan (KSP) dalem produksi, litbang, pemasaran dan keuangan. KSP it
sendiri dapat berada di dalam rnanajemen SDMnya, seperti: organisasi, motivasi,
pengendalian dan kompensasi. SDM yang tlidak mermadai alaw kurang diman-
fanthan dapat menumup alternalif stratenis baoi pemasahaan intemasional untuk
mengeksploitasi KSPnwa melalui operasi intemasional.

Manajemen Sumber Daya Manusia bagian dari manajemen perusabaan
internasional, membeniuk strategt dan merupakan komponen penting dalam
penerapan stiateginya vang berhasil. Dalam jangka pendek, SDM dapat meng
hambat altematil stralegis yvang dapat dilakukan oleh perusabaan, Dalam jangka
panjang, pengembangan SDM harus memupakan bagian inteqgral dari sirategi
keseluruhan perusahaan. Untuk itu, perusahaan hars mencurahkan wakio dan
perhatian besar agar selesai, pelatthan, pengembangan, penilaian, serta kormpen-
sasi dari personalianya dapat diselesailan.

Perusahaan internasional vang beroperasi di sualu negara, sepetti hak
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nya penisahaan pertambangan dengan investasi asing di Indonesia menghadapi
sekumpulan faktor lingkungan ekstemal dalam operasi intermmasionalnya, yang
memplnyal dampak pada pengelolaan lungsl SDM. Faktor ini melipuli keteram-
pilan, sikap dan mobvasi personalianya pada Lingkungan penduduk di Indonesia,
kebijakan pemerintah dan praltik kelerabagaan {misalnya Undang-undang Kele
nagakettaan untuk kompensasi, pengerjaan dan pemecatan, hubungan industrial
Pancasila, dan lain sebagainya); serta perfimbangan etika, tanggung jawab so-
sial, dan interaksi bisnis dengan pemerintah.

Menurut Rugman (1985) khususnya tentang faktor lingkungan dalam
SLM, dikatakan: "hahwa untuk penvederhanaan dari keragaman yang dihadapi
penusahaan-perusahaan inlernasional dalam melintasi dimensi operasionalnya,
dapat ditunjukkan empat skhateq generik, vang masing-masing MeEmMpuyai
konsekuensi biava dan manfaat bagi penasahaan, sehingga keberhasilan dalam
implikasinya akan tergantung pada haralderistik perusahaan seria sasarannya
secara keseluruhan'.
1) Sirategi Pertama disebut Emoseniris

Ferusahaan dapat menggunakan prosedur dan telkaik SDM yang sama
di semua regara tempat perusahaan beroperasi. Jadi bagi perusahaan inter-
nasional yang menganut strategi etnosentris ini, strategi SDM mercka akan sama,

jika semua operasinya hanya berada di satu negara.
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2} Stategi Kedua

Berhubungan erat dengan strategi emoseniris, yaitu menermpatian fung
si SDM dari seroua unit ke dalam sebuah cetakan dengan jalan mensosialisasikan
semua personalia pada sistem perusahaan dalam sikap dan perilaku,

31 Strateni Ketiga

Disebui strateqi polysensids, yaitu mendeseniralieasi fungsi SDM atas
dacar negara per negata untuk menysuaikan SDM di seliap negara dengan
lingkurgan eksternal lokal.

4) Sirateni Keernpat

Strateqi oeosenhis, bahwa perusahasn intemasional dapal mengelola
SDMnya atas dasar global, untuk memudahkan mobilitas anlar perusabaan dari
sumber daya manusiawi dengan jalan menghammonigasikan keseluruhan mana-
jemen SDM perusahaan. Sementara pada wakiu bersamaan memberi tanegapan
pada faktor lingkungan lokal.

Apapun strategi DM gang diikuti, akan muncul biaya tambahan untuk
mengoperasikannya dan kinerfjanya akan lebih buruk, bila penusahazan tersebut
menggunakan strategl yang tidak tepat (misalpya tidak peka terhadap linghkungan
eksternalnya di negam termpat beroperasi, tidak bertautan dengan strategi per-
usahaan keselurihan, atay bdak sesuai dengan sumber daya dan ketrampilan},

Ada faklor sirategis internal lzin, yailu bahwa perhatian utama hans di

berkan kepada pengembangan dan kompensasi eksekutif. Pada kenyataannya.,
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diperlukan waktu lama untul melatih seorang manajer senior yang potensial,
vang mampu menberikan kontribusi pada perencanaan sirategis alau mana-
jemen puncak.

Dialam kaitannya dengan penempatan slaf perusahaan intemasional,
apakah warga negara sendin, wan rumah alau bahkan wama dan negara-negara
lain {disebut expatriate), maka znate perusahaan intecnasional harus menanty-
kan SDM yang diperlukan unbuk melaksanakan sirateginga, baik melalui pe-
ngermbangan dalam perusabazan mavpan mengambilnga dari loar, Mengem-
bangkan staf yang tidak hanga marmpe dalem bidang fungsional, tetapi juga
mempunyai pengalartan dan teelatih dalam lingkungan intemasicnal merupakan
fakior kunci keberhasilan dalam strateoi kompetitil global. Jadi lebih tepat berbi-
cara tentang strategi dalam bidang SDM kavena fungsi SDM mempakan suahu
bagian integral dari proses perumusan dan pelaksanaan strategi peresahaan.

Ada beberapa keuntungan pada sirategi etnoseniris dalam penempatan
warga negata senditi, misalnya nilai KSP dipertinggi, yang berorientasi pada
perusahaan induk; identifikasi negara sendiri untuk meningkatkan pengendalian
dan komunikasi, sehingga sampai balas lertentu biaya operasi luar negen dapat
ditutunbim.

Sedangkan keuntungan dalam sirateni polisentris adalah warga negara
tuan rumah lebih mengenal lingkungan lokalnya, sehingoa lebih marmpy me-

ngelola pekena lokal dan berhubungan dengan serikat keta yang ada. Penem-
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patan staf polisentris mengurangi masalah perbedaan budaya dan kemungkinan
kecurigaan rasial. Namun, jika seorang manajer vang tidak peka terthadap buda-
ya lokal, khususnya pada bangsa-bangsa yang sedang berkembang, dapat men-
jadi suaiy bom waktu bagi perusahaan. Misalnya, pada wakty perusahaan inter-
nasional sumber dayva mineral memindahkan insinyur dan para leknisi lain pada
kedudukan manajemen tanpa melatih mereka, dalam prakiik manajemen umum
terutama manajemen manusia dengan cukun baik.

Keuntungan terbesar satu-satunya dari penempalan stal geasenieik ada
lah dipilihnya orang wvang terbaik untuk pekerjaan yang bersanghkutan, tanpa
memandang kebangsaannva. Implikasinya adalah babhwa warcga negara dunia
ketiga [expatriate) vang dapst dipilih, Menumt Bugman, lecraw dan Baalh
[1985) keuntungan program ini tidak jelas dan tidak pasti. karena ada tambahan
hiaya dan wakiu, kemudian orientasi bahasa dan pelatihan, pemindaban dan
kerumitan kompensasi, sehingga strategi ini jarang terdapat dalam praktik.
2.2.6.3. Stralegl Produksi dan Penelitian-Pengembangan [Litbang)

Kata produksi sering digunakan dalam istilah membuat sesuatu. Penger-
tian yang luas dan lebih fundamental, produksi adalah penoubahan bahan-
bahan dari sumber-sumber menjadi hasil vang diinginkan oleh konsumen, ha-
silnya dapat berbentuk barang atau jasa. Sedangkan perusahaan bisnis adalah
sebuah organisasilembaga yang merubah keshlian dan material menjadi ha-

rang atau jasa unfuk memuaskan konsumen senta diharapkan akan memperoleh
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laba bagi pemilik [Swastha, 1993].

Bzberapa strateqi produkst untuk jangka panjang, adalah tentang: {1)

Diesain produk dan batang yang akan dibeat (pala, corak, kualitas), (2] Pemi-

lihan/penentuan peralatan dan prosesnya, [3) Desain tugas. (4) Lokasi dari fa-

gilitas produks, (5) Lay out dari fasilitas tersebut,
Strategi produksi int berkaitan erat dengan sifat dan proses produke

jangka waktu, dan sifal produk yvang diproses, Sifat proses produksi dapat di

golongkan menjadi:

{1) Prozes eksiraktil, yaitu proses produksi yang mengambil bahan-bahan lang-
sung dan alam, misalnya: penambangan batu bara, bijih besi, bijih emas,
pengeboran minvak, dan industd proses produkbsi dasar (seperti: kehuwtanan,
pertanian, dan perkanan},

{2] Proses analitik, vaitu proses pemisahan dan suatu bahan menjadi beberapa
macam barang vang hampir menyerupai bentukfjenis aslinya, misalnya pe-
myulingan minyak. '

3] Prases fabwikasi atau proses pengubahan yaitu suatu proses yang mengubah
sualu baban menjadi beberapa bentuk (manufacturing).

{4] Proses sintetik, yang menonjukkan metode perabombitasian beberapa ba-
han ke dalam sualy bentuk produk. Contohnya: pada pencolaban baja dan
gelaskacs, produk akhimya sangat berbeda dengan jenis aslinga kacensa ada

perubahan fisik atau Kirniawvi.
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Keputusan-kepuhusan sirategik yang berkaitan dengan kegiatan dan pe-
ngendalian sistetn produksi akan menentukan peningkatan efisiensi operasinya,
perencanaat, pengaweasan kuantilas serta kualitas produknya, dan kemampuan
gistern tersebut. Biasanya permasalahan yang timbul dalam hal: perencanaan
produksi, organisasi produksi, pengendalian produksi, pemeliharasn peralatan,
pengawasan, dan pemeriksaan kyalies.

Pendlitian dan Pengembangan [Research and Development dan lungsi
rekayasa dapat merupakan keunggulan bersaing karena dua alazan utama: (1)
Faktor Litbang menciplakan produk bary alau produk yang ditingkatkan untuk
dipasarkan, dan (2] Hal ini bisa meningkatkan proses bahan guna mendapat
kan heunggulan biaya melald efisiensi (vang dapat mempecbaiki margin laba
atau kebijakan harga).

Adapun faklor-Taktor yang dapat dianalizis di bagian litbang dan reka-
yasa alab: kemampuan penelitian dasar di dalam perusahaan, kemampuan
pengembangan bagt rekavasa produk, keistimewaan dalam desaln produlk, ke-
isimewsaan dalam desain pengelahan dan petbalkan, pengembangan penge-
pakan yang tinggi telah diciptakan, peningkatan dan penggunaan matetial lama
dan baru, kemampuan untuk memenuhi wjuan desain dan keinginan konsu-
men, laboratoium dan fasilitas petgujian yang cubup letgkap, tekilsi dan para
ahil yvang terlath dan berpengalaman, lingkungan ketia yvang cocok untuk krea-

tvitas dan penemuan baru, para manajer yang dapat menerangkan sasaran ke-
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pada para penelii dan hasil penelilian kepada manajer vang lebih tnggi, ke-
mampuan untuk melaksanakan peramalan teknologi yang efektil,

Fentingnya litbang dalam pengembangan produk dan pengusahaan me
rupakan tuntutan dar kebermadaan sualu bisnie dalam era globalisasi yang penuh
dengan persaingan. Pada sualy tingkatan tedenty, perusahaan asing dihamuskan
mendirikan pusat Litbang di Indonesia, agar mereka dapat berpatlisipasi dalam
atih teknologi dan pengelahuan secara berkesinambungan, sehingga diharapkan
perkembangan teknelogi dan pengetahunan di lIndonesia cendemung meningkat.
2.2 6.4 Strategi Pemasaran

Pengentian pemasaran ity senditi adalah suatn sistern keseluruhan dati
keginlan usaha gang dilujukan wntek merencanakan, menentukan harga, mem-
proamosikan dan mendisiribusikan barang dan jasa yang dapat memuaskan ke-
butuhan kepada pembeli yang ada maupun perbeli potensial (Stanton, ditege-
mahkan Swastha, 1993}, Sedangkan konsep permasaran adalah sebuah lalsafah
kisnizs yvang menyatakan, bahwa pemuasan kebuluhan konsumen mempakan
syarat ekonami dan sosial bagt kelangsungan hidup perusahaan,

Homsep pemasatan ini banyak dianut oleh perusahaan modem vang
ingin mencapai laba jangka panjang dengan berorienlasi pada konsumen atau
pasar. Sedanokan Permasaran Intemasional adalah suatu proses yang mens-
indentifikasi barangfiasa yang diinginkan konsumen di luar negaranya sendiri

dan kemudian memberikannya kepada mereka dengan harga dan tempal yana
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bk, {Rapoports, 1994).

Pada tempat pemasaran infemasichal, proses seperti ini sama halnya
dengan membawa pyoduk ke luar negeri. Hanya saja ada beberapa modifikasi
vang cukup penling vang digunakan untuk mengadaptasikan kekuatar-keboat-
anl permasaran dengan kebutuhan spesifik negara atau secara lokal geografic
Naouglas dan Craig, 1989

Stratesi pemasaran internasicnal dimulai dengan internctionz! mareet
assestnent. vaity suatu evaluas endang barang dan jasa schingga perisahaan-
pertsahazn multinasional dapat menjuahiya di pasar giobal [Sterngald, 19921

Po.a ini secara khusus clithuli seranghkaian analisis wntuk pencapaian
target gooaralis atawpun pengirimoen-pengitirman khosus ke teropat-tempat vang
sudah ditentukan, Menurat Rogman dan Hedgetts (19951, ada enam kematan,
yaitu: (11 fnitial screening, vaitu rroses wang menemuokan kebutuhan dasar vano
potensial terhadap barang/jasa perusahasn di dalam pasar luar negerd, mungkin
dengan meniawab pertanyaan: "Siapakah wang teraik unouk membeli keluaran
(et puaz] Kita? 12) Saringan kedoa, yaite koodisi ebonomi dan keuangan, yang
digunakan untuk mengurangi daftar prospek pasar dengan mengeliminir hal-hal
yahg gagal menghadapi kansidetasi kevangan dan ekonomi. Kondisi keuanoan
tersebut termasuk: tingkat inflasi, tingkat bunoa, tingkat pengembalian investasi,
kebiasaan membeli dari konsumen. can tersedianya kredit. Bondisi ekonomi.

termasuk indicatoc-indikatoy pasar yang diqunakan untuk pengokuran kekuatan
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relatil dari daerah geografis vang bermacam-macam di antarasya: ukuran besar-
nya pasar yang diulkur dan perbandingan besamnya setiap pasar terhadap tolal
pasai dunia; inlensitas pasar yaitu kekavasn pasar atau perbandingan anlara
daya beli (purchasing power) di datam suatu negara terhadap yang lain; serta
pertumbuhan pasar (market growth} yvang merupakan peningkatan penjualan
setiap tahuninya, {3] Sanngan ketiga, kekuatan-kekuatan politik dan bukam,
Aturan vang perlama sehali yang juga merupakan hambatan masuk {entry
borriers) adalah datam bentub-benluk restriksi-restriksi impor atau petmbalasan
pada kepemilikan lokal dart operasi suatu bisnis. Contohnya: stabilitas pemerio-
lahan merupakan fakior penting unluk memulai suatu operasi yang berhasil:
namun demikian, hal ini setalu merupakan suatu hal yvang sulit diprediksikan, (4}
kekuatan-kekuatan sosic-kultural. Yang termasuk dalam kelompok keempat ini
adalah aturan memiliki nilai-nilai budaya sosial seperti misaltwa bahasa, kebiasa
an hekera, agama, serta nilai-nilai, (59 Lingkungan bersaing: tahapan penyaring-
an yang kelima difoluskan kepada kekuatan bersaing, Jika terdapat tiga atay
empal Iokasi yang sama-sama menarik, maka perusabaan akan memilih berda
satkan pada tingkat persaingan vang dimiliki aleh setiap lokal, {6) Seleksi ler
akhir, berdasarkan hasil penyaringan serla data yang diperoleh perusahaan akan
membual pilthan berkailan dennan barangfjasa yang akan dijual di pasar lyat

FLEJEREL
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2.2.7. Kinena Usaha (Performonge] dan Pengukurannya

Proses merumuskan straleni dan proses implementasi adalah awal pem
buka bagi suatu kegiatan pengawasanfpengendalian {control] dan evaluasi
Proses pengendalian dan evaluasi merupakan suatu ujian kinega {performance)
untuk kepentingan veng teedin alas: [1) seberapa baik vang telah dilakukan
suatu organisasi, dan (2} kegiatan apa sajakah vang seharssnya dilakukan orga-
nisasi untuk menunjang kineganya (Kugman, 1995)

Jika suply perbandingsn dan evaluasi menunjukkan babwa unit bisnis
strategis voang beroperas di luar negeri menunjukkan kineja yana sesuai dengan
vang iharapkan, maka segala sespatunya akan begalan seperti sebelumnya.
Tujuan mungkin berubah karena perubahan rencana; walaupun tidak ada sesua-
lu yang utama yong harus dilakubkan. D lain pibak, jika timbol pereasalahan,
perusahaan induk berkeinginan wntuk mengtdentilikasi penyebabnya dan ber-
upana untuk mengeliminit alau merninimallkeanima.

Seperti juga halnya, jika unit bisnis memiliki kinena vang sangat baik
dan mencapai lehih dan vang ditamalkan {forecasted). manajemen berkeinginan
untuk menata kembali {reset] twivan menjadi tingkatan yang lebih tnggl, karena
tak pelak lzgi ada permintaan pasar yang lebib besar dari yang ditargetkan. Oleh
karena itu, dalam pengambilan keputusan sepert ini, perusahaan akan menggu-
nakan bechagal macam ukuran. Sebagian mungkin dengan perhitungan kinetja

kuantitalif yang lengkap, dan tergantung pada kinena kepangan serta kineda
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produktivitas, sebagian lagi lebih cenderung bersifal kualitatif serta banyak terjadi
penyesuaian-penyesuaian {Lee, 1994,

Einegga Lsaha dapal dinilai melzlui berbagai cara, Walau tidak ada sahr
pun cara analisis yang akan sesuai untuk seluruh kondisi, Tupanya yang paling
banyak digunakan adalah rasio finansiat [Anshori. 1999),

*Ratio analysis is the most common from of financial analysis, {f provides

relative measures of the company's performance. & number of other

techniques for measuring certain aspects for corporate performance are
used buet the financiel rafic is the one cormmontdy eited™ {Sitman, 1979}

Mamun demikian, apabila memang rasio finansial yana akan digunakan
untuk penilaian kinerja bisnis, penoguna harus memenuhi asumsi sebanai beri-
kut: [1} Semua data laporan keuangan adalah bersilat histotis, 2) Data historis
dikumpulkan dan dilaporkan berdasarkan aluran atau standar akuntansi tertentu,
{3} Pericde waktu harus dipertimbangkan.

Sedangkan Brealy dan Myers (1991) sepeti yang dikufipkan oleh
Anshori {1999} menulis tentang pengevaluasian kineda sesuaty proyek vang
telah beroperasi, sebagai berikut:

“We could measure its performance in oo waps: (1) Adual perss
projected. We could compare ectual operating earmings or cash flaw with
what you predicted. {2). Actual profitabllity versus an absolte stondard
af profltablfity. We could olso compare actual profitabifity with the cost of
oapital”.

Demildan juga profitabilitas svaty perusahasn merupakan hasil dari
sejumiah kebijakan dan keputusan yang telah ditetapkan oleh manajemen: vang

dapat diukur dengan beberapa cara. Weston dan Copeland (1992) menulis

Disertasi Pola Bisnis Internasional Serta .... Ruswiati Suryasaputra



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

o1

bahwa:
“MNet Operating Income to total assels, This ratic useally referred to os
the return on total assets, § seeks bo measure the effectiveneass with which

the firrm has empioped ite total resources. Sometimes this rafio iz colled
the Return on Invesment”,

Selanjutnya Damodaran [1997) menguraikan dua rasio profitabilitas,
vaitu (1. Return on Total Assets (ROA) vang mengukur efisiens! operasicnal
perusahaan dalam menghasilkan laba dari harta yang dimiliki, (2). Return of
Eguity (ROE] yaog mengukur kemampuan manghasikan laba dari parspekbif
micdal intestor.

Pada wmumnya, dalam pengukuran kinerja usaha para peneliti meng
cunakan berbagai jenis indikator, namun yang paling sering digunakan adalah
indikator finansial yang berkaitan dengan profitabilitas {Anshori, 1999).

Biggadike {1976, 1979} mengounakan Reiwrm on Inuesment (RO}, Re-
turn On Safes {(ROS] dan alian kas investasi sebagal whtran kineta. Ukuran
pangsa pasar telah digunakan oleh Hobson dan Momison (1983); dan Slanberg
{ 1985} menggunakan Return On Equity (ROE) dan daya tahan.

Vickeny [1993) menggunakan rasio finansial yaitu Aetum On Asseis
{ROA), Rerurn On Invesment {(ROI) dan Return On Sales {ROS) sebagal inds
kator kinerja bisnis; demlkian juga Wathen [1995). Cowley (1958}, Crittenden
{1595], Pelham dan Wilson {1996) menggunakan tingkat pengembalian fFate of
Retum); sedangkan Carpana dan Chrishman (1995) menggunakan perium-

buhan penjualan dan pengembalian investasi sebagai indikator kinega hilsnls
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dalam penelitiannya tentang hubungan anlara strategi pasar dan produk inter-
nasional lethadap kinara bisnis.

Balakrishnan {1997) pada penelitian tentany pengaruh kebijakan sume
ber daya manusia dengan origntasi pasar dan program imbalan terhadap kinerja
bisnis menggunakan dua dimensi kinerja bisnis vailu pertumbuhan dan profitabi-
litas, Szymanski (1995), Beaumont dan Schoder (19597] menggunakan perturm-
buhan penjualan, ekspor dan pangsa pasar, Uiner dan Larckir {1997} mengguna
kan pertumbuhan penjualan dan laba unluk kinega bisnis.

Metode pengubuean yang spesilik akan bermacam-macam terganiung
piada keacdiuan perusahaan cserta sasaran {gogls) yang direncanakanmya. Bagai-
manapen dalam beberapa kasus, lingkat pengembalian investasi [Heturn on
Inuestment = RO, vang diukur dengan membagi pendapatan scbelum pajak
dengan total harta/asset, menupakan kesepakatan {consideration] yang uta-ma,
RO sangat dikenal dalarn pengukutan kontrol dan ewvaluasi. karena BOM: (1)
rmerupakan saty hasil yang komprehensip yang dipengaruhi, oleh seqala sesuatu
vang tegadi di dalam bismis; (21RO menupakan suath olak vkur sebaik apakah
para manajer menggqunakan investasi yvang dikuasakan kepada mereka, dan
setiap bagian organisasi bisnis, dan (3) RO dapat merupakan bahan pethan-
dingan hagil kingrja antar perusabaan dalamn suaby negara vang menggunakan
metode intercouniry basis,

Tolak ukur vang kedua adalah pedumbuhan penjoalan dan pangsa
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pacar. Setiap unit akan mempunyai target penjualan yang biasanya manoniul
tinghat penjualan yang iebih besar dari tabun lalu. Jika perusahaan sudah
mengestimasikan total perminlaan, maka gambaran pangsa pasar akan meng-
kuti targel penjualan. Alasan penggunaan tolok uwkur ini ialah (1) Perusahaan
menginginkan peningkalan penjualannya, dan (2] Perusahaan menginginkan
paling tidak, dapal memelihara/mempentahankan pangsa pacar jika Ldak dapat
ditingkatkan.

Tuluk ukur vang ketiga adalah biava (cost), perusahasn berkeinginan
untuk mencapai peningkatan penjualan dan pangsa pasar dengan biaya yvang se-
kecil mungkin. Perusahaan selalu ingin mempettahankan pengendalian (konbrof)
vang ketat terhadap biaya produksi, sehingoa pengeluaran akan lermonilor seca-
ra hali-hati.

Totek ukue keampal adalah pengembangan produk-produk bam yang
sangat penting bagi perusahaan yang mendasarkan pada penswaran bam,
misalnya untok alat-alat E|-E‘]".‘L't‘-l:|-['|i]-l.. Kemudian, hubungan perusahaan dengan
negara tuan rumah metupakan tolok vkur kinerja kelima yang sangat penting
untuk dievaluasi. Unit-unit yang berada o luar negeel hamas bekera dengan
kerangka kerpa budaya dan hubkum dan negara tuan umah.

EBcberapa upaya harus dikerjakan dengan membaur dalam masyarakat.
mencan manaper dan karvawan ekal, menerapkan produk mercka sesuai per-

mintaan pasar, menginvestasikan kembali sebagian {jika tidak semuanya) dari
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keuntungan, di dalam negeri, serta mengerjakan untuk meningkatkan keadaan
ckonomi daerah. Sebagai hasilnva, keberadaan mereka akan diterima dengan
baik dan tidak akan menimbulkan permasalahan dengan pemernntah (host
country) ataupun kelompok-kelompok lokal yang lain, Dari pengalaman-peng-
alaman yang lalu perusahaan internasional biasanya mengerti, bahwa miskinnya
hubungan dengan negara twan rumah akan membahayakan peralehan profit.
bahkan bisa mengakibatkan kehilangan selurub modal investasinya,

Hritenia penilaian kinerja vang keenam adalah kinena manajemen yang
dipertimbangkan. Cralam menyusun kriteria-kritetia ini dapal melalui dua pola
pengukuran yaitu kualitotif dan kuantitatif. Untuk pola kuantitatif, sebagai iam-
bshan, penimbangan vang biasa ermasuk lingkat pengembalian modal vang
dinreestasikan beserta aliran kas (oash flow). Sedangkan dalam pola kuahtatif.
sebagai tamhahan tentang hubungan dengan negata tuan rumah, pedimbangan
juga diberikan kepada hubunuan dengan kantor di negara sendini, kualilas dai
para tmanajer-manajer unit. sebaik bagaimanakah para manajer unit mem-
bangun tim ranajemen, dan sebaik banaimanakah para manajer unit telah
mengimplementasikan strategi yang telah digariskan,

Jadi, seperti dikalakan oleh Low dan Siesfeld {1925) bahwa sekarang ini
sebenamya setiap ruanajer sangal setuju terhadap kenyataan bahwa informas
yang diberikan melalui kineda keuangan saja ditasakan kurang lengkap dalam

pioses pembuatan keputusan. Schingga dapat dikatakan sebagai “balanced
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scorecards”: maka faktor-faktor [win dar ukuran-ukuran kinea non finansial,
kini digunakan karena merupakan tolok wkur sehat tidaknya suatu operasional
peTusahaan.

IDikatakan lebih Janut,

“ . Finenciol Resull are buckward - laoking rmeasures, essentiolly as

nost-rmortern. Non finencial measures, fke etnplapee skill and knowledge

levels, customer refention rates, product guality, and sirength of
distributron chamnel - are farwerd looking”

Bahkan Wall Sieeer pun melaksanakan penilaion werbadap knetja non
finansial tanpa menbedakan basar kecilnga perusahaan. baik dari pihak pembeli
ateupun penjual. Dikatakan lebih lanjut: “Whether or il o cotmpany 15 strategic
in iy monfinancal efforts. investors wse such informaion estensively ” ara
pimpnan perusehaan yang mengukur. mengelola, dan mengkomurikasibean
kinerja non-bmansial mereka, tidak hanya memberikan kontribusi dalam upaya
peningkatan nilei perusahaan. tetapi juga meningkatkan kemampuan perusa-
haan uruk menatik modal investasi, Utamatsa jika para pesaing tidak mieoge-
diakan data sejenis kepada pasar.

Beordasarkan kepada hasil-hasil kinerja tersebut maka perusahaan kemu-

dian akan menata sasaran-sasaran hare, dan proses perencanaan intemasional

yang strateqis akan dimulai dengan yang baru.
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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konseptual
1.1. Benser: Pemilihan Pola Bisnis Internasional

Eonsep pemnilihan pola bisnis inlemasional dalam peneliian int bersintesis
teari bisnis intermasionat dari Rugman dan Hodoets (1995}, dan Matsuwa yang
mengatakan babwa manajemen serfa kepemilikan perusahaosn tecdistnibuost i
antata lebih dari dua negara.

Komplehsitas operasinga lebih rumit karena faktor-faktor jarak, ekonomi.
palitik dan budaya yang berbeda (Pawiba, 198920, Menuwt United Center for
Transnational Enterprices {1979, bentuk perusahaon transnasional tidak selaly
hamus incorporated ataupun swast, tetapl bisa juga berbentuk kerasama atau
perusahpan milik negara, Dkaithan dengan  investasi 'iangsl.lng luar peqgeri
Iforeign direct inpestmen] ditinjau danf perspektif negara tuan rumah yang mem-
berikan tekanan pada (1) Sumber Perselisinan Perusahaan Internasional dengan
Megara Tuan Rumah, dan (2) Dampak investasi langsung luar neged, menuntt
Rugrnan, Lecraw, Booth {19%3]; Czinkate, Rivoli, Ronkainen (1992 Rugman
Hodgetis {1995); Matsuura(1991).

Adapun elemen utama dalam Manajemen Bisnis Internasional adalah (1)

Pola hubungan Perusahaan dengan Pemennlah Negara Tuan Rumah {2} Ling-

06
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kungan Bisnis di MNegara Tuan Rumah (Fatehi, 1996), (3] Shategi investas:
{Sikander HKhan, 1994), (4} Pala Hubungan Perusahaan dengan Perusahaan
Induk (Parent Company), {5} Gaya Manajemen, dan (6] Ukuran Ferusabaan (5
Khat dan H Yoshihara, 1994}, {7) Implementasi Strategl yang terkait dengan
lokasi. kepuiusan kepemilikan dan implementasi secara fungsional (Kim dan
Flaang, 1992).

1.2 Hinerja Usaha {Business Performance}

Froses merumuskan suatu strateq alaupun pola kemudian proses mple-
mentast adetal awal pembuka bagi suatu kegistan nengendalian dan penga-
wazan [control) din evaluasi.

Prases pengendalian dan evaluasi merupakan suatu ujian kineja {parfor-
mance} untuk kepentingan vena terdig daei (1) Seberapa baik yang telah dr
lakukan organisasi, dan (2] Kegiatan apa sajakah yang seharusnya dilakukan
untuk menunjang kinerfa organisasinya {Rugman, 1995, Jika hasinya baik
sesuai dengan vang diharapkan, maka segalanya akan berjalan seperti sebelum-
nya; jika ada permasalaban, peruzahaan induk berkepentingan urtuk mengiden-
tifikasi penyebabnya dan berupaya untuk meminimalkannya

Jika unit bisnis mempunyai kinega yang sangat baik dan mencapal lebih
dari yang diramalkan [Forecasted), manajemen berkeinginan untuk menata
kembali {reset) tujuan menjadi tnghkatan vang lebih tinggi karena dibadapkan

pada permintaan pasar yang lebib besar dan yang ditargethan.
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Berbaoai macam ukuran diperlukan untuk pengambilan keputusan, seba-
gian dengan perhitungan kinerja kuantitatif yang lengkap, dan tergantung pada
kimetjia produktivitas, sehagian lag lebih cendemuing bersiiat kualitatif, serta ba-
nyak tefadi penyesuaian-penyesuaian (Lee, 1954},

Kinera vsaha dapat dinilai dengan berbagai cara, walau tidak ada satupun
cata vang akan sesual untuk eelurph kondisi, rupanya vang paling sering
digupakan adatah rasio finansial {Anthont 1999). Namun Low Siesfield 15902
mengatakan bahwa: "Whether or not o companty i strategic in its nonfinancal
effarts, investor use such infarmation exidensivelly,

Tolnk ukur Kinerja Usaha pertama adalzh Reture of fnueestment, kedua
adalah petumbuhan penjualan dan pangsa pasar. ketiga adalah biava {cost).
keempat adalah penpembangan produk-produk: baru, kelima adalah pola hua-
bungan perusahaan dendan pemerintah negara toan tumah, dan keenam ada-
lah kinerja manajemen ubit Bisnis.

Perusahaan induk tidak menjadi fokus langsung dalam penelitian ini namun
memformutagikan srategi-sttategi vang menyeluruh seperti penentuan penetrasi
pasar saluran masuk ke negara-negara lain, penganggaran kevangan bagi
perusahaan lokalnya dengan memperhatikan pertimbangan lingkungan, khusus-
nya di negara tempat menginvestagikan modalaya,

Berdasarkan kedua hkajian kersebut, kerangka konseptual dalam penelitian

i dapat digunakan seperti tampak dalam Diagram 3.1,
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Diagram 3.1.

Kerangka Konsepitual
Pengaruh Pola Bisnis Internaslonal terhadap Kinerja Usaha

1, Sleatedi nvesingl —
2. Gayn Manaermen ’E\\
N,
s -
N
J. Steateqi Sumbser Daya Marsia _ ‘,\ Submes
™. %
Y
4. Pola Hubungan Perusahaan \\\ ”‘a\ ,
dengan Perusabaan Induk - TR, ™
\;\\ \x\k
& W 4
2. Stategi Keuangan dan Pendanaan -'«:—"-__,___.+ Kinegjs Ukahe

&. Pola Huborgen Perusahaan de
redapr Pemneginiah Megara Tusn
Rumah

7. Stratagi Pemasaran

8. Straneqi Produksi dan Litkang

O Ukuran Perusahaan

HKeterangan:
—#* = zimuftan — = parsial
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3.2, Hipotesis

Berdasarkan hesil kajian teori-teori, konsepkonsep serta studi tentang
Bisnis Intemasicnal, Manajemen Intemasional dan Manajemen Strategilk khusus-
nya tentang Pola Bisnis Intenasional perusahaan yang melaksanakan foreign
direct investment melalui jolnt veniure, maka dapat yang disusun hipotesis mayar
dan hipotesis minor sebagai berilu:

Z.1. Hipotesis Mayor

Secara simultan, Pola Bisnis [ntemacianal dalam bentuk-bentuk Sirateg
Inuesiazi, Gaya Manajemen, Stategi Sumber Daya Manusia, Pola hubungan
Perusahaan dengan Perusahaan Induk, Strategi Kevuangan dan Pendanaan, Pola
hubrungan Perusahaan dengan Pemerintah Megara Tuan Rurnah, Strategi Fema
saran, Stralegi Produksi dan Penelitian Pengembangan, serta [koran Perusa.
haan. herpengamh secara sighiflikan terhadap Kinerja Usaba,

2.2, Hipotesis Minor

1) Strategi Investasi berpengarub secara signifikan terhadan Kinerja Usaha

2) Gaya Manajemen berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Usaba

3} Strategi Sumber Dava Manusia herpengaruh secara signilikan tethadap Kiner-
ja Usaha

4) Pola hubungan Penusahaan dengan Pervsahaan fnduk bempenganth secara

signifikan terhadap Kinerja Usaha
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St Strategi Keuangan dan Pendanaan berpengaruh secara signifikan terhadap
Kinerga Usaha

G) Pola hubungan Peruzahaan dengan Pemernntah Megara Tuan Rumah ber-
pengaruh secara signifikan erhadap Kinerja Usaha

7] Strategi Pemasaran berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Usaha

2] Sirategi Produksi dan Penelitian pengembangan berpengaruh secara signi-
fikan terhadap Kinetja Usaha

S} Ukoran Perusahaan [Compeny Size) bemengansh secara signifikan lerhadap

Fineja Usaha.
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BAR IV

METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitlan

Penehtian ini menggunakan rancangan penelitian survei yang pada hake-
katnya merupakan penelitian untuk memperaleh lakta mengenai fenomena
fenpmens vang ado dadam masyarakat dan mencari informasi secara faktual.
Yang dimaksud penelition sutvei ialoh peneliian vang mengambil sampel dari
satu populasi dan menogunakan kuesioner sebhagai alat peogumpulan data wang
pokok [Singarimbun dan Sofian, 1%E5).

Berdasar atas pencapaipn mjuannua, penelinan sosial lerbagi atas tina
e penchitian, yaitl: al Peneliian petjajakan (eksplocatifl, woity babwa peneliti-
an ini bersiiat terbuka, masih mencancan, karena pada peneliian int belum
mengetahul secara jelas perkiraan jawaban responden terhadap pertanyaan-per-
tanyaun yang diajukan, sebelum sejumlah jawaban ethumpul; b) Penelitian per-
plasan (explanalony), bermaksud menyoroti hubungan anlara variabel-variabel
vang ditelili dan pengujian hipolesis yang lelah ditumuskan terlebih dabulu.
Fada gasarnya penelitian penjelasan juga memuat deskiipsi dalam uraian penje-
lasan hubungan antar variabel; ¢} Penelitian deskrpiif, berguna untuk menghasil-

kan konstruk atas suatu fenomena sosial vang memiliki tingkat keberlakuan yang

102
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luas. Kendatipun demikian, konstruk tersebut belum mampu memberikan penje-

lasan kausal vang teruji. Hal ini teriadi karena tidak ada pengujian hipotesis.
Berpijak pada tpe pencliian tersebul, penelitian ini termasuk dalam

penelitian penjelasan (explonaiory). Upayanya bermaksud mengetahui penganih

beberapa vanabel bebas ternadap variabel terikat vang ada dalam penelitian.

4.2. Populasi dan Sampel

Dalam penelidan surval ini bermaksud memperaleh faktafalfa secara
empiris mengenai pengaruh pola bisnis perusahaan intemnasional di sektor
pertambangan {Kontrak Karya) terhadap kinerjanya di Indonesia. Tersirat dari
maksud tersebut babwa abjek penelitian ini adalah pola bisnis =ejumlab
perusahaan asing yang bergerak di seltor pedambangan dan  khususoya
perusahaan yang melakukan konteak kanga.

Berdasarkan informasi dari Direkioeat Jenderal Pertambangan Umgrn
Departemen Pertambangan dan Enevgi Republik Indonesia, perusahaan asing
yanpg melakukan Konttak Karma di Indonesia adalah sebagaimana tampak pada
Tabel 4.1, Darj dala tersebut tedihat bahwa pada tahun 1992 jumlah Kontrak
Harya yang akilf ada 71 perusabaan, sedangkan dalarmn tahun 1996 tinggal 40
perusahaan yang masih aktif. Olzh karena ity jumlah populasi peneliGan ind
adalah 40 perusabaan asing yang melakukan kontrak karya di Indonesia {Lihat

Lampiran 1), Populasi ini sesuai dengan sifatiya, memiliki karakteristik yang
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sama datam hal pals aktivitas bisnisnva vang bergerak di sekiar pertambungan

dengan status konbak kanga.

Tabel 4.1.

AKTIVITAS PERUSAHAAM ASING YANG MELAKURAN
HONTRAK KARYA DI INDONESLA, POPLILASI DAN SAMPEL

il . . AT T A Ak TSR et D]l

| 1_; Penyelidikan Unun 4 . 1 IR S

| 2 | Eksplorasi _ 46 ' 7 _l_ 2

| 3 |SwdiHolayakan | 7 16 | 5
4| Ronstrusst ) 4 2
5 Produksi 10 12 b
Jumlah Pemusahaan 2l a0 21

Sumroer: Livahloeat Jentral Perlamibaagan Urnm, 1997,

Melapun sampel penelitan diambil sejumlan 50%, vaituy karena pembu-
latan merjadi 21 [52.50%) perusabaan secara systernatic random sampling
dengan pettimbangan bahwa karakieristik dan aktivitas perusabaan-perusahaz
tecsebur relatif sama. Proses penentuan tacget sampel peneliban tetap mengact
pada prinsip representasi dan efisiensi, penghematan tenaga, waktu serta biaya.
Secara tetpetinc pettimbangan tersebut dapat dikemukakan, yaitu: 1) Sampel
tersebt memilili citi-cii populasi induksinwa, 2] Dapar dinkur, setiap sampel
memiliki peluang untuk terpilih dan memungkinkan untuk menghitung standard
error, ) Dapat membenkan informasi yang optimal dan memberikan presis
wang tiooi serta memenuhi ukuran sampel minimal yaitu 30% dari populasi, 4)

Diapat diveicla, berdasarkan pedimbangan biaya, tenaga, dan wakiu,
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Diari sejumiah 21 perusahaan asing, individu yang menjadi subjek peneli-
tan diambil 4 atau 5 orang yang menjadi responden. Variash jumlah subjek
penelitian ini meliputi pejabat Chief of Executive Officer (CEC), Direktur, Kepala
Bagian, dan pejabat lainnya. Ketiga atau kempat Individu tersebut dapat mencer-
minkan unit perusahaan yvang diwakilinya sehingga data respon dand mereka bisa
dipercaya bila dibandingkan dengan hanya satu orang setiap perusahaan asing.
Variasi vespon mereka menggambarkan derajat tanggapan atau penilaian mere-
ka sendiri alas perusahaannya, sebalikoya respon faktual konkrit diperlakukan

sama didasarkan atas informasi dar dokumentasi.

4.3. 1dentifikasi Variabel Penelitian
Sesuai dengan pokaok permasalahan penelitian vang dilandasi oleh ka

jian empirik maupun teortik sebagaimana telah dibahas dalam Bab | dan Bab II;

dan secara chsplisit telah dipaparkan dalam Bab Ill, variabel-variabel penelitian

ini dapat diidentfikasi sebagai benkut:

1} Pola Bisnis Internasiona), vang terdiri dari Sirategi Investasi, Gava Mana
jemen, Strategi Sumber Daya Manusia, Pola Hubungan Perusahaan dnegan
Perusahaan induk, Strategi Keuangan dan Pendanaan. Pola hubungan
Perusahaan dengan Pemerintah Megara Tuan Rumah, Strateqi Pemasaran,
Strategi Produksi dan Penelitian, dan Ukuran Perusahaan sebagai variabel

behas (Independent Variabel)
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2} HKineja Usaha, merupakan variabel dependen (tetikat), mengacu kepada
penilaian atas sejumlah sub-variabel sepenti yang biasa dibetdakukan pada
perusahaan-penysahaan  intemasional, yaity:  Faklor-faklor  keberhasilan
atavpain kegagalan perusahaan yang dapat diungkap melalui dokunnen
laparan atau pemyataan pejabat dalam benluk Hasig-rasio Finansial dan
Faktor-faktor nan finansial.

3] Sirvategi inwestaci, metupakan varabel independen (bebas) perlama yang
mencerminkan kebijakan-kebijakan sirategiz pecusahiaan dalam melakukan
ivectasi, tecutena pada perusahaan Konfrak Karga, Kebijakan ini dapat
diungkap dati realitas empirik yang diketahui oleh para pimpinan atau staf
karyawan perusahaan vang bersangkittan.

4] CGaya Manajemen, mempakan variabel independen kedua vang tentu saja
akan berbeda untuk setiap perusahaan karena bermuansa kiat, terlebih laoi
i}EHJsahﬂﬂn skala intermasional (perent company) yang senantiasa bekerja-
gama dengan perusahaan lain {host company). Dari apa yang divasakan
atau dialami cleh para pimpinan dan staf perusahaan dapat diungkaphkan
kecenderungan gaya manajemen perisahaat yang bhersangkitan,

9} Strategi Sumber Daya Manysia, merupakan varabel independen ketiga ada-
lah cerrminan kebijakan perusahaan terhadap staf atay karyawan. Kineda

perusahaan sudah barang tentu bergantung pada kineria stal atau karyawarn-
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nya, sehingga dari strategi pensahaan tersebut dapat diungkapkan kebijak-
an perusahaan yang badaku.

&} Pola Hubungan Perusahazan dengan Perusahaan Induk merupakan variabel
independen keempat. Hammonisme hubungan kevjasama dapat menjadi
prediktor lethadap Kinerga Perusahoan, sehingga dapat diungkap intensitas
harmonisme atau kenflik intemat perusahaan yang melakukan kerjasama.

71 Strateqi KeuanganPendanaan memupakan vanabel independen kelima, ada
lah cerminan atas keseriusan uwsaha kerasama. Hal ini dapat dilacak dari
kelancaran dana vintuk pembiayaan usaha yang datang dasi beberapa pihak.

Bl Hubungan Perusahaan dengan Pemerintah MNegara Tuan Rumah merupz
kan wvariabw] independen hkeenam. Heterlibatan pemerintah Megara Tuan
Rumah dalam mengendalikan perucabaanperisshaan yang melakukan
kontrak karnya tidak dapat dipunghini akan mempengaruhi kelancaram wsaha,
katena fungsi pernenintah dalan hal ini melakukan kanirl atas setiap usaha
penggalian sumberdaya alam negaramya.  Konflik-konflik dan hambatan-
hatnbatan bicgkrasi vertikal seringkall menjadi kendala vang menghambat
kelancaran usaha yang hurut mempengarubi Kinerja Usaha,

9 Shategi Pemasaran memupakan variabel independen ketujuh, yvang menjadi
kesinambungan proses pasca usaha produksi sebaoai parameter penjualan

produk dari kegiatan investasi. Strategi dalam perasaran adalah kebijakan
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rerusahaan setelah proses produks) yang dapat divunghap dari luas dan
lancarmya jaringan pemasaran.

10) Praduksi dan Peneliian Pengembangan metypakan veriabel independen
kedelapan sebagai juan aktivitas investasi perusahaan dan sekaligus upaya
ghepansi pengembangan perusahaan sebab parameler investasi paul dila
cak seberapa besar produksinga sebagal perimbangan modal vang Ji
tanamkan. Dolwimentasi laporan penisahaan dan pemyataan pejabat atau
staf perusahaan menjacdi suymber informas penelitian.

11] Ukuran Perusabhasn merupakan variabel independen kesembilan, yaito roere
cerminkan besarlecilnya perusahasn yang melakukan kegiatan Kontrak
Kanya, Lkuran perusahaan ini dapat diungkap dari tolal aset vang dimdild,
rmasa kena perusahaan, jumlabh SDM dan data dokumen  atau pemyataan

pejabat'staf perusahaan,

4.4, Definisi Operasional Variabel Penelitian

Untuk memperelas suatu konsep teoritik sehingga bisa diteraphan di 1a-
pangan, perls menjabarkannya ke dalam definisi operasional. Definisi opers-
sional ini diperdukan untuk mengukur variabebvariabel yang diidentifikasi dalam
penglitian sehingga hasilnya bersifat empirik. Adapun variabelvariabel dalam
peneliian ini secara operasional adalah sebagai berikut:
1. Pola Bisnis Internasioanl adalah suatu pola kegiatan bisnis yang terdin dari

Strategi Investasi, Gaya Manajemen, Strategi Sumber Daya Manusia, Pola

Disertasi Pola Bisnis Internasional Serta .... Ruswiati Suryasaputra



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

109

hubungan Perusahaan dengan Perusabaan Induek, Sirategi Keuangan dan
Pendanaan, Pola hubungan Perusahazn dengan Pemerintah Megara Tuan
Rumah, Strategi Pemasaran, Strategi Produksi dan Peneliian Pengembang:
an, Ukyran Perusahaan yang dapat dijadikan pedoman perusahaan untak
melaksananakan aktivitas usahanya di luar negeri dalam upaya pencapaian
linerja usaha yang baik,

2. Kinera Usaha adalah hasil analisis kecenderungan berhasil atau gagal dari
sejumlah aktivitas managerial yang telah difakubkan dalam kurun waktu
tertenty. Variabel ini meliputi indikator keuangan dan non keuangan
{Kuesioner: ¥/33D+ £/ 33abke, ... m-+AdEd.

3. Strategi investasi, ialah derajat subvek dalam sejumiah aktivitas yang
dilakukan perusahaan. Wariabel ini divkur melalui indikator perfimbangan
situasi politik, keamanan, ckonami,dan situasi pasar global serta bentuk kerja
sama yang dipilih (Kuesioner A/l -+B/2 )

4. Gava Manajemen vyaitu kecenderungan kiat manajerial yang dilandasi
keyakinan perusahaan dalam mencapai fujuan terukur dan penilzian akan
respan subyek vang berkecimpung dalam petusahaan. Variabel ini diukur
melalui indikator tentang crientasi kebijaksansan perusahaan selama ini
{Kuesioner C/3)

5. Strategi sumberdaya mantsia, vailu kecendernengan lndakan perusahaan

dalam mengambil kebijakan manalemen sumber dava manusia, yang i
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mulai dari proses rekruitmen, pembinaan, kesejzhteraan sampai dengan
pensiun yang diukur dalam skala penilaian kecenderungan vang ada.
Varabel ini diukur melalui indikator-indikator jumlab tenaga ketja, seleksi
karakteristik karyawan, kehijaksanaan manajemen persconalia, kegiatan
training kendala interaksi antar karvawan, stralegi rekruitmen dan kendala
tentang tipe tenaga kenja [Kuesioner B+ G0+H1 1+ 112 +0113+K14).

6. Pola hubungan Perusabaan dengan Perusabaan Induk yaile  derajat
kecenderungan hubungan antara Parent Companyr dengan penusahazan vang
berkedodukan di Hest Countey pada siluasi dan kondisi kemitraan usaha.
Variabel imi diukor melalui indikator keterlibatan perusahaan induk dalam
perusahaan, pentanggung jawaban manajemen, kendala-kendala komunikasi
{Hugsioner Dyd+E/15)

7. Shrategi Keuangan dan Pendanaan pailn derajat chala kebijaksanaan dan
langkah-langkah perusahasn dalam menggalang dana dan mengelola
keuangan unluk efisiensi pembiayaan operasional, berdasarkan aspek-aspek
finansial. Variabel ini diukur melalui indikator sumber, kualitas, dan kuantitas
perolehan dana, kebijakan strategis dan servis perusabaan  ferhadap
Lembaga HKeuangan, s=eria Rnggapan terhadap pelayanan Lembaga
keuanoan di Indonesia (Kuesioner: L6+ MIB+T 19,

3. Pola hubungan Perusahaan dengan Pemerintah Negara Tuan Rurah, vailu

derajat kendali intemasional Perusahaan dengan Peroenntah Host Country
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dalarmn konteks bisnis mauvpun sosial, Varizbel ini divkur melalui indikator
kendali operasi dalam hubungannya dengan otoritas pemerintah Indonesia
{Kuesioner (Y¥17)

G, Strategi Pemasaran veitu derajat shala kebijakan dan skala aktivitasnya da-
Jarn memasarkan produk. Variabel ind divkur melalul indikator karakteristik
lingkungan bisnis, kendala-kendata yang dihadapi perusahaan, evaluasi po-
sisi pasar dan informasi pasar (kuesioner PA20+ (2] +5023).

10. Strategi produksi dan penelitian pengembangan vaitu tentangan derajat
prases menghasiikan keluaran atau out put dan aktivitas penelitian dalam
rangka pengembanpan perusahaan yang berdasarkan skala penguluran
menunit aspek-aspeknya. Variabel ini divkur metaui indikator faktor-fakbor
yang mendukung produksi, kendala dalam aktivitas produks], kewenangan
research daan development, perimbangan R dan [ dilakukan di Indonesia
serta kendala dalam aktivitas penelitian pengembangan (kuesioner Ti2d+
/25 + W30+ Wi31 + X/E22).

11. Ukuran perusahaan [company size} vaitu tingkat besar kecilnya perusahaan
berdasarkan indikator Tofol Assel, Paid Caopital, Sales, Ordinary Profir,
jumlah  karyawan, serda tahun mulai usaha di Indonesia (Kuesioner

37a+b+a+h)

Disertasi Pola Bisnis Internasional Serta .... Ruswiati Suryasaputra



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

112

4.5 Instrumen Penclitian

Instrumen atau alat utama untuk mengumpulkan data dalam penclitian
ini adalah angket atau kuesioner yang disusun berdasarkan kisikisi teoritik da-
lam bentuk Skala Likert. Pertimbangan menggunakan kuesioner sesual dengan
pendapat Singarimbun (1939 vaitu, bahwa “pada penelifian surai, penggu-
nasn Kuesioner merupakan hal yvang pokok untuk mengumpalkan data. Hasil
kuesioner tersebut akan terjelma dalam angka, tabeltabel, analisis statistik dan
urzian serta kesimpulan hasil penelitian.

Kuesioner sebagai alat pengumpulan data menepakan daftar sejuenlab
peitanyaan tertulis yang berguna untuk mempercleh infommasi dan responden
berdasarkan hal-hal yang diketahuinga. Huesioner yang disusun mengikuti
model Skala Likert's penentuan skomya sebagai beribut:

1) Jika itern positif, maka skor terhesar ada pada tanggapan vang mendu-kung
topik, misalnya: Sangat setuju, skor 5, Setuju, shar 4, Pendapat Netral, shar 3,
Tidak setuju, skor 2, dan Sangat tidak setuju, shor 1.

2} Jika itern negatif, maka skor tetbessr ada pada tanggapan vang menclak to-
pik, seperti Sangat setuju, shar 1, Setuju, shar 2, Pendapat, Netral (antara Se-
tuju dan Tidak Setuju) skor 3, Tidak setuju, skor 4, Sangat tidak setuju, shor 5.

Dergan pemberian skor yang demikian, dapat diperkirakan bahwa ze-
arang responden kemungkinan mendapatkan skor terkecil adalah 1 dan ke-

mungkinan terhesamya adalah 5, sehingga apabila ada 62 pemyataan dalam
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kuesichet pada variabel kinera perusahaan, maka dapar diketahui kemung-
kinan sker terendah yang bisa dicapai secrang responden adalah 62 {1 x 62) dan
kemunghkinan tersbesar adalab 310 (5 » 62), Oleh karena itu skar yang dipercleh
setiop tesponden becupa data interval.

Selain pernyataan dengan model Skala Likert. tercantum pula -
mataan otau pertamyaan Jdenpan jawaban tanda cek atau isian. Sebagai contoh,
pepanyaan mengenst varabel okuran perosahaan {company sizel  responden
cukup member tanda cek pada setiap indikatornya. Indikator Total Assets dalam
rroses pemberan skoown memilid bobot 6 sama dengan indikatar jumlah
kargawa: perusahaan; indikator Poid Copital mempunyai hobat & indikotor
Sales oobotnya 4; indikator Ordinary Profits bobotnva B dan indikator fabun
rmulai operasi di Indonesia bobatnya 3. Pemberian bobot masing-masing indike-
tor tesebut berdasarkan pedimbanpan perbedaan nilal potensialova terchadap
rerusahaan sehingge dapat ditemukan metrik variabel company size dalam
beniuk data interval.

Huesioner sebagai alat pengurnpul data walidasitns melalui peoses
WawWancarta guna memperjelas jawaban responden dengam apa yvang dirnakguel
aleh peneliti. Dengan demikian dapat dinyatakan babhwa instramen penclitian
im adalsh kuesioner dengan cara pengumpulan melaloi proses wawancars
tethadap responden, Adopun wvaliditas dan reliabelitas instrumen  dilakukan

dengan cara uji ¢oba terlebih dahulu terhadap calen responden sebanyak 31
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orang, yang selanjutnya  dianalisis dengan teknik Analisis Fakior dan Analisis
reliabelitas Skala Cronbach.

Hasil wji ¢coba instrumen dari analisis validitas menunjukkan bahwa 1
dak ada bulir pertanyaan/pernyataan yang disusun dalam anghet memiliki nuuat-
an faktor di bawah 0.4 atan minimum 0.46 (Lihat Lampiran 03]. Padahal suatu
butiritern/vanabel dikatakan valid apabila  minimum memiliki Factor Looding
{Muatan Faktor) sebesar 0.3 aleh karena itu dapat disimpulkan bahwa insbu-
men yang digunakan penelition in memiliki validitas yang cubop bailk.

Sementara itu hasil vji reliabilitas setelah melalui proses analisis faktor,
atas liap-tiap insteumen yang mengungkap masing-masing varabel penelitian
tampak datam Tabel 4.2 [Lampiran Od).

Tabel 4.2.

RINGKAS AN HASIL AMALISIS RELIABILITAS INSTRUMEN

—_— = -

| Shkala
Mo, Yaduhal 1 Alpha Hedmpulan®]
Cronbach

1| Strategi Investasi [ osE Relisbel |

| 2 | Gaye Manajemen 05001 Rellabal
3 | Hubupgan Perusahas 2,910 Heliabel

|4 | Strategi Sumber Daya Manusia [.6684 Reliabel
5| Strateqi KeuanganPendanssn D.9155 Reliabel |
& | Hubungan Perusahoan dgn Pemepmiah Tyan Rumah | 09069 | _ Relwbal |
¥ | Srateqgi Pemasaran .4953] Feliabel
8 | Produksi, Peneliban dan Pengembanoan 095230 |  Rolabe |
9 | Kinega Perusahaan N9537 Baliabe] |

Sumber: Hasil Uji Coba Instrumen Penelifian (Lampian 3)
*1 Kritetie kesimpulan menunst LR, Gay, 1985,
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Dengan hasil tersebut, dapat dinpatakan bahwa inshumen vang digunakan
dalam penelitian ini mermiliki reliabilitas  yang sangat bagus sehingga sudah

layak untuk digunakan mengumpulkan data penelitian.

4.6. Beberapa lstilah, batasan, dan Konsep uniuk Fembahasan lmpli-
kasi, Keberadaan Bisnis Internaslonal Pertambangan Kontrak Karya

4.6.1. Istilah-istilan dalam Tabel InpukQutput 1ndonesia

Istilah-istilah vang merupakan definisi operasional wntuk pembahasan
implikasi dan dampak bisniz intemasional terhadap perekonomian  nasional

Indonesia tahun 1995, vang diterhitkan olzh Biro Pusat Stalistik {1997) adalah:

1) Sektor adalah pengelompokan satu dan atau bebermapa industri/perusahasn
yang menghasilkan komoditi sejenis.

2] Input dalam penagerlian tabel input-cutpul adalab input domesiik, yaitu nitai-
nilzai produksi baranag dan jasa yana dibuluhkan oleh sektorsekior produkei di
wilayah dalam negeri (domestik).

31 Output dalam pengenian tabel input-output adalah oulput domestik, vaitu
nilai-nilai produksi batang dat jasa yang dihasilkan ¢leh sektor-sektor pro-
duksi di wilayah dalam negeri {domaestik),

4] Perminlaan akhiv adalah permintean yang iangsung habis digunakan atau
dikonsumsi, komponen permintaan akhir adalah konsumsi rumah tangga,
kansumsi pemenntah, pembentukan modal tetap (meliputi pengadaan, pem-

buatan. dan pembelian barang-barang modal ban dar dalamyluar negeri).
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perubahan stok (selisih nilai stok barang akhit tahun dengan nilai stok awal
tahun), dan ekspor {barmang dan jasa).

5] Jumlah penyediaan adalah jumlah cutpu domestik dari impor

6] Milai tambah brutofinput primer adalah balas jasa atas pernakaian faktorfak-
tor produksi yang terdini dan enana kerja, 1anah, modal, dan kewiraswastaan,

7} Upah dan gaji adalah sermua balas Jasa dalam bentuk uang (barang dan jasa)
kepada tenaga kerja yang turut dalam kegiatan produksi,

8} Sumplus usaha merupakan balas jasa alas kewiraswastaan dan pendapatan
alas pemilikan modal.

9% Penyusutan, yang dimaksud adalah penyusufan barang-barang modal tetap
yang digunakan dalam proses produksi.

10] Pajak tak langsung, liada lain adalah pajak impor, ekspor, bea masuk, pajak
pertambahan nilai, cukai dan sebagainya.

11} Ekspor adalah penjualan barangijasa cleb penduduk suatu negara ke pendu-
duk negara lain.

12] Impor adalah pembelian barangjasa oleh penduduk dan suatu negara lain.

4.6.2 Penpelompokan Sektor

Data vany digunakan dalam analisis Input-Julpur adalah tabel Input-
Crutput lndonesia tahun 1995 yang diterbitkan oleh Bire Pusal Stakistik; pada

akhir tahun 1997, tabel ini disusun berdasarkan klasifikasi 172 sektor. Sedang-
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21 sehtor, dengan rincian sebagai bertkut:

1! Sektor Pertanian, merupekan hasil penggabungan dari sektor padi, umbi-
umbian. kacang-kacangan, buah-buahan, hasit-hasil perkebunan, peternak-
an, kehutanan dan parikanan, (O01-055).

21 Selror Pertambanaan dan Penppalian dibagi menjadi Batuabara [030],
Mingak Bummi (037), Gas Bumi dan Panas Bumi (28], Twoah (139, Mikel
0G0, Bouksit (0471, Termbaga ((K2), Emas (043), Perak (044) dan Bahan
Criliam lainnyas logenn, non iogin dan barang galian sejenis (0450458

31 Sekror Industrd, metupakan hasil penggabongan dasi schior indusTi mekanan
dan minuman, tembakau, 1ekstil, pekeian, daging-dagingan, pengelaban dan
penpaaetan buah-Dughan, sayuran-sasuran, wan, indosin Kopra, mingak,
baras, tepung, rabl mie, qula, keras, pupuk, obat-chatan. kimia, karet, mesin,
alae elektronik clan Darang-barang wwdustel lainmya (49-139].

4] Sektor Listrik, Gas dan Al Minam, merupakan gabungan dan listrik don gos
lan air bersih (140-141).

5] Sektor Bangunan, merupakan gabungan dari zektor bangunan tempat ting-
gal, prasarana pettanian, jalan, jembatan, petabuhan, instalasi listrik, gas, air
mitwr, komunikasi, dan bangunan lainnya [ 142-1440).

8] Sektor Perdagangan, meliputi jasa perdagangan ekspor, impor dan perda-

gingan hesar dalam negeri 147
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7} Sekior Hotel dan Restoran, meliputi sektor jasa restoran dan perhotelan (148-
149).

8] Sektor Pengangkutan dan Komunikasi, meliputi jasa angkwlan kereta api,
jalan raya, laut, sungai, jasa penunjang anghutan dan jasa komunikasi (150
156).

Q) Sehior Lermmbaga Keuangan, melipuki jasa bank, lembaga keuangan lainnya,
jasa asuransi, bangunan dan perusahaan (157-1604,

MY Sekior Permerintahan Umum, meliputi jasa pemerintah umum, pendidikan
pemeriatah, kesehatan, kemasgacakatan, fili dan jasa hiburan Jainnya {161
1643

11) Sektor Jasa lainnya, meliputi jasa pendidikan swasta, kesehatan, kemasya-
rakalan, Al dan jasa hiboran lainnya (165-16%).

13] Sektor yang @k jelas batasannya, meliput jase perbenghetan, percranoan,
turnah langos, bacang dan jasa lain yang tidak termasuk di sektor manapun,

Ada liga anggapan {assurmption) vang hanus dipenubi dalam penyu-
sunan label inpul-output agar dapat digunakan dan dianalisis, yaibu:

a] Kescragaman [Flomogenity], yaitu asumsi babwa setiap sektar ekopomi ha-
nya mermnprodubst satu jens barang dan jasa dengan susunan input funggal
(seragam) dan tidak ada substihisi obomatis lerhadap input dai output sektor

yang berbeda.
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b Kesebandingan [proportionalind, yvailu asumsi bahwa hubungan antara input
dan output pada setiap sekior produksi merupakan fungsi linear, attinya ke
naikan dan penurunan outpul suatu sekdor akan sebanding dengan kenaikan
dan penurunan input yang digunakan oleh seklor tersebut.

c} Penjumlahan {gdditivitv), yaitl asumsi bahwa tolal elek dari kegiatan produke
i di berbagai sektor merupakan penjumlahan dari efek pada masing-masing
kegiatan.

Sekitor Pertambangan dan Penggalian merupakan salah satu sektor yang
mempunyai peran yang cukup penting dalam stuldur perekanomian Indonesia.
Analisis ini untuk mengetahui berbagai kemungkinan pervbahan permintaan
akhir sektor pertambangan dan penggalian pada wakte terentu lerhadap
perubahan nilai tambah sektor lainova di Indonesia, selain terhadap sektor itu

genditi.

4.7. Lokasi dan Wakiu Penelitian

Adapun lokasi penelitian il ialah di Jakarta sebagai pusat perkantoran
perusahaan intemasional vang melakukan Kontrak Kana i lndonesia, Dirveke-
torat Jenderal Pertambangan Umum, Pusat Peneliian dan Pengembangan Tek-
nologi Mineral (FFTM) Bandung, Bank Indonesia, Birg Pusat Statiztik, Badan
Koordinasi Penanaman Modal. Di samping ilu penelitian di Kantor Pusat vang
bedwedudukan di Jakanta, juga dilzkukan penelitian lapangan, yaitu tempat usa-

ha perusahaan-perusahaan tersebut, seperti PT KEEM di Kalimantan Timue, PT
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Koba Tin di Sumatera Selaian, PT Inco di Soroake Sulawesi Selatan, dan FT
Freepart Indanesia Corparation di Idan Jaya.

Waktu penelidan mutai dari proses persiapan, perencanasn, hingoa
observasi iapangan dalam rangka pengumpulan data dilabukan sejak bulan

September 19% hingga Ckicber 1997,

4.8. Prosedur Pengqumpulan dan Pengolahan Data

Adapun prosedur yang ditempubh uniuk mengumpulkan data ialah
dengan menyebarkan kuesioner atau angket kepada para responden vang
disertai dengan wawancara kepada mereka, Alasan penggunaan wawancata ini
sesual dengan pendapat Bedinger (1973} vaitu bahwa perdama, ia dapat dijadi-
kan sebagai alat eksplorasi untuk membaniu idenkifikasi variabel dan relasi,
mengajukan hipolesis dan memandu tahap-tabap lain dalam penelitian, Kedua,
ia dapat menjadi instrumen utama penelifan. Dalam hal ini, pertanyaan per-
tanyaan yang dirancang untuk mengukur veriabel-variabel penelitian akan
dimasukhkan ke dalam jadwal wawancara, Dengan demikian perlanyaan-perta-
nyaan tersebut dipandang sebagai buticrbutir (item) "s0al” dalam suatu instrumen
pengukuran dan bukan hanya sebagai satana penghimpun informasi belaka.
Ketiga, Wawancara ilu dapat digunakan sebagai penopang atau pelengkap
metode lain; tindak lanjut dalam menghadapl hastl vang tak terdugafterharap-

kan, memvalidasikan metode-metode lain dan menyelami lebih dalam motivasi
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respanden serta alasan-alasan responden rnemberikan jawaban dengan cara

terteniu.

4.9, Jenis, Sumber, dan Teknik Anallsls Data
4.9.1. Jenis dan Sumber Dal

Dilinjau dan sumbemya, data vang terkumpul nantinva adalah data pi-
mer dan data sekunder, Data pamer dikompulkan melaled kuesioner yang diper-
kuat dengan wawancara disampaikan kepada responden vang terdiri atas unsur-
unsur CEQ, Direktur, Kepala Bagian, dan Pejabal lainiya pada setiap perusaha-
an. Hasil dari tabulasi kuesioner beripa data nominal dan date interval,

Sementara itu data sekunder merupakan data duan informasi pendukung
yang diperoleh dan diolah dari sumber intemal perusahaan dan sumbser ehslar-
nal berasal dari Direktorat Jendral Pertambangan Umom, Biro Pusat Statistik
(BF%=), Badan Koordinaszi Penanaman Modal [(BEPM}, Bank Indonesia vanag
semuanya berkedudukan di Jakarta serta dad Pusat Penelitian dan Pengem-
bangan Teknik Pertambangan {PPTM] Deparemen Pertambangan dan Eneri
Data wang diperoleh daii instansidinstansi tersebut berupa dokumen kualitalif
vang bersifat informasi  deskriptf dan kuantitatif berupa database semua
perusabhasn #sing yang beroperasi dan bermitra kega di Indonesia. Sementars

itu data eksternal juga diperoleh dan literatur dan buku-buku pendukung.
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4.9.2. Teknik Analisiz Data
Sejalan dengan tujuan penelitian, peneliti dalam mengolah data dengan
mengounakan bantuan kompuler paket program SPSSPC + [(Stetistical  Pockage
for The Social Sciences/Personal Compuer +) Versl 4.0, sedang teknik analisis
yang digunakan berdasarkan tujuan penelitian dan jenis data statisiikiya adalah
sehagai berikut:
4921 Analisis Deshriptif
Penggunaan teknik analisis ini unluk mengungkap gambaran data la-
pangan secara deskrptif dengan caca menginterpreetasikan hasil pengolahan
brwal tabulasi rekuensi guna menyingkap keeenderuncan data norinal empink
dan deskripsi data sepertl mean, median, mode, simpangan baku, vanan, dan
skewness tkemencengan) quna mengetahui keadaan data interval berdasarkan
hasil penelitan lapangan. Hasil analisis deshreiptif berguna untuk menpdiukiumg
inlerpretasi kethadap hasil analisis dengan keknik lainnya,
4922, Anahsis Regres Ganda
Pernggunaan telinik analizis ini bentujuan untuk mengyi hipotesis pene-
litian yang dapat menjelaskan arah dan kuatnya hubungan antara variabeb
variabel yang diidentilikasi, Dalam program SPSSPC+ rumus analisis regresi

adalah sebagai benkul;

y =arjn b+ b X g (Rumus 4.1}
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dimana ¢ = intersep, by = slope ¥, variabel 3, yang mengendalikan konstanta

¥.: by = slope ¥ variabel y; yang mengendalikan konsianta y,; b, = slope Y

variabel g, {vaibu variabel X seterusnyal dan € = kesalahan acak pada ¥

untuk obiservasi |, (Morusis, 1950, Berenson, Levine, Goldstein, 1991).

Y = Kinerja Usaha

K, = Strategi investasi

¥, = Gava Manajemen

%; = Strategi Sumber Daya Manusia

¥y = Pola Hubungan Perusahaan dengan Perusahaan induk

x, = atrateai Kevangan dan Pendanaan

%; = Pola Hubungan Perusahaan dgn Pemerintah Negara Tuan Rumah

¥, = Sirategi Pemasaran

%y = Produbsi dan penelitian Pengembangan

%, = Ulkuran Perusahaan

a = mlersep, by= slope y, varabel k, vang mengendalikan konstanta x,,
b.x. = slope y variabel x,; |, = kesalahan acak apda v untuk ohservasi.
iMorusis, 1990, Berenson, Levine dan Goldetein, 1091],
Signifikansi regresi diuji uji F pada a=0.05, dan vji signifikanst varia-

bel bebas secara parsiat digunakan vjl t pada c.=0.05.

Dalam menggunakan teknik analisis regresi, perlu menguji asumsi
asumsi terhadap datanya, yait:

1) Narmalitas sebaran, hahwa distribusi data varabebvariabel bebas dan varia-
bel lerikat adalah nommal. Suatu data memiliki disitibusi ol apabila le-
tak meen, median, dan modenya berdekatan atau koelision kemencengan-
nya a3 < 0.5 (Dajan, 1981). Dapat juga melihat koefisien outlier-nya+ 3

atau secara visual tampak dalam Normal ProbabHity Plot; apahila Standard-
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zed Hesiduol [ZRESID) observasi tidak ekstrim menyimpang dar nilai
{ZRESID) harapan, maka variabel tersebut mempunyai distribusi normal.

2} Linearitas hubungan, bahwa korelasi peubah bebas dengan peubah terikat
menunjukkan hubungan yang linear. Indikator lineavitas hubungan lampal
pada Standardized Scofterpior residual Apabila scefterplotnya menunjubdaan
tink-titik yang tidak meanbentuk suaty pala sistemalis {menyebar tak beratur
anl, maka hubungan tersebut inear dan sekaligus homegen {Norusis, 1992).

31 Homogenilas alau hormoseedisiizity, yaitu varabel-variabel vang masuk ke
dalam percamaan regresi ganda harus benarbenar homogen datanya. Indi-
kalor o + .3 menunjukkan outlier yang bisa menyebablan hubungan non-
linear atau warian heterogen. Dalam plot standardized residual, bila serous
kasus yang bemilai o = & 3, maka peubah terzebul homogen dan linear
hubungannya.

4) Independensi, yaitu bahwa peubah vang akan masuk ke dalam persamaan
regresi tidak berkorelasi tinggi { ko= < 0.80 (Nie dan Hull, 1975). Apabila
terdapat variabel yang berkorelasi tinggi [ ro= 2 080}, maka akan terjadi
kolinearitas hubungan yang berpengaruh terhadap peubah lkinoyva. Untuk
mengetahui apakah terjadi kalineantas hubungan atau tidak, peneliti
menyajikan matriks korelasi antar peubah yang pengolabannya dengan

rures 4.2,
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F= Z:;x‘}:_{E:|.XIYJ-(_-_E_;|X|}{E':|Y|]};N
I - XN Y- Y Y N

{Rumus 4.2.)
Apabila keempat asumsi tervhadap data tersebut terpenuhi, maka ke-
sirnpulan analisisnya dapat digeneralisasilan kepada seluruh populasi. Seba
liknya bila salah satu asumsinya 2k terpenuhi, maka kesimpulan analisisnya
hanya berdaku pada sampe] penelitian,
Drari hasi] analisis regresi ganda akan diperoleh koefisien, seperti:

(1) Indeks determinasi [ £°), apabila dikalikan 100% akan dapat mengeta
hui besamya sumbangan varabel bebas kepada varabel terikat, Selisily
nya (1 - B?) merupakan sumbangan variabel lain di luar varabel yang
diidentifthasi dalam persamaan regrest. Indels determinasi ini dipetoleh
dengan rurmus;

S5
&5T

dimana 55K adalab Jumlah kuadrat residu dan S5T adalah jumlah

i (Rumus 4.3}

kuadrat total.

[2] F,, hasi] Analisis Varan adalah hasil perhitungan dari ramus:
=0 (Rumus 4.4}

M5R adalah Mean huadmt regresi, dan MSE adalah Mean kuadrat

residy, dan selanjutnya mengujl signifikansi koefislen F.
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(3] b berguna untuk mengetahui signifikansi setiap variabel yang masuk

dalarm persamaan. b merupakan hasil perhitungan dari rumus:

b= H, —= [Rumus 4.5}
B, adalah koelisien regresi slope, 5§, = Simpangan baku variabel X, dan
%, = Simpangan baku variabel i
(4 Dan koelisien lainnya seperti koefisian korzlasi. koebhsien korelasi sernd
pattial, serta koefisien korelasi partial,
4.9 2.3. Analisis Diskiminan
Analisis ini berujuan untuk mengeiahui tegadinya misclassiffeation daci
masing-masing subjel peneliian menunut Masifikasi sukses dan gagalnya ki
nefja pevusahaan internasional di Indonesia. Kategori ini masih haoya berdasar
variabel kinega, belum mempentimbangkan varabelwvariabel lainnya sebagai-
mana telah diidenlifikasi. Harus dicatat bahwa kategori suksewgagal tersebut
berdasarkan tanggapan responden yang mewakili perusahaannya, sehingga
tidak bisa diinterpretasikan babwa perusahaan vang dimaksud sukses ataw
gagal. Oleh sebab ilu persamaan vang ada dalam analisis diskriminan sionifi
kanginya menunpukkan babwa kedua kelompok (sukses — gagal) tersebut benar-
benar ekoivalen atau tidak. Sedang rumus yang digunakan adalah:

Za=a+ b Ky + by Ray + . + baskes { Rurous 4.6}

dimana:
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#a : Milai disktiminan

a . Intersep

by .. . discriminant weight

o : Strategi Investasi

Ay : Laya Manapemien

LSES : Btrategi Sumber Daya Manusia

14 : Hubungan Perusahaan dengan Perusahaan [nduk
Has : Steateal Keuanoan dan Pendanaan

AT  Hubungan Perusabisan dengan PemerntahTuan Rumah
17 : Slrategi Petnasaran

bAE - Produksi dan Penelitian Penge mbangan

Hag 1 lagean Perusabaan

4.10. Kriteria Penarikan Kesimpulan

Hasil pengolahan cata secara deskriptif masth memenukan suaty ke
Tia guni meneiapkan apakah suato mlal rate-rata setiap vernabel mempangal
makni lehih lanjut bile dikactkan dengan kesmpulan peneltian secars keselucab-
an. Bebab nilai tata-tata suatu variabel dibandinokan dengan skat minimum dan
maksimum mutmi kurang tepat. Apabila data werkurnpul nilai rataratanya rendah
unhik suatn variabel, maka belum tentu kesimpulan atas varizbel tersebus secara
urium Jaga tendahy, demikian pula sebalikoya. Hal wi berganiung pada kecnung-
kinan pencapaian skor tettinggi vang bisa diperoteh dan kerungkinan pencarsi-
an skor terrendah yang dipecslebh untuk setiap vanobel,

Atas daszar pertimmbangan ersebur, kriteria penarikan kesimpulan atas
sualu wariabel ketetapannya mengikuti ruemus sebagai berikut:

Z X - Z X {Rumus 4.7]
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dimana ¥ X, adalah kemungkinen pencapaian skor tertinggi suatu vaniabel
berdasar skala penilaian dan jumlah bolie permyataan, }:f, adalah kemung-

kiman pencapaian skor terrendah variabel yang sama, dan angka 2 merupakan
interval kelas vang terdini atas dua macam kalegori kesiropulan, vaitn sukses dan
gagal. Hategori ini menjadi dasar untuk anahsis diskriminan, yang bermaksud
mengungkap tedadinya mis-classificationmem.

Penarikan kesimpulan hasil uji hipeesis dalam perhitungan kormpuater
tampak pado notasi Sig Foatew Sig L sedangkan koefisien & atau 1 omus
a*au hasilnya adalah sama saja [Namssis, 1990), Apakila Sig F ateu Sig t mepup
jukkan angka <= 003 maka kesimpulanmya adalah signilikon. Jadi, apabila
Fooa, = 5ig FSig t £ 005 paga taral kepercayaan 005, hipotesis diterima.

Sebelibiya, avabila £ 00, = S5ig FSig t 2 0L05 pada 1acs] kepercayaan D05,

maka kesimpulannya adalah tidak signifiksn: atau hipotesis tidek diterima
Sementara o penarikan kesimpulan hasil analisis diskrminan dilhat dar
i kaefisien i [discriminant score] nya. Apabila koefisien Z2d < 0.74, maka
subjek satopel tersebut masuk dalam katepor gagal, sebaliknya apebila Zd =
.73, maka subjek yang dimaksud termasuk dalam kateqori sukses. Artings
komsep sukses atau gagal tersebul menutiyt tamgyapan masing-masing responden
karena sampel penelitionnya adalah orang-orang vano terlibat dalam perusahaan

asing sadi.
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